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Pengantar Penerbit

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, Allah Subhanahu wa Ta'ala Yang
Maha Perkasa, Pemilik Arasy yang mulia. Tuhan yang telah membentangkan mata rantai
kenabian dari Adam hingga Muhammad Shal lallahu alaihi wa Sallam.

Semoga shalawat senantiasa tercurah ke haribaan Nabi Muhammad, nabi penebar rahmat bagi
seluruh jagad raya. Amma ba'du

Membaca sirah Nabi Muhammad, bagaikan menelusuri tapak-tapak kehidupan Sang

Rasul secara detail dan rinci. Membaca sirah Nabi, laksana mengurai perjalanan hidup Sang
Nabi yang penuh warna. Perjalanan hidup yang kaya nuansa. Perjalanan hidup yang penuh cita
rasa.

Sirah Nabi Muhammad, merekam seluruh mata rantai perjalanan beliau dari kecil, remaja,
dewasa, pernikahan, menjadi Nabi, perjuangannya yang heroik dan tantangan- tantangan besar
yang dilaluinya, hingga wafatnya.

Dalam perjalanan sejarahnya kita dapatkan beragam pelajaran sangat penting yang patut kita
jadikan suri tauladan dalam rekam jejak perjalanan kita. Kekayaan ruhaninya yang melimpah
patut kita jadikan sebagai sumber abadi yang harus kita reguk. Ufuk pemikirannya yang luas,
patut kita jadikan inspirasi sepanjang masa. Akhlaknya yang tanpa cela layak kita ikuti selama
hayat kita.

Dalam sirahnya akan tampak pada kita semua semua perilaku indahnya, akhlak dan moralnya
dan pengaruhnya yang demikian besar dalam melahirkan generasi-generasi tangguh melewati
tangan dinginnya yang senantiasa mengelus lembut para pengikutnya.

Dalam sirahnya kita diajarkan cinta pada sesama, peduli pada tetangga, kasih pada kawan dan
lawan. Strategi menaklukkan hati manusia. Di samping itu juga kita diajarkan untuk bermental
baja dalam menegakkan nilai-nilai Islam, teguh dalam berdakwah tak rapuh dalam berjuang.

Dalam sirahnya kita akan dapatkan cinta tulusnya untuk para sahabatnya, dan cinta mereka
untuk Nabinya. Cinta tanpa pamrih yang lahir dari hati yang suci.

Namun pada saat yang sama kita juga akan disadarkan bahwa musuh-musuh ummat ini tidak
akan henti-hentinya untuk menghadang kebenaran Islam kapan pun dan dimanapun. Dan
Rasulullah telah memberikan tip-tipnya bagaimana kita terus memancangkan panji kebenaran
dalam kondisi dan situasi apa saja.

Dalam sirahnya akan kita dapatkan makar, konspirasi musuh-musuh Islam yang mereka
lakukan dengan rapi dan sistimatis.

Sirah Nabawiyah atau yang lebih dikenal dengan Sirah Ibnu Ishag yang disyarah Ibnu Hisyam
yang kini ada di tangan Anda adalah buku paling representatif yang membahas tentang
perjalanan hidup Nabi Agung. Ini adalah buku sirah yang paling lengkap dan menjadi sumber
utama penulisan buku-bu- ku sirah setelahnya. Tak ada satu buku sirah manapun yang ditulis




setelah itu kecuali dia pasti merujuk pada Sirah Ibnu Hisyam ini. Semua sejarawan Islam telah
berhutang in-telektual kepada Ibnu Hisyam, penulis buku sirah ini.

Banyak kesulitan yang kami hadapi dalam menerjemahkan buku ini, terutama tatkala
menerjemahkan syair-syair klasik yang rumit, membosankan dan menjemukan. Alhamdulillah
kami terbantu dengan buku terjemahan Sirah Rasul-nya A. Guillaumi yang dia beri judul The
Life of Muhammad, buku terjemahan Sirah Ibnu Ishaq yang pada akhir buku ada catatan
khusus untuk sirah Ibnu Hisyam. Dan yang ikut menjadi catatan penting di sini adalah beberapa
syair dan penggalan peristiwa dan kejadian yang tidak mengganggu inti alur perjalanan hidup
Rasulullah yang sengaja kami hilangkan demi menghindari pengulangan dan rasa bosan dalam
mencerna pe-san atau berita yang disampaikan Ibnu Ishag maupun Ibnu Hisyam.

Terjemahan Sirah Ibnu Hisyam ini menjadi lebih apik karena adanya tahqiq dan takhrij hadits-
hadits yang ada di dalamnya. Satu hal yang tidak dilakukan pada beberapa terjemahan sirah
yang ada sebelumnya.

Kritik, masukan dan koreksi kami harapkan demi kebaikan dan perbaikan buku ini di masa
datang.

Semoga Allah senantiasa melimpahkan karunia dan rahmatnya bagi kita semua dan menjadikan
kita mampu mengikuti teladan Nabi-Nya.

Wasalam

Revolusi Sirah Nabawiyah

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala atas segala karunia yang telah diberikan - Nya.




Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad beserta
keluarganya. Amma ba'du

Ini adalah kitab "Sirah (sejarah) Rasu-lullah Shallallahu alaihi wa Sallam" yang ditakhrij atau
ditahgiq oleh Imam Abu Mu—-hammad Abdul Malik bin Hisyam al-Ma'arifi a.k.a Ibnu Hisyam
dari kitab "Sirah™ karya Muhammad bin Ishak al-Muththalibi a.k.a Ibnu Ishag, yang merupakan
kitab sejarah tertua dan terlengkap, serta menjadi kitab atau kitab sejarah yang terbaik.

Al-Maghazi wa as-Sair (Peperangan dan Sejarah)

Kedua kata ini apabila disebutkan, maka yang dimaksud dari keduanya menurut para sejarawan
Muslimin adalah halaman pertama dari sejarah umat atau bangsa Arab: yaitu hala-man jihad
dalam menegakkan agama Islam dan berkumpulnya bangsa Arab di bawah bendera
kepemimpinan Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam serta sejarah atau peristiwa (hadis)
yang menceritakan tentang pertumbuhan dan perkembangan Nabi Muhammad Shallallahu
alaihi wa Sallam, menyebutkan nenek moyangnya, serta menyebutkan segala hal atau kejadian
dan peristiwa yang bersangkutan dan pernah dialami oleh beliau, dan tidak lupa menyebutkan
sejarah para sahabatnya yang selalu setia menemaninya menegakkan ajaran agama Allah
Subhanahu wa Ta'ala. Merekalah orang-orang yang mendukung Rasulullah dan berbondong-
bondong membawa dan menjunjung risalah yang dibawa oleh Rasulullah.

Awal mula munculnya risalah Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa Sallam merupakan
sejarah yang paling besar dan penting, khususnya bagi bangsa Arab, dan umumnya bagi seluruh
umat manusia: karena sesungguhnya kehidupan bangsa Arab ketika adanya Rasulullah
Shallallahu alaihi wa Sallam merupakan bangsa yang sangat mulia, karena mereka rela
berkorban dan berjuang bagi Rasulullah dan agama serta risalah yang dibawanya, maka tidak
ada seorang pun yang berkumpul atau berpisah kecuali menurut perintahnya, dan tidaklah
mereka semua itu mendapatkan ajaran agama kecuali hanya darinya, dan tidak pula ada satu
tentara atau penulis mereka kecuali hanya melakukan hal tersebut untuknya, hingga para raja
yang merupakan musuhnya ikut bergabung bersama mereka di dalam agama Islam, dan
mengeluarkan mereka semua dari kebodohan dan kejahiliaan, dari kesesatan yang membutakan
mata mereka.

Bangsa Arab yang dahulu diingkari ke-beradaannya oleh bangsa-bangsa dan umat lain, serta
selalu dirampas hak-haknya oleh orang lain, mulai menampakkan kemunculan dan
kegemilangannya ke segala penjuru kehidupan dan dunia, untuk menyampaikan risalah agama
mereka dalam hal memberikan petunjuk dan hidayah kepada manusia, kemudian menegakkan
kebenaran dan keadil-an di kalangan manusia, menjunjung tinggi persamaan derajat dengan
setinggi-tingginya, menanamkan sifat kepahlawanan, mengutamakan kepentingan orang lain,
menolong dalam kebenaran, bertolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, serta
berpegang teguh kepada akhlak atau etika yang mulia. Inilah hal-hal yang terkandung di dalam
sejarah Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa Sallam dan barisan atau kawanan terdepan dari
para sahabatnya, yang mengikuti beliau dalam petunjuk dan kebenaran, mereka juga yang
berlomba-lomba untuk mengkodifikasi hal tersebut ke dalam lembaran-lembaran berharga
yang akan mengekalkan usaha mereka dan tak akan lekang oleh waktu.

Beberapa masa sepeninggal Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam dan para sahabatnya,
muncul banyak sekali hasutan, perselisihan dan pertikaian di dalam diri manusia, dan sedikit
sekali kepekaan mereka untuk menolong sesama dalam kebaikan, maka terpecah- belahlah




umat menjadi beberapa golongan dan kelompok, dan mereka tersebar di berbagai penjuru
dunia. Maka di balik sejarah, mereka memiliki sejarah masing-masing, dan sejarah inilah yang
membuat umat manusia terpisah- pisah menjadi beberapa bangsa dan Negara, dan masing-
masing dari bangsa merekapun memiliki sejarah dan perjalanan hidup yang berbeda-beda pula
dalam memulai kehidupan baru, kemudian bangsa yang satu akan berhubungan dengan bangsa
yang lainnya.

Sejarah (menurut) Bangsa Arab

Sebelum kedatangan Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam bangsa Arab sejatinya belum
memiliki materi sejarah yang sebenarnya, kecuali hanya saling mewarisi cerita-cerita yang
berkembang di antara mereka: seperti berita tentang penduduk Jahiliyah yang pertama, yaitu
tentang kabar berita nenek moyang mereka, keturunan mereka, dan berbagai cerita yang terjadi
dan ada pada saat nenek moyang mereka masih hidup dahulu kala, kisah-kisah yang
mengandung kepahlawan, kemuliaan dan kesetiaan. Begitu juga kisah dan cerita tentang
Baitullah, air Zamzam, serta tentang kaum Jurhum, dan segala sesuatu yang berhubungan
dengannya. Selanjutnya, cerita tentang rumah-rumah yang diserahkan kepada Quraisy dan
ditempati secara bergantian, peristiwa yang terjadi di bendungan Ma'rib, lalu peristiwa
berikutnya adalah perpecahan yang terjadi di dalam negeri, hingga pada akhirnya al-Qur'an
menjadi pengganti dari al-Kitab, lisan menempati tempat pena, manusia saling menasehati
dengan hal tersebut, mereka pun sangat menjaga hal itu, kemudian melaksanakannya dengan
baik.

Setelah itu semua muncullah sumber yang baru dengan kedatangan Nabi Muhammad
Shallallahu alaihi wa Sallam dengan dimulainya da'wah olehnya: yaitu dengan melalui hadis-
hadis yang disampaikannya kepada para sahabatnya, lalu dilanjutkan oleh sahabat kepada
tabi'in seputar kelahiran Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam dan kehidupannya, menyinggung
tentang jihad atau perjuangan di jalan Allah Subhanahu wa Ta'ala yang dilakukan dan
memenuhi catatan kisah perjuangan Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam, berperang
melawan kaum Musyrikin dan orang-orang yang berada di luar agama Islam, serta
menda'wahkan ketauhidan, dan pengaruh di dalamnya yang terjadi akibat penyampaian dari
lisan ke lisan dan peperangan atau pertumpahan darah. Ini semua merupakan materi bagi
sejarah sebagai hal pertama, dan kedua sebagai kisah perjalanan atau Sirah. Saat itu, semua hal
ini belum dikodifikasikan ke dalam kitab sejarah bangsa Arab atau Sirah atau kisah perjalanan,
hingga berakhirnya masa pemerintahan Khulafaurra- syiditt, bahkan pada masa ini tidak ada
sesuatu yang sudah terkodifikasi selain al-Qur'an dan beberapa kitab landasan dasar tentang
ilmu Nahwu (Tata Bahasa Arab).

Pada masa sekarang ini kita akan mendapatkan banyak sekali kaum Muslimin yang sangat
menjaga dan berlomba-lomba dalam menghafal al-Qur'an, sampai mencatatnya baik pada masa
kehidupan Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam dan setelah kewafatannya, sebagaimana juga
mereka sangat resah dengan tersebarnya bahasa 'Ajam dan sangat bersemangat untuk membuat
dan membukukan atau mengkodifikasi ilmu Nahwu, hal itu terjadi karena telah bercampurnya
bangsa Arab dengan bangsa yang lainnya ketika Islam telah tersebar luas dan berkembang
dengan sangat pesat.

Awal Pembuatan Kitab Sirah (Bio-grafi atau Riwayat Hidup)




Pada masa pemerintahan Mu'awiyah bin Abu Sufyan, ia mempunyai keinginan yang kuat untuk
membukukan sejarah ke dalam sebuah buku, saat itulah ia mulai merealisasikan keinginannya
tersebut. la kemudian mengundang seseorang yang bernama 'Ubaid bin Syariyyah al-Jurhumi
yang berasal dari Shan'a, ia menuliskan baginya sebuah kitab atau kitab tentang raja-raja dan
berita-berita tentang orang-orang atau umat-umat terda-hulu.

Barulah setelah itu kami mendapati beberapa ulama dan insan cendekia lainnya yang konsen
di bidang ilmu sejarah dari segi khusus, bukan umum, yaitu menulis tentang perjalanan dan
biografi Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam. Mereka dengan berharap agar dalam
penulisan sejarah Rasulullah tersebut akan mendapatkan segala sesuatu yang berhubungan
dengan beliau, lalu mereka akan mengaplikaskan hal-hal yang didapat dari Rasulullah
Shallallahu alaihi wa Sallam tersebut di dalam diri mereka, karena mereka karena gemar untuk
mengikuti jejaknya, karena dahulu mereka dilarang untuk membukukan hadis-hadis beliau, dan
pengkodifika sian hadis-hadis beliau baru dibolehkan pada masa pemerintahan Umar bin Abdul
Aziz. Hal ini terjadi atas dasar kekhawatiran akan tercampurnya teks al-Qur'an dengan hadis,
oleh sebab itu, maka banyak sekali orang- orang yang berbondong-bondong menjadi muhaddis
(seseorang yang ahli dalam bidang hadis), kemudian mereka menulis kitab tentang biografi dan
kisah perjalan Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam. Kami akan menyebutkan beberapa orang di
antaranya: 'Urwah bin Zubair bin 'Awwam yang merupakan seorang fakih (ahli Fikih) dan
muhaddis, yang mengokohkan keturunan dari pihak ayahnya; Zubair, dan ibunya yang
bernama Asma binti Abu Bakar yang banyak pula meriwayatkan hadis dari Rasulullah
Shallallahu alaihi wa Sallam dan pada awal kelahiran dan kedatangan agama Islam.

Dan hal yang patut Anda ketahui adalah bahwa Ibnu Ishak, al-Waqidi dan ath-Thabari
merupakan orang yang paling banyak meriwayatkan hadis darinya, khususnya hadis-hadis
yang berkenaan dengan Hijrah ke Habasyah, hijrah ke Madinah, dan perang Badar. Tentang
hari kematian 'Urwah, ada yang menyebutkan bahwa dia menghembuskan nafas terakhirnya -
diperkirakan- tahun 92 H. Kemudian sepeninggalnya, muncullah '‘Usman bin" Affan al-Madani
yang meninggal dunia pada tahun 105 H. dia menulis sebuah kitab tentang Sirah dan
mengumpulkan be-berapa hadis tentang kehidupan Rasulullah Shallallahu alaihi wa Sallam di
dalamnya. Lalu lahirlah setelahnya Wahab bin Munabbih al- Yumna, yang meninggal dunia
pada tahun 110 H. Dan di salah satu kota Heidelberg di Jerman terdapat sebuah kitab miliknya
yang memuat tentang al-Maghazi (peperangan). Beberapa ulama selain mereka pun ada, di
antaranya yang meninggal dunia pada seperempat pertama abad ke dua, seperti: Syarhabil bin
Sa'ad yang meninggal dunia tahun 123 H. lalu Ibnu Syihab az-Zuhri yang meninggal dunia
pada tahun 124 H. dan 'Ashim bin 'Umar bin Qatadah yang meninggal dunia pada tahun 120
H. Dan adapula beberapa orang ulama lainnya di bawah mereka beberapa tahun, seperti:
Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm yang meninggal dunia pada tahun 135 H. Mereka itu adalah
keempat ulama yang berkecimpung dan konsen dengan berita-berita tentang peperangan dan
segala sesuatu yang berhubungan dengannya. Dan di antara mereka pula ada yang diperkirakan
hidup hingga pertengahan abad ke dua, bahkan mungkin sedikit lebih dari itu. Seperti: Musa
bin 'Ugbah yang meninggal dunia pada tahun 141 H., kemudian Mu'ammar bin Rasyid yang
meninggal dunia tahun 150 H., lalu Guru Besar dalam bidang Sirah yaitu Muhammad bin Ishak
yang meninggal dunia pada tahun 152 H. Sepeninggal mereka semua ini, lahir dan muncullah
beberapa orang ulama lainnya, seperti: Ziyad al-Buka'i yang meninggal dunia pada tahun
183H., al-Waqidi yang merupakan pemilik kitab "al-Maghazi" yang meninggal dunia pada
tahun 207 H., serta Muhammad bin Sa'ad yang mempunyai kitab "Thabagat al- Kubra" dan
meninggal dunia pada tahun 230 H. Dan sebelum meninggalnya Ibnu Sa'ad, Anda harus
mengetahui dan kembali pada kisah Ibnu Hisyam pada tahun 218 H. Dan dia adalah seseorang
yang menyelesaikan biografi Ibnu Ishak, lalu menyebarluaskannya kepada masyarakat luas.




llmu Sejarah Dalam Peran dan Perkembangannya yang Berbeda- Beda

Penulisan kitab tentang Sirah atau biografi tidak terputus hingga masa sekarang ini, akan tetapi
perbedaan yang mendasar adalah bahwa kitab-kitab tersebut dibuat bukan berasal dari analisa
pengarangnya, atau bahkan pemikiran yang didasari atas bukti-bukti yang konkret, hal-hal yang
merupakan teori-teori ilmuwan yang kita dapati dari beberapa ilmuwan bahwa hubungannya
dengan hal yang dianalisa adalah sesuatu yang selalu berubah dan diperbarui tahun demi tahun,
akan tetapi mayoritas buku-buku yang ada pada saat ini adalah buku-buku yang datanya hanya
didapatkan dari hasil nukilan dan berita dari orang lain.

Sesungguhnya orang-orang yang konsen di dalam ilmu tersebut hanyalah orang- orang yang
hanya mendapatkan berita kemudian menukilnya dan menjadikannya sebuah buku, lalu mari
kita perhatikan orang yang setelahnya, mereka hanyalah mengarang kitab dengan cara
mengumpulkan yang telah ada dan menyusunnya bab demi bab. Oleh karena itu, jika kita
perhatikan lebih jauh lagi dan kita bandingkan kitab yang telah dibuat oleh orang-orang pada
saat ini dengan ulama atau ilmuwan zaman dahulu, maka terdapat banyak sekali sesuatu yang
harus dikritisi dan ditinjau ulang, sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Hisyam dengan kitab
Sirah Ibnu Ishak. Maka buku-buku klasik yang berada di tangan dan di hadapan orang-orang
setelah mereka saat ini, pada hakikatnya adalah sesuatu yang tidak dapat memberikan hal-hal
yang baru, karena sesuatu yang terdapat di dalamnya merupakan sebuah bentuk atau gambaran
yang tidak dapat disentuh esensinya, kecuali hanya sebagian kecil saja. Oleh karenanya, kita
dapat mengklasifikasikan para pengarang kitab dalam hal tersebut ke dalam dua bagian:

1. kelompok orang yang hidup di bawah naungan kitab-kitab klasik yang dibuat oleh
ulama-ulama terdahulu. Kelompok

ini akan menjaga kitab-kitab tersebut dengan cara membuat syarah (penjelasan), ringkasan,
atau bahkan memformulasikannya menjadi bait-bait syair agar mudah untuk dihafal.

2. kelompok orang yang membuat dirinya seolah-olah sebagai seorang pengarang yang
mengarang sesuatu yang baru. Maka orang-orang seperti ini akan mengumpulkan buku-buku
sejarah dan Sirah yang ada di hadapannya, kemudian mengeluarkan beberapa bagian dari kitab
tersebut yang pada hakikatnya merupakan bagian inti dan isi dari kitab itu, dan pada hakikatnya
orang seperti ini hanyalah merubah sedikit dari apa yang telah dikarang oleh para ulama
terdahulu dengan buku-buku mereka. Orang-orang yang termasuk ke dalam kelompok kedua
ini adalah: Ibnu Faris al-Lughawi yang meninggal dunia di Rayy pada tahun 395 H.,
Muhammad Ibnu 'Ali bin Yusuf asy-Syafi'i asy-Syami yang meninggal dunia pada tahun 600
H., kemudian Ibnu Abu Thayy Yahya bin Hamid yang meninggal dunia pada tahun 630 H.,
Zhuhairuddin 'Ali bin Muhamad Kazruni yang meningal dunia tahun 694 H., 'Ala'uddin 'Ali
bin Muhammad al-Khalathi al-Hanafi yang meninggal dunia tahun 08 H., lonu Sayyid an-Nas®
al-Bashri asy-Syafi'i yang lahirkan pada tahun 661 H. dan meninggal dunia pada tahun 734 H.,
Syihabuddin ar-Ra'aini al- Gharnathi? yang meninggal dunia pada tahun 779 H., selanjutnya
Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin 'Ali bin Jabir al-Andalusi® yang meninggal dunia
pada tahun 780 H. Kemudian Muhammad bin Yusuf ash-Shalihi sang pemilik kitab "as-Sirah
asy-Syamiyah",* dia meninggal dunia pada tahun 942 H. Dan 'Ali bin Burhanuddin yang
merupakan pemilik kitab "as-Sirah al-Halbiyah",> dia dilahirkan di Mesir pada tahun 975 H.
dan meninggal pada tahun 1044 H. dan masih banyak lagi selain mereka yang telah kami
sebutkan ini.




1. Ibnu Sayyid an-Nas memiliki sebuah kitab yang berjudul: 'Uyunut Atsar fi Funun al-
Maghazi wa as-Syamail wa as-Sair dan juga sebuah buku khutbah yang
dikarangnya.

2. Kitabnya adalah: Risalah fi as-Sirah wa al-Maulid an-Nabawijuga terdapat sebuah
buku miliknya yang merupakan kumpulan sejarah.

3. Kitabnya berjudul: Risalah fi as-Sirah wa al-Maulid an-Nabawi, yang merupakan
bagian dari kumpulan sejarah yang merupakan kompilasi dari buku-buku sejarah.

4. Nama kitab tersebut adalah: Sabilul Huda wa ar-Rasyad fi Sirah Khairil 'Ibad.

5. Nama kitab ini adalah: Insanul ‘Uyun fi SiratHAmin al-Ma'mun ‘alaihishalatu
wassalam.

Perkembangan Buku-buku Seputar Maulid (kelahiran) Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam

Ada beberapa ulama yang membuat kitab tentang biografi atau Sirah dengan cara yang lebih
ringkas atau berbentuk ringkasan, dan ringkasan ini hanya membahas tentang satu sisi dari
kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu seputar kelahirannya dan segala
sesuatu yang berkaitan dengan kelahiran yang mulia ini, yang didahului dengan keanehan-
keanehan yang menakjubkan, begitupun dengan masa pertumbuhan beliau. Pada masa
kecilnya, dan apa saja peristiwa di luar dugaan dan kemampuan manusia yang beliau alami
pada masa itu yang sangat terkait dengan pengangkatannya di kemudian hari sebagai Rasul
utusan Allah Subhanahu wa Ta'ala, begitu pula menyinggung tentang kehidupannya pada masa
muda belia atau remajanya hingga masa dewasa di mana beliau dipercayakan oleh Allah
Subhanahu wa Ta'ala untuk mengemban dan menyampaikan risalah agama-Nya, selanjutnya
bagaimana beliau menyampaikan risalah tersebut dengan penuh kesabaran dan dengan
memperlihatkan akhlak yang sangat baik dan sifat-sifat yang sangat terpuji, berbeda sekali
dengan perilaku para pemuda sebayanya kala itu. Hal ini sangat diagungkan, jika kami boleh
menyebutnya dengan sekilas tentang awal mula kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam dan sinopsis yang sangat ringkas seputar sejarahnya setelah risalah tersebut
dipercayakan kepadanya. Sebagian orang menyebut hal dan peristiwa ini sebagai "Maulid
Nabi" atau hari kelahiran Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu sebuah ritual
rutin yang dilakukan oleh para pemuka agama dan melaksanakan peringatan ini dari tahun ke
tahun di masjid-masjid atau di tempat-tempat yang lainnya.

Hal ini membuka peluang yang sangat besar bagi dunia kepenulisan, sehingga risalah atau

artikel-artikel yang berkaitan dengan hal ini sangat banyak sekali tersebar, hingga jumlahnya
tak dapat terbilang.

As-Sair wa an-Naqd (IImu Sirah atau Biografi dan Kritikannya)

Jika kita. flash back dan melihat ke belakang sejenak, yaitu kepada buku-buku klasik yang telah
dibuat oleh para ulama Salaf, khususnya yang berkaitan dengan biografi, maka dapat terlihat




bahwa di dalamnya banyak sekali terdapat penghapusan jejak (tadlis), hal inilah yang kemudian
dijadikan oleh mereka sebagai landasan awal untuk konsen dalam bidang ilmu ini, mereka para
ulama mutagaddimin (yang terdahulu) seluruhnya sangat konsisten dalam hal ini, meskipun
mereka ini berbeda- beda sesuai tingkatan-tingkatan zaman mereka, mereka sangat menjaga
hal yang pada saat ini mungkin tidak kita pedulikan. Oleh sebab itu, maka kita tidak akan
mendapati seseorang pun di antara mereka yang menunjukkan biografi-biografi yang
mempunyai dua kemungkinan pemahamannya, yaitu kabar dan berita yang sangat bertolak
belakang dengan kenyataan yang sebenarnya, maka mereka akan segera mengkritiknya dan
mendatangkan serta memaparkan kelemahan-kelemahan yang terdapat di dalamnya. Dan
banyak juga mereka yang berkecimpung di bidang ilmu Sirah ini yang membuat ringkasan,
saat itu pula mereka menjauhkan diri dari sebagian kabar berita ini, mereka menghindari kabar
dan cerita yang mengandung sejarah ini seolah tidak mempercayai kebenarannya, dan bukan
meringkas Kkitab dan cerita tersebut meringankan isi kitab yang terlalu berat. Hal inilah yang
sesungguhnya dilarang untuk dilakukkan oleh para ilmuwan zaman dahulu, serta sebagian
ulama pada zaman sekarang ini. Karena kita melihat bahwa orang-orang berkeyakinan dan
percaya bahwa Sirah itu kurang lebih merupakan kabar berita yang tidak sesuai dengan
kenyataan dan kebenaran, yang hanya dimiliki dan berani dilontarkan oleh orang yang
mempunyai keberanian.

Kita juga melihat pemikiran-pemikiran baru yang mengalir dari karya-karya para pembaharu,
pelaku pembuat pemikiran baru tersebut membubuhkan sebuah berita atau mungkin dua buah
berita tentang Sirah dan sejarah, termasuk juga membuat kritik yang sangat tidak sesuai kepada
kita tentang diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atau segala sesuatu yang berhubungan
dengannya. Kemudian mereka meringkasnya dan menambahkan hal-hal yang sangat tidak
pantas jika disandarkan kepada Rasulullah karena memang bukan merupakan sesuatu yang
berhubungan dengannya, dan tidak pernah terjadi di dalam kehidupan beliau, lalu untuk
memperkuat apa yang mereka katakan itu, mereka tidak segan-segan untuk mengeluarkan bukti
dan argumentasi tentang kebenaran apa yang mereka katakan dan tuliskan, bukti-bukti tersebut
sebagai sesuatu yang akan dipahami dan diterima oleh orang-orang yang percaya kepada
mereka. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Syeikh Muhammad 'Abduh di dalam kisah
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan seputar pernikahannya dengan Zainab binti
Jahsy yang merupakan janda dari Zaid bin Haritsah, Rasulullah menikahi Zainab setelah ia
ditalak oleh Zaid bin Haritsah. Hal yang dikemukakannya ini sangat dikhawatirkan diterima
begitu saja oleh orang yang tidak paham, dan ini merupakan Sirah Nabawiyah berita yang
sangat tidak bermanfaat dan hanya merupakan omong kosong belaka.

Di antara mereka juga ada yang mengungkapkan satu atau dua kisah di dalam kitab atau kitab
miliknya, lalu dia ungkapkan dengan 'gaya bahasa' yang baru, lalu mempersembahkan sebuah
cerita kepada manusia dengan memutarbalikkan dua kisah yang ada. Di dalam cerita yang
ditulisnya, ia juga menuliskan sanad atau siapa sajakah orang- orang yang meriwayatkan cerita
dan berita tersebut, ini merupakan salah satu cara yang paling efektif digunakan dan merupakan
rahasia pensucian (penghapusan jejak) kabar berita ini, gaya bahasa dan cara pengungkapan
yang baru di dalam buku-buku ini. Maka dari itu, akan nampak sekali makna-makna di dalam
ungkapan baru yang telah diubah-ubah ini seperti sebuah jasad yang nampak di dalam
keterkekangan, tidak ada suatu yang dapat disembunyikan darinya. Uslub atau gaya bahasa dan
ungkapan baru ini pun mengandung ejekan dengan pemikiran yang bobrok dan berita yang
kotor, si pengarang dan penulis kitab tersebut berharap agar pemikiran dan karyanya dapat
diterima oleh para pembaca dan pembaca dapat mengamini pemikiran dan apa yang ditulisnya
di dalam bukunya tersebut.




Ada pula orang yang menulis kitab sejarah sama seperti yang dilakukan oleh lbnu Ishak dalam
runtutan dan urutannya, ia menulis kitab Sirah atau kisah perjalanan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam sebagaimana cara yang ditempuh oleh Ibnu Ishak, yaitu dengan memulai
cerita tersebut dari kisah kelahiran Rasulullah dan berbagai macam peristiwa yang terjadi
sebelumnya, baik yang Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam alami sendiri, ataupun
yang dialami oleh para sahabatnya. Setelah itu, barulah disebutkan dan dipaparkan tentang
kehidupan Rasulullah hingga beliau akhirnya wafat dan kembali ke pangkuan Allah Subhanahu
wa Ta'ala. Orang semacam ini menukil (copy paste) cerita dan berita ini dari kabar-kabar yang
dekat sekali dengan kebenaran, ia sangat hati-hati dalam melakukan tugasnya dan sangat
menjauhkan diri dari kemungkinan-kemungkinan buruk yang dapat terjadi, menjauhi segala
sesuatu yang bertentangan dengan akal pikirannya dan apa yang ia yakini, serta membantah
pemikiran orang-orang yang melampaui batas dan para pendusta. Maka hadirlah bukunya
tentang perjalanan dan kisah hidup Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan gaya
bahasa yang baru, jauh dari senda gurau dan hal-hal yang tidak mendatangkan manfaat. Dan
jika kita memberitahukan kepada manusia tentang kitab Sirah Ibnu Hisyam, kita ungkapkan
kebenaran-kebenaran yang ada di dalam Kitab tersebut, tidak pantas bagi kita semua untuk
membantahnya, selain bahwasanya kita harus menyerahkan hal tersebut kepada para ulama,
dengan keyakinan bahwa ulama mempunyai nash dan dalil yang benar untuk
mempersembahkan kitab yang merupakan himpunan kisah perjalanan dan kehidupan
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berbagai macam peperangan yang diikutinya
dalam berjihad di jalan Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam rangka menegakkan syari‘at-Nya dan
membela agama-Nya.

Beberapa Penulis dan Pengarang kitab yang Mengkompilasi Antara Sirah (Kisah Hidup
Nabi) dengan Tarikh (Sejarah)

Setelah itu datanglah para pengarang dan penulis yang lainnya, mereka menyampaikan kisah
perjalanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lengkap dengan segala pe ristiwa dan
kejadian yang beliau alami, dalam beberapa zaman dan tahun yang lalu. Maka hadirlah kisah
perjalanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam buku-buku mereka sebagai
sesuatu yang tidak terikat dan sangat beragam, bahkan hal ini merupakan sebuah babak dari
berapa babak sejarah secara universal. Di antara para ulama ada yang memulai menulis kitab
sejarahnya dengan pembahasan tentang wujudullah atau adanya Allah Subhanahu wa Ta'ala
seperti Ibnu Jarir ath-Thabari. Dan ulama selainnya ada yang memulai ceritanya langsung
kepada kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti Imam Hafizh Abu Syuja’
Syirwaih yang merupakan pemilik kitab "Riyadhul Uns", dia meninggal dunia pada tahun 509
H.

Menelusuri Jejak Sirah Ibnu Ishak

Sebab Pembuatan kitab Sirah Ibnu Ishak

Ibnu Ishak hidup di kalangan para insan cendekia pada abad kedua, oleh sebab itu maka beliau
mempunyai ilmu pengetahuan yang sangat luas, juga sangat memahami tentang seluk beluk
kabar berita orang-orang terdahulu, kemampuan dan kecerdasan yang dimilikinya ini




membawanya kepada khalifah al-Manshur yang berada di Baghdad -dikatakan pula bahwa ia
berada di Hirah di hadapannya pula ada seorang anaknya (al-Manshur) yang bernama al-
Mahdi.

Pada suatu hari khalifah al-Manshur bertanya kepadanya: "Apakah engkau mengenal siapa
anak ini wahai lbnu Ishak?", beliau dengan cepat menjawab: "Ya aku mengenalnya, dia adalah
anak 'Amirul Mu'minin”, lalu sang khalifah pun berkata kepadanya: "Pergilah kepadanya dan
karanglah baginya sebuah kitab yang berisi tentang kisah sejak zaman Nabi Adam Alaihi Salam
hingga hari ini!". Kemudian pergilah Ibnu Ishak dan membuat sebuah kitab baginya, lalu ia
berkata kepadanya: "Wahai Ibnu Ishak, sesungguhnya aku menceritakan itu semua di dalam
pembahasan yang panjang, maka ringkaslah cerita tersebut!", beliau pun akhirnya
meringkasnya, lalu meletakkan kitab yang besar di dalam lemari 'Amirul Mu'minin'.® Akan
tetapi, sebagian orang mengatakan bahwasanya Ibnu Ishak tidak mengarang dan membuat
bukunya atas perintah dari sang Khalifah,” tidak juga dilakukan di Baghdad atau di Hirah, akan
tetapi kitab tersebut dibuat ketika dirinya berada dikota Madinah sebelum dirinya berdomisili
dikalangan Dinasti 'Abbasiah. Pendapat tersebut berdasarkan bahwa orang yang meriwayatkan
dari mereka adalah hanya orang-orang Ma-dinah dan Mesir, tidak ada sama sekali yang berasal
dari Irak, alasan kedua adalah bahwa Ibrahim bin Sa'ad merupakan muridnya yang berasal dari
Madinah, dia meriwayatkan sebuah kitab darinya. Akan tetapi, terdapat beberapa hal yang tidak
dilakukan oleh para Khalifah Bani 'Abbasiah, seperti bergabungnya khalifah al-'Abbas bersama
orang-orang yang kafir di dalam perang Badar, dan tawanan kaum Muslimin ada di tangannya.
Berita seperti yang demikian itu merupakan kabar yang dihapus oleh Ibnu Hisyam setelah itu,
karena khawatir terhadap Dinasti 'Abbasiah.

Dan menjadi jelas pula dari Sirah Ibnu Hisyam dan apa yang dinukil oleh Imam Thabari dan
para ulama lainnya dari Sirah Ibnu Ishak, bahwasanya kitab tersebut merupakan kitab asli yang
terbagi menjadi tiga juz (bagian):

1. Awal mula kehidupan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam (mubtada™),
2. Dibangkitkannya beliau menjadi seorang Nabi dan Rasul (mab'ats),
3. Peperangan yang terjadi dan beliau ikuti (al-Maghazi).

Adapun mubtada’ berisi tentang empat pembahasan:

Pertama, mencakup pembahasan seputar sejarah beberapa risalah sebelum Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Islam.

Kedua, sejarah bangsa Yaman pada masa Jahiliyah.
Ketiga, sejarah kabilah-kabilah Arab dan cara ibadah atau sembahan mereka.

Keempat, sejarah Mekkah dan nenek moyang Rasulullah saw. Di dalam juz ini, Ibnu Ishak
jarang sekali menyebutkan sanad atau sumber dari mana berita tersebut didapatnya, kecuali
hanya sedikit saja, adapula kabar berita yang didapatinya dari dongeng dan cerita para umat
terdahulu, serta berasal dari Israiliyyat.

Adapun mab'ats. maka pembahasan ini meliputi kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam baik di Mekkah ataupun setelah hijrah. Dan kita akan melihat bahwa sang pengarang
berita dan kabar tentang perorangan di dalam kitabnya ini, serta membahasnya dengan penuh
seksama, lalu mengumpulkan hal-hal yang berkaitan dengannya secara menyeluruh dan




membaginya ke dalam beberapa indeks dan ruang, misalnya saja sebuah ruang bagi siapa saja
yang masuk Islam dengan ajakan Abu Bakar ash-Shiddik, dan yang lainnya berkaitan dengan
hijrah ke tanah Habasyah, ketiga, pembahasan tentang orang-orang yang kembali dari tanah
Habasyah setelah mereka mendengar kabar berita tentang masuk Islamnya para penduduk
Mekkah, dan lain sebagainya. Itu semua diurutkan oleh pengarang sesuai dengan zaman
terjadinya peristiwa- peristiwa tersebut, sebagaimana ia menambah lebih besar perhatiannya
tentang sanad dan sumber berita yang didapatnya.

Adapun maghazu pembahasan ini mencakup tentang kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam di Madinah, mem- bubuhkannya dengan berita dan kabar tentang awal mula
periwayatan hadis secara ringkas, kemudian diikuti dengan berita seluruh perkataan atau hadis
yang diriwayatkan oleh orang-orang yang meriwayatkan darinya, kemudian pembahasan ini
disempurnakan dengan beberapa hal yang berhasil ia kumpulkan dari beberapa referensi yang
berbeda-beda. Di dalam pembahasan ini pun diperbanyak indeks dan ruang tentang peperangan
yang berbeda-beda, tentunya dengan mendatangkan sanad-sanad atau nara sumber berita atau
riwayat yang didapatnya tersebut, dan mengurutkannya berdasarnya masa dan zaman
terjadinya.

6. Diperkirakan bahwa ini merupakan nuskhah atau tulisan yang asli, menurut riwayat
Ibnu Ishak, terdapat sebuah nuskhah yang diletakkan di perpustakaan Koprulu yang
terletak di dalam Istana.

7. Lihat kitab"al-Maghazi a/-u/a"Lahurpets, diterjemahkan oleh DR. Husain Nashar, hal.
64 dan halaman berikutnya.

Kesan Ibnu Hisyam terhadap Kitab Sirah Ibnu Ishak

Allah Subhanahu wa Ta'ala lalu mentakdirkan usaha ini -yaitu usaha Ibnu Ishak dengan
seseorang yang sangat terkesan dengannya, dia adalah Ibnu Hisyam al-Mu'afiri, dia
mengumpulkan Sirah ini kemudian membukukannya. la juga turut andil menulis di dalam kitab
tersebut, tulisannya tersebut merupakan kritik dan pelurusan terhadap apa yang telah ditulis
oleh Ibnu Ishak dari hal-hal yang disimpulkan oleh dirinya sendiri, lalu meringkas dan
menanggapi hal tersebut, atau dengan mengkritik dan menyebutkan riwayat lain yang tidak
dicantumkan dan disebutkan oleh Ibnu Ishak di dalam tulisannya tersebut. Ini merupakan
sebuah usaha untuk mencapai kesempurnaan isi kitab tersebut dan menambahkan beberapa
kabar-kabar yang diketahuinya.

Dalam ungkapan yang telah disampaikan oleh Ibnu Hisyam di dalam kitab Sirahnya, Anda
akan menemukan dasar dan metode yang digunakan oleh Ibnu Hisyam di dalam kitabnya
tersebut, ia berkata: "Dengan izin Allah, aku memulai penulisan kitab ini dengan menyebutkan
kisah Nabi Ismail bin Ibrahim Alaihi Salam, begitu pula cucu-cucu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dan anak-anak kandungnya. Yang paling pertama menyebutkan kisah dari
Nabi Ismail Alaihi Salam hingga kepada Rasulullah Muhammad Shal-lallahu Alaihi wa
Sallam dan berbagai kisah yang berkaitan dengan mereka, kami juga meninggalkan kisah-kisah
yang berkenaan dengan perkara selain anak Nabi Ismail Alaihi Salam karena untuk
mempersingkat, sampai kepada cerita tentang kisah perjalanan dan kehidupan Nabi




Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam serta meninggalkan sebagian yang telah disebutkan
oleh Ibnu Ishak di dalam kitab ini dari hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tidak ada ayat al-Qur'an pun yang dikemukakan di dalamnya,
jika ayat tersebut bukan merupakan penyebab bagi masalah yang ada di dalam kitab ini, tidak
pula aku memberikan penafsiran terhadapnya dan tidak pula memberikan kesaksian dan
penguat terhadapnya, karena sesungguhnya kami mengungkapkan dan menyebutkannya
dengan sangat ringkas. Adapun syair-syair yang diungkapkannya di dalam Kkitab tersebut,
menurut kami tidak ada ulama manapun yang pernah menyebutkannya dan mengetahuinya,
dan meninggalkan pula cerita-cerita yang sedikit mengejek dan mencela, dan hal-hal lainnya
yang dapat menimbulkan buruk sangka manusia jika disebutkannya, dan kami juga tidak
memasukkan hal-hal yang tidak penting untuk diceritakan. Adapun hal- hal lainnya yang dapat
memberikan manfaat, insya Allah kami ungkapkan di sini dengan penyampaian yang dapat
mengena, guna berbagi pengetahuan”.

Dari pernyataan Ibnu Hisyam di atas, Anda dapat melihat dan menilai bahwasanya dirinya
tidak memasukkan beberapa kisah para Nabi Alaihim Salam yang diceritakan oleh lbnu Ishak,
yaitu yang dimulai dari Nabi Adam hingga Nabi Ibrahim Alaihi Salam juga cerita lainnya
tentang anak keturunan Nabi Ismail Alaihi Salam yang tidak ada kaitannya dengan kenabian,
sebagaimana pula dia membuang dan tidak memasukkan berita-berita yang tidak baik, dan
syair-syair yang tidak ada menurutnya, kemudian dia juga mengurangi dari apa yang ada di
dalam kitab Ibnu Ishak dan menambahkan dengan beberapa pengetahuan yang dimilikinya,
dan menambahkan ide-ide terkenal dengan namanya, karena dinisbatkan kepada namanya,
sehingga orang-orang akan mengira bahwa tidak ada campur tangan dari pengarang dan
penulisnya yang pertama yang tak lain adalah: Ibnu Ishak.

As-Suhaili dan Para Ulama Lainnya Adalah Termasuk Orang-orang yang Mensyarah
Sirah Ibnu Hisyam

Abui Qasim Abdurrahman as-Suhaili yang meninggal dunia pada tahun 581 H. membuat kitab
tentang syarah (penjelas) kitab ini, dan menyajikannya dalam bentuk yang baru dan metode
yang lain yang tentunya berbeda dari yang digunakan oleh Ibnu Hisyam, kitab karangan as-
Suhaili ini menjadi pensayarah dan pengkritik terhadap apa yang telah ditulis oleh Ibnu
Hisyam. Kemudian ia memberi judul kepada kitab ini, yaitu: "ar-Raudhu al-unfu" yang
berpegang teguh kepada hasil usaha Ibnu Ishak dan Ibnu Hisyam. Dia meng-counter beberapa
kabar yang terdapat di dalamnya dengan memberikan pelurusan dan solusi yang benar
menurutnya, kemudian memberikan penjelasan dan tambahan terhadap hal tesebut. Oleh sebab
itu, maka kitab ini hadir dalam bentuk dan ukuran yang besar, karena banyaknya pendapat-
pendapat yang ditambahkan oleh penulisnya, ia menjabarkan penjelasan dan tambahan tersebut
dengan panjang lebar dan pertimbangan serta pemikiran yang matang.

Dan atas dasar keberatan dengan kitab yang ditulis oleh as-Suhaili, maka datanglah sebuah
kitab lain -menurut perkiraan- yang dibuat oleh Badruddin Muhammad bin Ahmad al-'Aini al-
Hanafi, judul kitab yang dibuatnya tersebut adalah: "Kasyfu al-Litsam". kita tidak dapat
menilai kandungan kitab tersebut, dan mengetahui usaha yang dilakukan oleh penulisnya.
Kemudian Kita juga tidak boleh lupa dengan usaha yang dilakukan oleh Abu Dzar al-Khasyni,
dia membuat sebuah kitab yang menentang apa yang telah dituliskan oleh Badruddin, lalu
menjelaskan hal-hal gharib atau asing yang terdapat di dalam bukunya, dan tidak lupa pula dia
memaparkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan olehnya. Maka jadilah karyanya dan karya
as-Suhaili sebagai dua kitab yang menjadi penyempurna bagi usaha agung yang telah dilakukan




oleh pendahulu mereka, yaitu Ibnu Ishak dan Ibnu Hisyam.

Mukhtashar (Ringkasan) Sir ah Ibnu Ishak

Setelah beberapa orang yang membuat syarah terhadap kitab Ibnu Hisyam di atas, kita tidak
lagi mendapati orang-orang yang melakukan sesuatu seperti yang mereka lakukan, akan orang-
orang setelah mereka berubah haluan, tidak lagi mensyarah dan mengkritik kitab tersebut, akan
tetapi hanya meringkasnya saja. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Burhanuddin bin
Muhammad al-Murahhil asy-Syafi'i, meringkas kitab Sirah tersebut dan menambahkan
beberapa hal di dalamnya, kemudian mengurutkannya di delapan belas (18) tempat, kitab ini
diberi judul olehnya dengan sebutan: "adz-Dzakirah fi Mukhtashar as-Sirah”. Kitab ini dapat
diram- pungkan olehnya pada tahun 611 H.

Kemudian adapula seseorang yang bernama 'Imaduddin Abul 'Abbas Ahmad bin Ibrahim bin
Abdurrahman al-Wasithi, dia meringkas kitab Sirah ini ke dalam sebuah kitab yang diberikan
nama olehnya: "Mukhtashar Sirah lbnu Hisyam". Dia merampungkan tugas mulianya ini -
sebagaimana pendapat yang beredar- sekitar tahun 711 H.

Orang-Orang Menjadikan Sirah Ibnu Ishak Menjadi Susunan Nazham Atau Bait Syair

Setelah beberapa proses yang berbeda-beda di atas, maka kita akan mendapati orang- orang
yang memformulasikan kitab Sirah Ibnu Ishak ini dalam bentuk baru, yaitu menjadikannya dan
menyusunnya menjadi bait-bait syair. Di antara orang-orang yang melakukan

hal tersebut adalah: Abu Muhammad Abdul Aziz bin Muhammad bin Sa id ad-Damiriad-
Dairini, yang meninggal dunia pada sekitar tahun 607 H. Kemudian ada pula Abu Nashar al-
Fath bin Musa bin Muhammad Najmuddin al-Maghribi al-Khadhrawi, yang meninggal dunia
pada tahun 663 H. sebagaimana juga yang dilakukan oleh Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim
bin Muhammad an-Nabulsi yang lebih dikenal dengan nama Ibnu asy-Syahid, dia meninggal
dunia pada tahun 793 H. Dan kitab miliknya tersebut dinamakan: "al-Fathul Qarib". Kemudian
Abu Ishak al-Anshari at-Talmasani.

Ini menunjukkan manfaat dari Sirah Ibnu Ishak yang tetap dijaga oleh orang-orang setelahnya
dari tangan ke tangan, pertama: ada yang berusaha untuk mengumpulkan dan memberikan
kritikan tentang apa yang ditulisnya, sebagaimana yang telah Anda ketahui. Kedua: terdapat
pula orang-orang yang mensyarah atau menjelaskan isi dari kitab ini dengan sangat rinci.
Ketiga: mereka yang menyajikan Kitab ini secara ringkas atau meringkasnya. Lalu keempat dan
baru saja di bahas adalah: cara yang lebih berbeda dan lebih baru, yaitu menjadikan isi yang
terkandung dalam kitab ini ke dalam bait-bait syair atau nazham. Dari beberapa perhatian dan
kepedulian para ulama di atas terdapat kitab Sirah ini, maka kita dapat mengambil kesimpulan
bahwa: tidak ada sebuah kitab pun yang dibuat oleh ulama pada kitab Sirah setelah Ibnu Ishak,
kecuali diformulasikan oleh orang-orang yang kompeten, ini apabila dikecualikan satu atau dua
orang, yaitu: al-Wagqidi dan Ibnu Sa'ad.

Mengenal Ibnu Ishak




Nasab dan Keturunannya

Dia adalah Muhammad bin Ishak bin Yasar bin Khiyar. Adapula yang mengatakan bahwa
namanya adalah: Ibnu Kautsan, dan Abu Bakar. Bahkan ada yang mengatakan bahwa namanya
yang sesungguhnya adalah Abu Abdullah, al-Madani al-Qurasyi. Dia juga merupakan budak
Qais bin Makhramah bin al-Muththalib bin Abdu Manaf. Kakeknya bernama Yasar yang
berasal dari keturunan "Ain at-Tamar, itu merupakan nama sebuah daerah kuno yang dekat dari
Anbar, sebelah barat Kufah, tepatnya bersebelahan dengan padang pasir. Kaum Muslimin
dapat mengekspansi wilayah ini pada masa pemerintahan khalifah Abu Bakar pada tahun 12
H. di bawah komandan pasukan Khalid bin al-Walid. Di sebuah gereja Ain at-Tamr, Khalid
bin Walid mendapatkan kakek Ibnu Ishak ini berada di antara anak-anak yang menjadi tawanan
di tangan Kisra; Raja Persia, adapula bersa- manya itu kakek dari Abdullah bin Abu Ishak al-
Hadhrami an-Nahwi, serta kakek al-Kalbi al-Alim. Kemudian dibawalah mereka itu ke arah
kiri menuju Madinah.

Kelahiran dan Kewafatannya

Ibnu Ishak dilahirkan di kota Madinah, dan pendapat yang paling akurat menurut se- jarah
adalah bahwa dirinya dilahirkan pada tahun 85 H. Adapun tentang tahun kewafatan-nya, maka
pendapat yang berkembang seputar itu adalah sekitar tahun 150 atau 153 H,, per-

bedaan tentang tahun kelahirannya ini tidak sampai empat pendapat.

Pertumbuhan dan Kehidupannya

Masa remaja dan muda Ibnu Ishak dihabiskannya di kota Madinah, dan beberapa riwayat yang
sampai kepada kami adalah bahwa Di antara hal yang berhubungan dengan masa remajanya -
jika apa yang disampaikan kepada kami ini memang berita dan kabar yang benar- adalah seperti
apa yang diceritakan dan dipaparkan oleh Ibnu an-Nadim bahwa seorang Amir atau pemimpin
Madinah diberi- tahu bahwasanya Muhammad (lbnu Ishak) adalah laki-laki yang suka
memuja-muja wanita, lalu sang Amir memerintahkannya untuk menghadirkan Muhammad di
hadapannya, lalu memukulkan dengan pecut, kemudian melarangnya untuk duduk di masjid.
Kemudian Ibnu Ishak meninggalkan Madinah dan berpindah-pindah tempat dari satu Negara
ke Negara yang lainnya. Dan menurut spekulasi kami adalah bahwa dia hijrah dan merantau
ke Alexandria -pada tahun 115 H.- Alexandria merupakan tujuan perantauannya yang perta
ma, lalu di tempat itulah beliau meriwayatkan beberapa hadis dari para ulama yang berasal dari
Mesir. Di antaranya adalah: 'Ubaidillah bin al-Mughira, Yazid bin Hubaib, Tsamamah bin
Syafi, 'Ubaidillah bin Abu Ja'far, al-Qasim bin Qazman, serat as-Sakan bin Abu Karimah. lbnu
Ishak meriwayatkan beberapa hadis dari para gurunya tersebut, hadis-hadis yang tidak
diriwayatkan oleh orang selainnya. Selanjutnya, ia kembali melanjutkan perantauannya ke
Kufah, al-Jazirah, Ray, Hirah dan Baghdad. Di Baghdad, -menurut pendapat yang paling kuat-
ia memantapkan dirinya untuk mengakhiri perantauannya, kemudian ia bertemu dengan
khalifah al-Manshur, dan membuat sebuah kitab bagi anaknya yang bernama al-Mahdi,
sebagaimana yang telah kami paparkan sebelumnya. Dan orang-orang yang meriwayatkan
hadis-hadis darinya Itu lebih banyak berasal dari daerah ini, dibandingkan dengan orang-orang
yang berada di daerah asalnya; yaitu Madinah, bahkan pendapat yang tersebar luas adalah
bahwa orang berguru hadis padanya yang berasal dari kota asalnya hanyalah Ibrahim bin Sa‘ad.
Beliau tinggal dan menetap di Baghdad hingga ajal menjemputnya, kemudian beliau




dimakamkan di pemakaman Khaizran.

Kedudukannya

Sesungguhnya orang-orang yang meriwayatkan hadis dari Ibnu Ishak mendapati bahwa dirinya
merupakan orang yang berlebihan di dalam mengambil ilmu darinya, ada pula yang berlebihan
dalam memujinya. Maka Anda akan mendapati ulama yang agung seperti Imam Malik bin
Anas dan yang lainnya, seperti Hisyam bin 'Urwah bin Zubair, keduanya bahkan
mengeluarkannya dari daftar ulama ahli hadis, orang yang benar dan dapat dipercaya, bahkan
keduanya tidak memasukkannya ke dalam daftar tersebut karena menurutnya Ibnu Ishak
merupakan orang yang selalu berdusta dan berbohong. Ada pula orang-orang yang
menuduhnya sebagai seorang penipu, sering berbicara tentang takdir (padahal takdir mutlak
Rahasia Allah), dan suka mengejek, dan juga meriwayatkan dari orang yang tidak tsiqah atau
dapat dipercaya. Kemudian dia juga merupakan seseorang yang meriwayatkan syair dan
memasukkannya ke dalam kitab yang dikarangnya, dan dia juga adalah orang yang salah dalam
hal menentukan keturunan atau nasab atau senang mencemarkan nama baik orang lain.

Akan tetapi dibalik itu semua, nanti Anda akan mendapati para imam dan alim ulama
membeberkan testimoni tentang dirinya, seperti: Ibnu Syihab az-Zuhri, Syu'bah bin al-Huijjaj,
Sulyan ats-Tsauri, dan Ziyad al-Bukka'i, mereka percaya kepadanya dan tidak menuduhnya
melakukan sebuah kedustaan dan tidak pula menuduhnya melakukan sesuatu yang buruk. Dan
pada realitanya, bahwa orang-orang yang meriwayatkan darinya adalah bukan orang- orang
yang tidak dapat mencapai tujuan, artinya mereka adalah orang-orang yang sukses dan mampu
menggapai cita-cita mereka. Oleh sebab itu, maka Anda tidak mempunyai hak untuk
mengatakan yang buruk tentang dirinya.

Sesungguhnya kita semua tahu bahwasanya Ibnu Ishak telah mencemarkan nama baik dan
menyepelekan Imam Malik bin Anas, begitu juga tentang ilmunya. Dia berkata: "Datangkanlah
sebuah kitab miliknya kepadaku, hingga aku dapat menilai dan memaparkan cacat dan aib yang
ada di dalamnya!, aku adalah penilai buku-buku miliknya". Kemudian Malik pun mengujinya,
dan meneliti serta mencari aib-aib lain yang dimilikinya, kemudian menamakannya sebagai
"Dajjal", maka pada saat itu terjadi perang mulut di antara keduanya. Sebagaimana Hisyam bin
Malik juga pernah murka dan marah kepada Ibnu Ishak, karena ia mengaku bahwasanya
dirinya (Ibnu Ishak) pernah meriwayatkan dari istrinya (Hisyam). Sedangkan menurut Hisyam,
bahwasanya periwayatan itu hanya dapat dilakukan dengan saling bertatap muka, dan dia (Ibnu
Ishak) telah menuduh istrinya telah saling berpandangan dengan orang lain.

Sebenarnya di sini Hisyam lupa bahwasanya periwayatan itu dapat dilakukan dari balik tirai
atau hijab, atau bisa jadi Ibnu Ishak meriwayatkan dari istrinya itu pada masa kecilnya, karena
umur istrinya pada saat Ibnu Ishak sudah boleh meriwayatkan hadis itu tidak lebih dari lima
puluh tahun, maka sesungguhnya umur istrinya tersebut sesungguhnya umur istrinya tersebut
lebih tua sekitar 37 tahun dibandingkan dengan Ibnu Ishak, dengan demikian maka
diperbolehkan pada umur sekian seorang laki-laki meriwayatkan dari seorang wanita.

e Adapun apa yang dituduhkan kepada Ibnu Ishak bahwasanya dirinya merupakan
seorang pendusta, penipu dan selainnya, maka al-Khathib al-Baghdadi telah
menyinggung masalah ini di dalam kitab miliknya yang bernama: "Tarikh Baghdad",
hal yang sama juga dilakukan oleh Ibnu Sayyid an-Nas di dalam kitabnya: "'Uyun al-
Atsar”, keduanya membantah berbagai macam tuduhan dan penghi- naan yang




ditujukan kepada Ibnu Ishak. Hal tersebut dapat dirangkum sebagai berikut: Adapun
hal yang berhubungan dengan yang dituduhkan kepadanya bahwa dirinya adalah
seorang penipu, orang yang selalu membicarakan tentang takdir, serta sering mengejek,
maka sesungguhnya hal ini tidak dapat dijadikan alasan untuk menolak riwayatnya,
karena sifat-sifat tersebut bukanlah merupakan kelemah- an yang besar dan
berpengaruh terhadap kebenaran periwayatannya. Sedangkan sifat penipu (mudallis)
yang ditujukan kepadanya juga, maka tadlis (penghilangan jejak sumber informasi) itu
banyak macamnya, ada yang merusak dan adapu- la yang tidak, maka tidak boleh
menuduh seseorang bahwa dirinya adalah seorang penipu secara mutlak, padahal
mungkin saja dirinya hanyalah pernah berbohong dalam satu hal saja, tidak mencakup
ber-bagai aspek, dan aib tersebut tidak dapat dijadikan alasan untuk mengeluarkannya
dari sifat adilnya.

e Demikian juga dengan gadar atau takdir dan juga penghinaan yang mungkin pernah
dilontarkannya, kedua hal ini tidak dapat pula dijadikan alasan untuk menolak hadis-
hadis yang diriwayatkannya dan tidak boleh merusak hal-hal baik lainnya yang terdapat
di dalam dirinya, dan be- nar saja, hal (yang dituduhkan) ini tidak dapat kita temukan
di dalam kitab ini.

Setelah itu, mereka mengemukakan pendapat mereka yang berisikan penolakan dan bantahan
mereka terhadap kejelekan-kejelekan yang dituduhkan kepada Ibnu Ishak, mereka
memaparkan penolakan dan bantahan tersebut satu persatu. Sebagaimana tuduhan yang
dikemukakan oleh Makki bin Ibrahim bahwasanya dirinya meninggalkan segala hadis yang
diriwayatkan oleh Ibnu Ishak dan tidak menjadikannya sebagai referensi. Dan juga seperti
perkataan Yazid bin Harun: bahwasanya dirinya meriwayatkan banyak hadis dari orang-orang
Madinah, akan tetapi manakala ia meriwayatkan sebuah hadis dari mereka yang mereka
dapatkan darinya (yang dimaksud adalah Ibnu Ishak), maka mereka akan bungkam.
Sebagaimana pula yang dikemukakan oleh Ibnu Numair: "Sesungguhnya dirinya (Ibnu Ishak)
meriwayatkan hadis-hadis yang bathil dari orang-orang yang tidak paham dan bodoh. Dan
masih banyak lagi pendapat- pendapat miring tentang Ibnu Ishak selain yang kami sebutkan
ini, karena tidak mungkin kami paparkan dan kemukakan seluruhnya di sini. Lalu kami akan
membantah apa yang dikatakan dan dituduhkan tersebut terhadapnya. Karena sesungguhnya
pembicaraan tentang hal ini merupakan sesuatu yang tidak jelas, atau samar-samar, dan
memperbanyak serta memperpanjang masalah, dan membahasnya akan sangat membosankan.
Maka hal yang seharusnya kita lakukan adalah bahwa memuji dan mengapresiasi segala
sesuatu yang telah diusahakannya itu lebih baik daripada sekedar menuduh yang bukan-bukan
baginya."

Keduanya (Khathib al-Baghdadi dan Ibnu Sayyid an-Nas) berkata (dalam bantahan keduanya
terhadap apa yang dituduhkan kepada Ibnu Ishak di atas):

"Adapun yang dikatakan oleh Makki bin Ibrahim, bahwasanya dirinya meninggalkan segala
hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishak dan tidak menjadikannya sebagai referensi. Dia
beralasan bahwa dirinya mendengarnya meriwayatkan hadis-hadis tentang beberapa sifat, lalu
tidak senang terhadapnya, padahal hal itu bukan merupakan perkara yang besar. Karena
sesungguhnya sekelompok Ulama Salaf memberikan keringanan dalam meriwayatkan hal
yang lebih berat lagi dari itu, dan tidak perlu untuk menta'wil hal tersebut, khususnya apabila
hadis tersebut mengandung suatu hukum atau perkara dan masalah yang lainnya, karena
sesungguhnya hadis-hadis ini merupakan bagian dari hal ini.




Sedangkan kabar yang dikemukakan oleh Yazid bin Harun: bahwasanya dirinya meriwayatkan
banyak hadis dari orang-orang Madinah, akan tetapi manakala ia meriwayatkan sebuah hadis
dari mereka yang mereka dapatkan darinya (yang dimaksud adalah Ibnu Ishak), maka mereka
akan bungkam. Dalam hal ini ia tidak menjelaskan mengapa alasan mereka bungkam dan tidak
menanggapi hadis yang diriwayatkannya, dan apabila ia tidak menyebutkan alasannya, maka
itu berarti ia tidak mengemukakan sesuatu lain selain hanya dugaan dan prasangka semata, dan
kami tidak akan dapat memutuskan bahwa keadilan seseorang yang didapatkan dari hasil
prasangka semata itu merupakan sebuah aib dan cacat."”

e Selanjutnya, tentang pendapat Ibnu Numair: "Sesungguhnya dirinya (lbnu Ishak)
meriwayatkan hadis-hadis yang bathil dari orang-orang yang tidak paham dan bodoh.
Maka kalaulah ia meriwayatkan hadis bukan kepada orang yang tsigah dan adil, maka
berar ti ia memperkeruh masalah dengan menuduh apa yang ada di antaranya dan
orang-orang yang meriwayatkan hadis darinya. Adapun jika di dalam dirinya terdapat
sifat tsigah dan adil, maka perkara keburukan yang dimiliki oleh orang-orang yang
diduga bodoh itu harus ditujukan kepada diri mereka, dan jangan di- sangkut pautkan
kepada dirinya." ¢ Selanjutnya ada lagi tuduhan yang dilontarkan kepada Ibnu Ishak
bahwasanya ia meriwayatkan beberapa syair, lalu mendatangkan syair-syair tersebut,
kemudian diminta untuk memasukkan syair-syair tersebut ke dalam kitab Sirahnya.,
walhasil ia pun menerima permintaan tersebut. Keadaan yang sesungguhnya adalah
bahwa hal ini merupakan hak pribadi Ibnu Ishak, jika dia tidak berada di dalam proses
periwayatan dan penyampaian riwayat, maka ia boleh dikatakan salah dalam
menyajikan pengetahuannya dengan menggunakan syair. Akan tetapi, ia menerima
Syair-syair tersebut dari guru- gurunya, baik itu syair yang baik ataupun yang buruk.
Dan seandainya Ibnu Ishak mengikuti perasaannya dan menempat- kan dirinya sebagai
kritikus syair, maka ia akan meringkas kitabnya karena terlalu banyak dugaannya
tentang riwayat- riwayat yang maudhu' atau dibuat-buat, dan akan sedikit pula orang-
orang yang berkonsentrasi dalam mengkaji kitab Sirahnya. sepeninggalnya, tahun demi
tahun.

Dan apabila kita telah selesai membahas hal ini tentang kehidupan Ibnu Ishak, maka kita tidak
akan mendapati di hadapan kita ungkapan yang lebih baik dari apa yang dikatakan oleh Ibnu
'‘Adi menutup pembahasan ini, ketika dia berkata: "Dan seandaianya Ibnu Ishak tidak memiliki
kelebihan dan keutamaan apapun, kecuali bahwasanya dirinya hanya mendapatkan perintah
untuk menu- lis kitab dari raja, yang tidak akan mungkin didapatkan darinya bahwa dia
menyibukkan diri dengan membahas peperangan yang di- lalui oleh Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, dibangkitkan dirinya menjadi Rasul, serta kelahiran dirinya ke dunia ini,
niscaya keutamaan dan kelebihan ini lebih berhak disandang oleh Ibnu Ishak, dan sungguh
hadis-hadis yang diriwayatkan olehnya telah tersebar luas di jagat raya ini, maka aku tidak
mendapati bawa hadis yang diriwayatkannya tersebut dihukumkan sebagai hadis yang dha 'if
atau lemah. Adapun apabila terdapat kesalahan di sana-sini, maka itu merupakan suatu hal yang
wajar dan sering dialami pula oleh yang lainya. Para ulama dan imam-imam yang Tsigah pun
tidak ada yang bertolak belakang dengan hadis-hadis yang diriwayatkannya. Imam Muslim
mengeluarkan hadis yang diriwayatkannya dalam bab: pembai‘atan, begitu pula dengan Imam
Bukhari yang menguatkan hadis tersebut di beberapa tempat, begitu juga ada imam-imam
lainnya yang meriwayatkan hadis darinya, seperti: Abu Daud, Tirmidzi, Nasa’i dan Ibnu
Majah.




Mengenal Ibnu Hisyam

Asal-usul dan Keturunannya

la bernama Abu Muhammad Abdul Malik bin Hisyam bin Abu Ayyub al-Humairi. Ada- pula
sebagian riwayat yang menghubungkannya kepada kabilah Mu'afir bin Ya'fur, mereka itu
merupakan suku atau kabilah yang besar, kemudian sebagian besar dari mereka merantau dan
berimigrasi ke Mesir. Ada juga yang mengatakan bahwa dirinya termasuk suku Dzuhal, serta
ada pula yang mengemukakan bahwa dirinya berasal dari suku Sadus. Tidak ada seseorang pun
yang dapat memastikan dan memaparkan alasannya secara rinci dan detail, sebenarnya ini
merupakan sebuah resiko yang wajar dihadapi dan diterima oleh orang yang suka berpindah-
pindah dari satu negeri ke negeri lain. Dia tidak hidup bersama keluarganya dan berada di
tengah-tengah mereka. Lalu keluarganya juga -di samping ini- bukan merupakan sebuah
keluarga yang mempunyai kedudukan tinggi dan selalu dicari dan dijaga manusia dan tidak
pula diburu periwayatannya.

Pertumbuhannya

la tumbuh dan berkembang di Bashrah, kemudian pindah dan merantau ke Mesir. Demikianlah
beberapa riwayat yang sampai kepada kami, dan tidak ada satu riwayat- pun yang mengatakan
bahwa Ibnu Hisyam pernah tinggal kecuali di kedua Negara ini. Akan tetapi, kami mengira
bahwasanya per- jalanan hidup Ibnu Hisyam tidak hanya di kedua Negara ini saja, khususnya
pada masa di mana ilmu berkembang dan disampaikan secara sima' atau mendengarkan
langsung, dan pada saat itu banyak sekali orang-orang merantau hanya untuk mencari ulama
guna menuntut ilmu dari mereka.

Kelahiran dan Kematiannya

Pendapat tentang tempat dan tahun kelahiran Ibnu Hisyam tidak hanya terpaku pada satu
pendapat saja, oleh sebab itu ada yang mengatakan bahwa dirinya meninggal dunia pada tahun
218 H. dan ada pula kelompok lain yang berpendapat bahwa Ibnu Hisyam menghembuskan
nafas terakhirnya pada tahun 213 H.

Apabila berita tentang kewafatannya saja mempunyai beberapa versi pendapat, maka wajar
kiranya jika tidak ada orang tahu pasti tentang tempat dan tanggal kematian orang yang suka
merantau ini. Pendapat yang sangat mendekati kebenaran adalah bahwa dirinya mengunjungi
Negara lain dulu sebelum akhirnya tinggal di Mesir. Oleh karena itu, maka jadilah hari
kelahiran Ibnu Hisyam sebagai rahasia yang terkubur dalam catatan sejarah.

Kedudukannya

Ibnu Hisyam merupakan seorang ulama yang mahir di bidang Nahwu dan Bahasa Arab.
Bahkan Imam adz-Dzahabi dan Ibnu Katsir pernah memberitahukan bahwasanya ketika Ibnu
Hisyam datang ke Mesir, dirinya pernah bergabung dan berkumpul bersama Imam Syafi'i, lalu




keduanya sangat menguasai dan pandai sekali dalam membuat syair-syair Arab. Akan tetapi
menurut kami, ini merupakan pendapat yang sangat asing dan jauh dari kebenaran, karena kami
tahu bahwa pada saat Ibnu Hisyam menukil beberapa syair dari Ibnu Ishak di dalam kitab ini,
banyak sekali syair yang ditulisnya dengan salah, serta ia tidak dapat mengungkapkan syair
tersebut dengan pendapatnya sendiri, seraya berkata:

"Demikianlah seorang ulama menceritakan dan meriwayatkan kepada kami di dalam sebuah
Syair."

la hanya dapat menukil syair itu dari orang lain, dan tidak mampu mengungkapkan
perasaannya ke dalam bait-bait syair.

Peninggalannya

Ibnu Hisyam merupakan seorang pengarang buku, dia mengarang banyak sekali kitab dalam
beberapa bidang. Oleh karenanya, maka ia mempunyai buku-buku lain selain kitab yang
berkaitan dengan Syarah Ibnu Ishak, di antara buku-buku itu adalah: Syarhu Mawaga'a fi
Asy'ar as-Sair Minal Gharib, at-Tijan li Ma'rifah Muluk az-Zaman, dan kitab ini baru
diterbitkan baru-baru ini. Beberapa hal di atas merupakan pema- paran singkat kami tentang
pribadinya, kami pun telah membahas beberapa hal yang menyangkut dirinya pada
pembahasan seputar berita dan cerita mengenai sejarah dan biografinya, dia merupakan
seorang ahli biografi dan sejarah, yang berkontribusi menyelesaikan kitab Sirah Ibnu Ishak,
dan menisbatkan kitab tersebut kepada dirinya, pada akhirnya kitab ini pun terkenal dengan
namanya, dan kelebihan serta dedikasinya pada kitab tersebut, tidak kalah dari Ibnu Ishak pula.
Inilah yang dapat kami persembahkan, setelah kami menunjukkan usaha kecil kami dalam kitab
Sirah ini, kami pun akan mempersembahkan juga cetakan yang kedua darinya dalam formulasi
yang menarik ini, dengan harapan agar kami bisa menjadi orang yang selalu dekat dengan
Taufiq Allah Subhanahu wa Ta'ala dan mendekati kebenaran.

Bab 1

Mengenal Asal-Usul Nabi Muhammad dan Bangsa Arab; Terbentangnya
Mata Rantai Kenabian dari Adam Alaihis Salam hingga Muhammad
Shallalahu 'alaihi wa Sallam




bu Muhammad Abdul Malik bin Hisyam An-Nahwi (Ibnu Hisyam) berkata: Ini adalah
Abuku sirah (biografi) Rasulullah Muhammad Shallalahu ‘alaihi wa Alihi wa Sallam.
Ibnu Hisyam berkata: Beliau adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muthalib. Adapun
nama asli dari Abdul Muthalib adalah Syaibah bin Hasyim. Nama asli Hasyim adalah 'Amr bin
Abdu Manaf. Nama Abdu Manaf adalah Al-Mughirah bin Qushay. Sedangkan nama Qushay
adalah Zayd bin Kilab bin Murrah bin Luay bin Ghalib bin Fihr bin Malin bin An-Nadhr bin
Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah. Sedangkan nama asli Mudrikah adalah Amir bin Ilyas
bin Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan bin Udd disebutkan pula nama Udd adalah Udad
bin Mugawwim bin Nahura bin Nayrah bin Ya'rub bin Yasyhub bin Nabit bin Ismail bin
Ibrahim -Khalilul Rahman- bin Tarih yang tak lain adalah Azar bin Nahura bin Sarugha bin
Falakh bin Aybar bin Syalakh bin Irfakhsyad bin Sam bin Nuh bin Lamka bin Mutawasylikha
bin Akhnukha -dia adalah Nabi Idris sebagaimana perkiraan mereka- Wallahu a'lam. Dia
adalah orang pertama yang mendapat karunia kenabian, orang pertama yang menulis dengan
pena -bin Yarid bin Muhlayili bin Qaynan bin Yanisya bin Syiyts bin Adam.

Ibnu Hisyam berkata: Ziyad bin Abdu- lah al-Bakkai telah meriwayatkan dari Muhammad bin
Ishaqg al-Muthalibi uraian nasab Rasulullah Muhammad Shallalahu "alaihi wa Alihi wa Sallam
hingga Adam ‘'Alaihis salam sebagaimana yang saya sebutkan di atas. Ter-masuk uraian
tentang Idris dan lainnya.

Ibnu Hisyam berkata: Khallad bin Qurah bin Khalid As-Sadusi telah meriwayatkan kepada
saya dari Syaiban bin Zuhair bin Syaqiq bin Tsaur bin Qatadah bin Du'amah bahwa
sesungguhnya dia berkata:

Ismail adalah anak Ibrahim Khalilur Rahman bin Tarih yang tak lain adalah Azar bin Nahura
bin Asragha bin Arghuwa bin Falakh bin Abir bin Syalakh bin Irfakhsyad bin Sam bin Nuh bin
Lamka bin Matusyalakh bin Akhnukha bin Yarid bin Mihlaila bin Qayina bin Yanisya bin
Syiyts bin Adam.

Ibnu Hisyam berkata: Saya Insya Allah akan memulai buku ini dengan menyebutkan Ismail
bin Ibrahim dan anak-anak keturunannya yang darinya lahir Rasulullah Muhammad Shallalahu
‘alaihi wa Alihi wa Sallam secara berurutan dari Ismail hingga Rasulullah Muhammad
Shallalahu "alaihi wa Alihi wa Sallam dan apa yang menjadi pembicaraan di kalangan mereka
dengan meninggalkan pembahasan tentang anak-anak Ismail yang lain dengan tujuan untuk
mempersingkat pembahasan ini. Kemudian dilanjutkan dengan menyebutkan sirah (biografi)
Rasulullah Muhammad Shallalahu "alaihi wa Alihi wa Sallam dengan meninggalkan sebagian
apa yang telah disebutkan oleh Ibnu Ishaq di mana Rasulullah tidak pernah mengatakannya
dan tidak pula diturunkan dalam Al-Quran, juga tidak relevansinya dengan buku ini, tidak juga
ada penafsiran tentangnya, tidak pula kesaksian penguat dalam masalah ini, karenanya saya
sebutkan dengan ringkas. Saya meninggalkan syair-syair yang dia sebutkan yang tidak pernah
-menurutku- ada dari kalangan orang-orang berilmu yang mengetahuinya dan sebagian lainnya
berisikan prasangka buruk pada sebagian manusia. Sebagian lainnya tidak diriwayatkan oleh
al-Bakkai kepada kami melalui riwayatnya. Insya Allah saya akan mengutarakan secara
lengkap hal-hal lain yang dapat dipercaya darinya dan diketahui.

Ibnu Ishaq berkata: Ziyad bin Abdullah al-Bikkai berkata: meriwayatkan kepada kami dari
Muhammad bin Ishaq al-Muththalabi dia berkata: Ismail bin Ibrahim 'Alaihis salam memiliki




dua belas anak lelaki: Nabata, adalah anak sulungnya, Qaydzar, Adzbul, Mubisy, Misma,
Masyi, Dimma, Adzar, Thaima, Yathur, Nabisya, Qaydzuma. lIbu mereka adalah Ra'lah binti
Mudhadh bin Amr al-Jurhumi. Ibnu Ishaq berkata: Jurhum adalah anak dari Yaqgthan bin 'Aybar
bin Syalakh. Yagthan adalah Qahthan bin Aybar bin Syalakh. Ibnu Ishaq berkata: Umur Ismail
—sebagaimana disebutkan di tengah mereka adalah seratus tiga puluh tahun—. Dia meninggal
di usia ini, lalu dimakamkan. Semoga rahmat Allah dan berkahnya senantiasa berlimpah
padanya. Dia dimakamkan di Hijr bersama dengan ibunda tercintanya Hajar. Semoga Allah
senantiasa mencurahkan rahmat-Nya atas mereka.

Ibnu Hisyam berkata: Orang-orang berkata Hajar dan Aajar, mereka mengganti huruf haa
dengan alif sebagaimana mereka mengatakan: Haraaqu al-maai menjadi araaqu al-maai
sedangkan Hajar sendiri berasal dari Mesir.

Ibnu Hisyam berkata bahwa Abdullah bin Wahhab telah meriwayatkan kepada kami dari
Abdullah bin Lahi'ah dari Umar mantan budak Ghufrah bahwa Rasulullah Muhammad
Shallalahu 'alaihi wa Alihi wa Sallam bersabda:
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"Takutlah kalian kepada Allah tampakkan kebaikan kalian pada ahli dzimmah, orang- orang
yang yang berada sebuah negeri, hitam, berambut keriting karena mereka memiliki nenek
moyang terhormat dan ikatan pernikahan (dengan kita)."*

(*. Diriwayatkan oleh Zubair bin Bakkar dalam “Al-Muntakhab di Azwaj An-Naby” dengan Sand mural dan dalam sanadnya
ada Umar mantan budak Ghufrah, sedangkan dia adalah dhaif/lemah)

Umar mantan budak Ghufrah berkata nasab mereka adalah bahwa Ibu Ismail adalah ibu orang-
orang Arab (Hajar), berasal dari sebuah desa yang ada di depan Farama di Mesir. Sedangkan
ibu Ibrahim. Mariyah isteri Nabi Shallalahu alaihi wa Alihi w a Sallam yang merupakan hadiah
dari Mugawqjis ber-asal dari Hafn di kaawasan Ashita.

Ibnu Ishaq berkata: Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Syihab al-Zuhri mengatakan
bahwa Abdur Rahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik al-Anshari, kemudian menjadi As-
Sulami telah meriwayatkan kepa-danya bahwa Rasulullah Shallalahu ‘alaihi wa Alihi wa
Sallam bersabda:
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"Jika kalian menaklukkan Mesir maka berlaku baiklah pada penduduknya karena mereka
memiliki perlindungan dari kita dan mereka memiliki hubungan kekerabatan."?

(. HR. Riwayat Muslim dengan Sand tersambung pada hadis no. 2543 hadits Abu Dzar)

Maka aku katakan kepada Muhammad bin Muslim al-Zuhri: Apa maksud rahm (ke-kerabatan)
bagi mereka yang disebutkan Rasulullah Shallalahu 'alaihi wa Alihi wa Sallam? Maka diapun
berkata: Hajar ibunda Ismail berasal dari mereka.
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Ibnu Hisyam berkata: Dengan demikian orang-orang Arab secara keseluruhan adalah anak-
anak Ismail dan Qahthan. Sebagian orang Yaman mengatakan bahwa Qahthan adalah anak
keturunan Ismail dan mereka mengatakan bahwa Ismail adalah Bapak seluruh orang Arab.

Ibnu Ishaq berkata: Aad bin Aush bin Iram bin Sam bin Nuh dan Tsamud dan Judais dua anak
Abir bin Iram bin Sam bin Nuh, Thasm, Imlag, Umaim adalah anak keturunan Laawidz bin
Sam bin Nuh keseluruhannya

adalah orang-orang Arab.

Nabit bin Ismail mempunyai anak ber-nama Yasyjub bin Nabit, Yasyjub mempu-nyai anak
Ya'rab bin Yaysjub, Ya'rab memi-liki anak Tabrah bin Ya'rab, Tabrah memiliki anak Nahura
bin Tabrah, Nahura punya anak Mugawwim bin Nahura, Mugawwim punya anak Adad bin
Mugawwim, dari Adad lahir Adnan bin Udad.

Ibnu Hisyam berkata: Disebutkan pula bahwa ayah Adnan adalah Udd. Dari Adnan inilah
berpecahlah keturunannya ke dalam berbagai kabilah dari anak-anak keturunan Ismail bin
Ibrahm 'Alaihis salam. Adnan memiliki dua anak yang bernama Ma'ad bin Adnan dan Akk bin
Adnan.

Ibnu Hisyam menyebutkan: Akk menetap di negeri Yaman karena dia beristerikan seorang
wanita dari Bani Asy'ariyun. Dia tinggal di sana maka jadilah dia sebuah negeri dengan satu
bahasa. Asy'ariyyun adalah keturunan Asy'ar bin Nabt bin Udad bin Zayd bin Humaisi' bin
Amr bin Arib bin Yasyjub bin Zayd bin Kahlan bin Saba’ bin Yasyjub bin Ya rub bin Qahthan.
Ada juga yang menyebutkan bahwa Asy'ar adalah Nabt bin Udad. Ada juga yang menyebutkan
bahwa Asy'ar adalah anak dari Malik sementara Malik adalah Malik Madhij bin Udad bin Zayd
bin Humaisi'. Disebutkan pula bahwa Asy'ar adalah anak dari Saba bin Yasyjub.

Abu Mubhriz Khalaf al-Ahmar dan Abu Ubaidah mengutip sebuah sajak milik Abbas bin Mirdas
salah seorang keturunan Bani Sulaim bin Manshur bin Ikrimah bin Hafshah bin Qays bin Aylan
bin Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan menyanjung AKkK:

“Akk bin Adnan yang bergelarkan Ghassan Hingga mereka diusir dengan sempurna”
Syair di atas adalah kutipan dari syairnya yang panjang.

Ghassan adalah nama bendungan air di Ma'rib di Yaman yang merupakan tempat minum bagi
anak-anak Mazin bin al-Asad bin al-Ghawts, maka mereka dinamakan dengan nama ini. Ada
pula disebutkan bahwa dia adalah sumber air yang berada dekat Juhfah di mana mereka minum
dari air itu yang kemudian kabilah-kabilah dari anak Mazin bin al-Asad al-Ghawts bin Nabt
bin Malik bin Zayd bin Kahlan bin Saba' bin Yasyjub bin Ya'rub bin Qahthan dinamakan
dengan nama ini.

Hassan bin Tsabit al-Anshar: Dan orang- orang Anshar adalah Bani Aus dan Khazraj yang
merupakan anak Haritsah bin Tsa'labah bin 'Amr bin Amir bin Haritsah bin Imruul Qays bin
Tsa'labah bin Mazin bin al-Asad bin al-Ghawts:

“Jika kau bertanya maka sesungguhnya kami keturunan orang terhormat
Al-Asad nasab kami dan Ghassan mata airnya”

Ini adalah bait syair Hassan bin Tsabit. Orang-orang Yaman berkata: Sebagian Akk, yakni




mereka yang tinggal di Khurasan di antaranya adalah Akk bin Adnan bin Abdul-lah bin al-
Asad bin al-Ghawts. Disebutkan juga bahwa Adnan bernama Udtsan bin Abdullah bin al-Asad
bin al-Ghawts.

Ibnu Ishaq berkata: Ma'ad bin Adnan mempunyai empat orang anak: Nizar bin Ma'ad,
Qudha'ah bin Ma'ad, dia adalah adalah anak sulungnya yang dengannya Ma'ad dipanggil (Abu
Qudha'ah) sebagaimana yang mereka perkirakan, kemudian Qunush bin Ma'ad dan lyad bin
Ma'ad. Adapun Qudha'ah dia pergi ke Yaman pada Himyar bin Saba'. Nama Saba' sendiri
adalah Abdus Syams. Dia disebut dengan Saba' karena dia adalah orang Arab pertama yang
menawan musuh. Saba' adalah anak dari Yasyjub bin Ya'rub bin Qahthan.

Ibnu Hisyam berkata: Orang-orang Ya-man berkata bahwa Qudha‘ah adalah anak Malik bin
Himyar. Amr bin Murrah al-Juhani-Juhainah adalah anak laki-laki Zayd bin Layts bin Saud
bin Aslam bin al-Haaf bin Qudha'ah berkata:

“Kami adalah anak-anak pemuka yang dihormati
Qudha'ah bin Malik bin Himyar

Nasab yang sangat dikenal tak mungkin diingkari
Terukir di batu prasasti di bawah mimbar”

Ibnu Ishaq berkata: Menurut genealogis Ma'ad, tidak ada dari keturunan Ma'ad yang tersisa di
antara mereka ada al-Nu'man bin al-Mundzir raja Himyar.

Ibnu Ishaq berkata: Muhammad bin Muslim bin Abdullah bin Syihad al-Zuhri mengatakan
pada saya bahwa al-Nu'man bin al-Mundzir adalah salah seorang keturunan Qunush bin Ma'ad.
Ibnu Hisyam berkata: Disebutkan namanya adalah Qanash.

Ibnu Ishaq berkata: Ya'qub bin Utbah bin al-Mughirah bin al-Akhnas meriwayatkan kepada
saya dari Syaikh kalangan Anshar dari Bani Zuraiq bahwa sesungguhnya dia berkata padanya:
Sesungguhnya Umar bin Khattab tatkala diberikan padanya pedang al-Nu'man bin al-Mundzir;
dia memanggil Jubair bin Muth'im bin Ady bin Naufal bin Abdi Manaf bin Qushay—Jubair
adalah salah seorang ge-neologist Quraiys bahkan masa orang Arab secara keseluruhan. Dia
pernah mengatakan: Sesungguhnya saya mempelajari nasab dari Abu ash-Shiddig dan Abu
Bakar ash-Shiddig adalah orang yang paling ahli tentang nasab orang-orang Arab. Umar
memberikan pedang tersebut pada Jubair serta berkata: Dari keturunan siapakah al-Nu'man bin
al-Mundzir? Maka dia berkata: Dia adalah salah seorang yang tersisa dari kabilah Qunush bin
Ma'ad.

Ibnu Ishaq berkata: Adapun seluruh orang Arab mereka beranggapan bahwa dia adalah seorang
yang berasal dari Lakhm keturunan Rabi‘ah bin Nashr. Wallahu a'lam.

Ibnu Hisyam berkata: Lakhm bin Ady bin al-Harits bin Murrah bin Udad bin Zayd bin
Humaysi' bin Amr bin 'Arib bin Yasyjub bin Zayd bin Kuhlan bin Saba'. Ada juga yang
menyebutkan dia adalah Lakhm bin Ady bin Amr bin Saba'. Juga disebutkan dia adalah Rabi'ah
bin Nashr bin Abi Haritsah bin Amr bin Amir. Dia tetap tinggal di Yaman setelah migrasinya
Amr bin Amir dari Yaman.




BAB 2

Rangkaian Peristiwa yang Terjadi Sebelum Lahirnya Nabi Muhammad
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam; Awal Terbentangnya Kenabian di Tanah
Arab

Sebagaimana yang dituturkan Abu Yazid Al-Anshari kepada saya adalah bahwa dia

melihat tikus besar membuat lubang di bendungan Ma'rib di mana mereka biasanya
menyimpan air lalu mereka alirkan sesuai dengan apa yang mereka kehendaki dari tanah yang
mereka miliki. Dia pun sangat memahami bahwa bendungan tidak akan lestari dalam kondisi
tersebut. Sehingga dia bertekad untuk segera pergi dari Yaman. Maka dia pun bergerak cepat
mengecoh kaumnya. Kemudian setelah itu ia menasihati pada anak bungsunya agar jika dia
berlaku keras padanya dan menamparnya maka hendaknya dia melawannya dan menampar
balik dirinya. Maka anaknya itu melakukan apa yang dia perintahkan. Maka 'Amr berkata di
tengah-tengah kaumnya: "Aku tidak akan diam di sebuah negeri di mana anak bungsuku telah
menampar wajahku." Kemudian Amr menawarkan harta yang dimilikinya untuk dijual. Maka
orang-orang terhormat dan kaya orang Yaman berkata: "Gunakan ke- sempatan marahnya
Amr!" Maka mereka pun membeli harta milik Amr.

Sejarah besar ini kami awali dengan migrasinya 'Amr bin Amir keluar dari negeri Yaman.

Bersama dengan anak dan cucunya dia pindah. Maka orang-orang Azd berkata: Kami tidak
akan diam di sini tanpa Amr! Dan mereka pun menjual barang-barangnya dan pergi keluar
bersamanya hingga akhirnya dia singgah di negeri Akk setelah melintas beberapa tempat
dengan tujuan untuk mendapatkan tempat tinggal.

Namun kabilah Akk memerangi mereka dan terjadilah kalah menang antara keduanya dalam
peperangan yang berlangsung. Dalam hal inilah Abbas bin Mirdas mengatakannya -dalam
syair- yang telah kami tulis sebelum ini.

Kemudian Amir dan rombongannya pergi meninggalkan kabilah Akk dengan terpencar- pencar
di berbagai negeri. Keluarga Jafnah bin Amr bin Amr menetap di Syam, Al-Aws dan Khazraj
menetap di Yatsrib (Madinah), Khuza'ah menetap Marra, Azd menetap di As-Sarah, sementara
Azd Amman menetap di Oman.

Setelah itu Allah mengirimkan banjir bandang ke bendungan itu dan menghancurkannya.
Dalam hal ini Allah Yang Maha tinggi telah mengabarkan pada Nabi-Nya dalam Al- Quran:




Sesungguhnya bagi kaum Saba ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka yaitu
dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri, (kepada mereka dikatakan):
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"Makanlah olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu
kepada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha
Pengampun.” Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang
besar dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon- pohon)
yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr. (QS. Saba': 15-16)

Yang dimaksud dengan kata al-'arimi da- lam ayat di atas adalah bendungan, kata tung- galnya
adalah 'arimah, sebagaimana yang di- tuturkan oleh Abu Ubaidah kepada saya. Dia berkata Al-
A'sya adalah anak keturunan Qays bin Tsa'labah bin 'Ukabah bin Sha'b bin Ali bin Bakr bin
Wail bin Hinbi bin Agsha bin Afdha bin Jadilah bin Asad bin Rabi‘ah bin Nizar bin Ma'ad.

Ibnu Hisyam berkata: Disebutkan bahwa Afsha bin Du'mi bin Jadilah. Sedangkan Asya adalah
Maimun bin Qays bin Jandal bin Syarahbil bin Auf bin Sa'ad bin Dhubai'ah bin Qays bin
Tsa'labah menulis bait syair berikut:

Pada yang demikian ada teladan bagi yang mau meneladani

Banjir bandang telah menghancurkan Ma'rib Yang dibangun orang-orang Himyar Agar kokoh
saat banjir datang menerjang

Yang menyiangi tanaman dan anggur-anggurnya

Di tempat luas tatkala mereka membagi hasilnya

Kini mereka mereka tak berdaya

Tuk hanya memberikan minum pada anak-

anak yang baru disapih

Ini adalah bait syair yang pernah dia tulis kan.

Sementara itu Umayyah bin Abi Shalt al-Tsagafi —nama Tsaqif adalah Qasy bin Munabbih
bin Bakr bin Hawazin bin Manshur bin Ikrimah bin Khashfah bin Qais bin Aylan bin Mudhar
bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan— dia menulis:

Dari Saba' orang-orang tinggal di Ma'rib
Mereka membangun bendungan untuk mela- wan banjir yang ganas

Ini adalah syair Umayyah bin Shalt. Na-mun ada pula yang mengatakan bahwa syair di atas
adalah karya milik An-Nabighah al-Ja'di yang namanya adalah Qays bin Abdul-lah salah
seorang anak keturunan Ja'dah bin Ka’ab bin ‘Amir bin Sha’sha’ah bin Mu'awiyah bin Bakr
bin Hawazin. Masalah ini adalah masalah yang panjang yang saya cukupkan sampai di sini saja
untuk memper- singkat bahasan sesuai dengan alasan yang saya pernah kemukakan.

Rabi'ah bin Nashr Raja Yaman dan Kisah Syig dan Sathih Si Dukun

Ibnu Ishaqg berkata: Rabi'ah bin Nashr bin Malik merupakan salah seorang di antara raja-raja




Tubba' (Tababi'ah). Suatu saat dia bermimpi sesuatu yang sangat menakutkan dan mengganggu
pikirannya. Maka segera dia memang gil semua dukun, tukang sihir, peramal nasib ahli nujum
yang ada di wilayah kerajaannya untuk datang ke istananya. Setelah mereka berkumpul maka
dia pun berkata: "Aku bermimpi satu hal yang sangat menakutkan dan membuatku gundah.
Maka beritahukanlah padaku apa takwil mimpi itu!" Mereka berkata.- "Kisahkanlah kepada
kami maka kami akan memberitahukan padamu takwilnya!" Maka Rabi‘ah berkata: "Jika aku
beritahukan pada kalian, maka aku tidak akan puas dengan takwil kalian. Karena sesungguhnya
ada yang tahu takwilnya kecuali orang yang tahu tentang takwil itu sebelum aku beritahukan
mimpi itu padanya.”

Maka salah seorang di antara mereka berkata: Jika raja mengingin hal itu maka hendaknya raja
mengutus seseorang untuk memanggil Sathih dan Syiq karena sesungguhnya tidak seorang pun
yang lebih mumpuni ilmunya daripada keduanya. Keduanya akan memberitahukan padamu
tentang apa yang engkau tanyakan.

Adapun nama Sathih adalah Rabi' bin Rabi'ah bin Mas'ud bin Mazin bin Dzi'b bin 'Adi bin
Mazin Ghassan. Sementara Syiq adalah anak dari Sha’b bin Yasykuri bin Ruhm bin Afraka bin
Qasr, bin ‘Abgara, bin Anmar bin Nizar, Anmar adalah bapak dari Bajilah dan Khasy’am.

Maka dia pun mengutus utusannya untuk menghadap padanya. Sathih datang lebih awal
daripada Syig. Maka Rabi'ah berkata padanya: "Sesungguhnya aku bermimpi sesuatu yang
sangat mengguncang jiwaku dan menggundahkan pikiranku. Maka beritahukanlah padaku,
karena sesungguhnya jika benar maka takwilnya juga akan benar!" Sathih berkata: "Aku akan
lakukan! Kau bermimpi melihat api, yang muncul dari laut nan gulita, lalu singgah di tanah
datar dan memakan semua yang yang ada di sana."

Raja berkata: "Apa yang kau katakan tidak ada yang salah sedikit pun, wahai Sathih! Lalu
bagaimana takwilnya?"

Sathih berkata: "Aku bersumpah dengan ular di antara dua tanah datar. Orang-orang Habasya
(Ethiopia) akan menginjak kaki- nya di tanah kalian. Mereka akan menguasai antara Abyan
hingga Jurasy."

Maka sang raja berkata: "Demi ayahmu wahai Sathih! Sesungguhnya hal ini adalah sesuatu
yang sangat kami benci dan sangat menyakitkan. Apakah itu akan terjadi di zamanku atau masa
setelah ku?"

Sathih menjawab: "Tidak! Dia akan terjadi setelah masa kekuasaanmu, lebih dari enam puluh
atau tujuh puluh tahun berlalu.”

"Apakah kerajaan mereka akan berlangsung terus menerus atau putus?"

Sathih berkata: "Tidak! dia akan terputus selama tujuh puluh tahun lebih, kemudian mereka
dibunuh dan mereka diusir darinya sambil melarikan diri."

Raja berkata: "Siapa yang berhasil membunuh dan mengusir keluar mereka?"

Bathih berkata: Urang yang melakukannya adalah Iram bin Dzi Yazan yang keluar menyerang
mereka dari Aden dan mereka tidak membiarkan satu orang Habasyipun tersisa di Yaman."




Raja menyambung: "Apakah kekuasaan mereka juga akan berlangsung tanpa terputus?"
Sathih menjawab: "Terputus!"

Raja berkata: ""Siapa yang memutusnya?"

Sathih menjawab: "Seorang Nabi Suci yang menerima wahyu dari Dzat Yang Mahatinggi."
Raja bertanya: "Dari keturunan siapakah Nabi itu?"

Sathih berkata: "Seorang lelaki dari keturunan Ghalib bin Fihr bin Malik bin al-Nadhr
kekuasaannya akan berada pada kaumnya hingga akhir zaman."

Sathih menjawab: "Apakah zaman itu ada akhirnya?"

Sathih menjawab: "Ya. Di hari di mana orang-orang terdahulu dan yang belakangan
dikumpulkan. Di mana orang-orang yang berbuat baik akan bahagia dan orang-orang yang
berbuat jahat akan sengsara!"

Raja berkata: "Apakah yang engkau katakan itu benar adanya?"

Sathih berkata: "Ya. Demi Syafaq (cahaya merah di waktu senja), dan demi malam yang gelap
gulita dan demi fajar saat merekah. Se- sungguhnya apa yang aku beritahukan kepadamu itu
benar adanya.”

Setelah itu datanglah Syig. Rajapun mengatakan sebagaimana yang dia katakan kepada Sathih
dan dia rahasiakan apa yang telah dikatakan oleh Sathih untuk melihat apakah yang dia katakan
mirip dengan apa yang dikatakan Sathih atau malah bertentangan.

Maka Syiq pun menjawab: "Benar. Anda bermimpi melihat api, yang muncul dari laut nan
gulita, lalu jatuh di antara taman dan dia menelannya semua yang ada di sana."

Tatkala dia mengatakan itu dan dia sadar bahwa apa yang dikatakan keduanya sama dan ucapan
mereka sama hanya saja Sathih mengatakan jatuh di tanah datar dan memakan semua yang ada
dan Syig mengatakan jatuh di taman dan memakan semua yang ada, maka raja itu berkata
padanya: "Kau sama sekali tidak salah wahai Syiq! Lalu apa tafsirnya menurutmu?"

Syiq berkata: "Aku bersama dengan manusia yang ada di antara dua tanah datar! Orang- orang
hitam akan menginjakkan kaki mereka di tanah kalian, dan mereka akan melepaskan anak-anak
dari perhatian kalian. Mereka akan berkuasa dari Abyan hingga Najran."

Raja berkata: "Demi ayahmu wahai Syig. Sesungguhnya kabar ini membuat kami marah dan
sungguh sangat menyakitkan! Kapan itu akan terjadi? Apakah itu akan terjadi di zaman saya
atau setelah zaman saya?"

Syiq menjawab: "Tidak. Bukan pada zamanmu. Ini akan terjadi beberapa tahun setelah
zamanmu. Lalu akan datang seseorang yang agung akan menyelamatkan kalian dan memberi
pelajaran keras atas mereka."

Raja bertanya: "Siapa yang kau maksud dengan orang yang agung itu?"




Syig menjawab: "Seorang lelaki yang tidak hina, tidak pula menghinakan. Dia ke-luar pada
mereka dari rumah Dzi Bazan dan dia tidak membiarkan seorangpun dari antara mereka di
Yaman."

Raja berkata: "Apakah kekuasaannya akan abadi?"

Dia menjawab: Tidak, dia akan terputus dengan datangnya seorang nabi yang diutus yang
datang dengan keadilan dan kebenaran di antara orang-orang beragama dan orang- orang yang
memiliki keutamaan. Kerajaan akan berada di tangan kaumnya hingga hari pembalasan
(kiamat)?"

Raja menukas: "Apakah hari pembalasan itu?"

Syiq menjawab: "Hari di mana para pemimpin mendapatkan balasan dan dipanggil dengan
panggilan-panggilan dari langit yang didengar oleh makhluk hidup dan yang telah mati.
Manusia saat itu dikumpulkan di satu tempat yang telah ditetapkan di mana orang-orang yang
bertakwa akan mendapatkan ke- menangan dan kebaikan."

Rabi'ah berkata: "Apakah yang engkau katakan itu benar adanya?"

Syig menjawab: "Ya, demi Tuhan langit dan bumi dan pengangkatan dan perendahan yang ada
di antara keduanya. Sesungguhnya apa yang katakan ada benar adanya dan tidak ada keraguan
di dalamnya."

Ibnu Hisyam berkata: Amdh dalam bahasa Himyar berarti syak ragu. Abu Amr berkata: amdh
artinya batil.

Apa yang dikatakan oleh dua orang tersebut begitu membekas di hati Rabi'ah bin Nashr. Maka
dia segera mempersiapkan anak- anaknya dan kaum kerabatnya untuk berangkat ke Irak demi
kemaslahatan mereka dengan mengirim surat kepada raja Persia yang bernama Sabur bin
Khurrazadz, dan mereka ditempatkan di Hirah.

Di antara anak-anak Rabi’ah bin Nashr yang tersisa adalah Nu'man bin Mundzir, dia bernasab
Yaman. Nasab mereka adalah sebagai berikut: Nu'man bin Mundzir bin Nu'man bin Mundzir
bin Amr bin Adi bin Rabi'ah bin Nashr, sang raja tadi.

Ibnu Hisyam berkata: Nu'man adalah anak dari Mundzir bin Mundzir, sebagaimana berita yang

sampai pada saya dari Khalaf al- Ahmar.

Penguasaan Abu Karib Tubban As'ad Atas Kerajaan Yaman dan Ekspedisinya ke
Madinah

Ibnu Ishaq berkata: Tatkala Rabi'ah bin Nashr meninggal dunia seluruh kerajaan Yaman
kembali ke pangkuan Hassan bin Tubban As'ad Abu Karib. Tubban adalah raja terakhir dari
Tubba'. Dia adalah. Dia adalah Hassan bin Tubban bin As‘ad, bin Abi Karib bin Kuly bin Zaid
—Zaid adalah Tubba pertama—»bin Amr Dzul Adz'ar bin Abrahah Dzil Manar bin al-Risy.
Ibnu Hisyam berkata bahwa namanya adalah Ar-Raisy.




Ibnu Ishaq berkata: Bin Ady bin Shaify bin Saba' al-Ashghar bin Ka'ab —Kahf al- Zhulm—
bin Zayd bin Sahl bin Amr bin Qais bin Mu'awiyah bin Jusyam bin Wail bin al- Ghawts bin
Qathan bin Arib bin Zuhair bin Ayman bin al-Humaysi' al-Aranjaj—Himyar bin Saba' al-Akbar
bin Ya'rub bin Yasyjub bin Qahthan.

Ibnu Hisyam berkata: Yasyjub bin Ya'rub bin Qahthan.

Ibnu Ishaq berkata: Tubban bin As'ad Abu Karib inilah orang yang datang ke Madinah dan
membawa lari dua orang rabbi Yahudi ke Yaman. Dia pulalah yang memakmurkan Inilah yang
disebutkan dalam sebuah syair tentang dirinya:

Andai ku memiliki keberuntungan nasib lak- sana Abu Karib
Kebaikannya menutup kejehatannya

Ibnu Ishaq berkata: Tatkala dia datang dari Timur melintasi Madinah dia tidak melakukan
kekerasan pada penduduknya di awal perjalanannya. Namun demikian dia meninggalkan salah
seorang anaknya di sana yang ternyata kemudian dibunuh oleh penduduk Madinah dengan keji.
Maka datang kembali dengan tujuan utama untuk memporak-porandakan Madinah dan
membasmi habis penduduknya, menebang pohon-pohon kurma. Maka kabilah al-Anshar pun
berkumpul di bawah kepemimpinan 'Amr bin Thalia saudara dari Bani Najjar dan salah seorang
dari Bani Amr bin Mabdzul. Nama asli Mabdzul adalah Amir bin Malik bin Najjar. Sedangkan
nama asli Najjar adalah Taymullah bin Tsa'kabah bin Amr bin Khazraj bin Haritsah bin
Tsa'labah bin Amr bin Amir.

Ibnu Hisyam berkata: 'Amr bin Thallah ialah 'Amr bin bin Mu'awiyah bin Amr bin Malik bin
bin Najjar, sedangkan Thallah adalah ibunya. Thallah ada anak perempuan 'Amir bin Zuraiq
bin Abdi Harits bin Malik bin Ghadhb bin Jusyam bin Khazraj.

Ibnu Ishaq berkata: Ada seorang lelaki dari Bani Adi yang bernama Ahmar melakukan tindakan
melampaui batas kepada seorang lelaki dari sahabat-sahabat Tubba tatkala mereka berdiam di
tempat itu. Dia pun dibunuh. Sebabnya adalah karena dia didapatkan pada tandan kurma dan
memotongnya, Anhar menusuknya dengan sabitnya dan membuatnya meninggal seketika itu
juga. Dan dia berkata: "Sesungguhnya kurma itu milik orang yang mengolahnya.” Peristiwa
ini semakin membuat Tubba semakin geram pada mereka sehingga kemudian menimbulkan
peperangan. Orang-orang Anshar menekankan bahwa mereka akan bertempur melawan Tubba'
di siang hari namun di malam hari merreka tetap dijadikan sebagai tamu terhormat. Sikap yang
demikian membuat Tubba' mengagumi mereka seraya berkata: "Sesungguhnya bangsa kami
adalah bangsa yang terhormat."

Tatkala Tubba sibuk berperang melawan mereka tiba-tiba datanglah dua orang pendeta (rahib)
Yahudi Bani Quraizhah menemuinya. Quraizhah dan An-Nadhir dan An-Najjam dan Amr tak
lain adalah Hadal yang merupakan anak keturunan Khazraj bin Sharih bin Tauamani bin Sabt
bin Al-Yasa' bin Sa'ad bin Lawi bin Khair bin Najjam bin Tanhuma bin Azar bin 'Uzra bin
Harun bin Imran bin Yashar bin Qahits bin Lawai bin Ya'qub. Ya'qub adalah Israel bin Ishaq
bin Ibrahim Khalilur Rahman, Shallalahu "Alaihim. Dua orang pendeta itu adalah seorang yang
sangat mumpuni dalam keilmuannya. Tatkala keduanya mendengar Tubba' akan
menghancurkan Madinah dan penduduknya maka keduanya berkata: "Wabhai raja! Janganlah
engkau lakukan itu. Karena sesungguhnya jika engkau tidak menyukainya dan tetap
memaksakan kecuali apa yang engkau kehendaki maka pasti ada yang memberikan
perlindungan padanya dan kami khawatir siksaan segera datang menimpamu!"




Mendengar ucapan kedua pendeta Yahudi itu Tubba berkata: "Kenapa demikian?"

Keduanya berkata: "Karena Madinah ini akan menjadi tempat hijrah seorang Nabi yang muncul
dari tanah haram dari kalangan Quraisy di akhir zaman. Dia akan menjadi negeri tempat
tinggalnya.”

Mendengar ucapan kedua pendeta ini Tubba' membatalkan rencananya. Dan dia berpendapat
bahwa keduanya memiliki ilmu yang luas. Dia sangat kagum terhadap apa yang didengarnya
dari keduanya. Maka dia-pun segera meninggalkan Madinah dan dia-pun memeluk agama
kedua pendeta Yahudi itu.

Khalid bin Abdul Uzza bin Ghaziyah bin Amr bin Abdu Auf bin Gunm bin Malik bin Najjar
dengan berucap membanggakan ‘Amr bin Thalhah dalam sebuah syair berikut:

Apakah dia telah bangkit atau dia telah menahan kemaluannya

Atau dia telah melepas gairah kenikmatan bio logisnya

Atau ingatkah kau akan masa mudamu Lalu kenangan apakah yang masih melekat dari masa
muda dan masa itu Sesungguhnya dia adalah perang yang berkobar

Yang memberikan pengalaman baginya Maka tanyakanlah pada Imran dan Asad Jika dia
datang menyongsong musuh bersama dengan tibanya pagi Abu Karib dengan pasukan yang
besar

Memakai pakaian dengan bau yang tajam

Mereka berkata: Siapakah yang kita serbu Bani 'Auf ataukah Najjar

Target sasaran kita adalah Bani Najjar, mereka membunuh tentara kita maka kita wajib
membalas dendam

Mereka pun berperang dengan menghunus pedang mereka, kilatan mereka laksana awan yang
mencurahkan hujan

Di tengah mereka ada Amr bin Thallah, semoga Tuhan memanjangkan umurnya di tengah
kaumnya

Peminpin yang mengungguli raja-raja barang siapa yang membidik Amr dia tidak akan punya
daya

Orang-orang suku Anshar yang berada di kawasan itu berkeyakinan bahwa kegeraman Tubba'
adalah untuk menyerang desa di mana orang-orang Yahudi berada di di antara mereka. Dia
hanya menginginkan menghancurkan mereka lalu mereka cegah melakukan pembantaian
hingga akhirnya dia pulang. Oleh sebab itulah dia berkata dalam syairnya:

Kegeraman atas dua kabilah yang tinggal di Yatsrib lebih pantas bagi mereka dapatkan siksa
hari yang merusak

Ibnu Hisyam berkata: Syair yang ada di bait ini adalah syair yang dibikin-bikin. Karena
melarang untuk mengakui keabsahannya.

Ibnu Ishaq berkata: Tubba' dan kaumnya adalah para penyembah berhala, maka dia segera
menuju ke Mekkah saat perjalanan pulang menuju Yaman. Tatkala dia berada di antara 'Usfan
dan Amaj datanglah sekelompok orang dari keturunan Hudzail bin Mudrikah bin Ilyas bin
Mudhar bin Nizar bin Ma'ad.

Mereka berkata padanya: "Wahai raja! Maukah tuan kami tunjukkan pada sebuah baitul maal




(kas Negara) yang ditinggalkan raja-raja sebelum ini? Di dalamnya ada ada mutiara, topaz,
ruby, emas dan perak?"
Tubba menjawab: "Tentu saja!"

Mereka berkata: "Sebuah rumah di Mekkah yang disembah oleh penduduknya dan mereka
melakukan shalat di tempat itu."

Orang-orang Hudzail melakukan ini semua untuk membinasakannya karena mereka tahu
bahwa siapa pun yang bermaksud jahat dari raja-raja maka dia pasti celaka. Tatkala dia yakin
atas apa yang dikatakan oleh mereka dia mengutus utusannya untuk menemui dua orang
pendeta Yahudi dan dia pun menanyakan tentang masalah ini kepada keduanya. Kedua pendeta
itu berkata: "Orang-orang itu tidak menginginkan apapun kecuali kehancuran tuan dan pasukan
tuan. Saya tidak tahu ada satu rumah pun di dunia yang Allah jadikan untuk diri-Nya selain
rumah itu (Baitul- lah). Jika tuan lakukan apa yang mereka katakan tuan dan orang-orang yang
bersama tuan akan binasa!"

Tubba' berkata: "Lalu apa yang mesti saya perbuat saat saya datang ke tempat itu?"

Pendeta itu menjawab: "Lakukan apa di- lakukan oleh orang-orang setempat. Tuan melakukan
thawaf, mengagungkannya dan menghormatinya. Cukurlah rambut tuan, rendahkan diri hingga
tuan keluar darinya."

Tubba berkata: "Kenapa engkau berdua tidak juga mengunjunginya?"

Mereka berkata: "Ketahuilah, demi Allah, sesungguhnya dia adalah rumah leluhur kami
Ibrahim, dan sesungguhnya dia adalah sebagaimana yang telah kami beritahukan padamu.
Namun ada penghalang antara dia karena mereka memancangkan berhala- berhala di
sekitarnya dan aliran darah yang mereka tumpahkan di sana. Mereka adalah najis dan ahli
syirik!" Atau sebagaimana keduanya katakan padanya. Maka dia pun mengerti nasehatnya dan
kejujuran ucapannya. Dia pun mendekati suku Hudzail kemudian memotong tangan dan kaki
mereka, lalu dia beranjak menuju Mekkah. Setibanya di sana dia melakukan thawaf,
menyembelih kurban, mencukur rambut, dan tinggal di Mekkah selama enam hari,
sebagaimana disebutkan. Dia berkurban binatang untuk manusia memberikan makan
penduduknya, memberi mereka minuman dari madu. Dalam tidurnya dia bermimpi
menyelubungkan kiswah (kain penutup) Baitul Haram. Maka dia pun menyelubunginya
dengan cabang- cabang kurma yang dirangkai. Kemudian dia diperlihatkan mimpi dalam
tidurnya untuk menyelubungi Ka'bah itu dengan selubung yang lebih baik, maka dia pun
menyelubunginya dengan kain ma‘afir (jenis kain asal Yaman), pada mimpinya yang ketika dia
melihat dia diperintahkan untuk menutupinya dengan yang lebih bagus lagi. Maka dia pun
menyelubunginya dengan mola' dan washail (kain terbaik berasal dari Yaman). Dengan
demikian, menurut anggapan mereka, Tubba' adalah orang pertama yang menutupi Ka'bah
dengan kain dan mewasiatkan pada gubernurnya untuk melakukan hal yang sama. Dan
mewaniti-wanti mereka agar tidak ada darah, tidak pula bangkai, tidak pula ada darah haidh di
sana. Kemudian dia membikin pintu dan kunci Ka'bah.

Subai'ah binti Al-Ahabb bin Zabinah bin Jadzimah bin 'Auf bin Nashr bin Mu'awiyah bin Bakr
bin Hawazin bin Manshur bin Ikri- mah bin Khafashah bin Qais bin Ghaylan. Dia berada di
bawah pemeliharaan Abdu Manaf bin Ka'ab bin Sa'ad bin Taym bin Murrah bin bin Ka'ab bin
Luay bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin Nadhar bin bin Kinanah mengatakan sebuah syair
kepada anaknya yang bernama Khalid yang menggambarkan agungnya kehormatan Mekkah




dan dia melarang anaknya untuk melakukan tindakan-tindakan yang di luar batas, tentang
kerendahan hati di hadapannya dan apa yang seharusnya dilakukan untuk anaknya. Syair
berbunyi sebagai berikut:

Wahai anakku janganlah engkau menganiaya anak kecil dan orang tua di Mekkah Jagalah
kehormatannya anakku, jangan tipuan memperdayakanmu

Barang siapa yang berlaku aniaya di Mekkah,dia akan menelan keburukan

Wahai anakku, dia akan dipukul mukanya dan kedua tulang pipinya dibakar

Wahai anakku aku telah mengalaminya maka aku dapatkan orang zalim selalu binasa

Allah menjadikannya aman walaupun tidak ada istana dibangun di pelatarannya

Allah jaga burung-burungnya dan kambing liarpun aman di gunung Tsabir

Tubba' telah datang tuk menyerangnya, tapi malah dia hiasi bangunannya dengan kain dan
indah

Tuhanku telah menghinakan kerajaannya se- hingga diapun memenuhi nazarnya Dia berjalan
ke sana dengan kaki telanjang dengan membawa dua ribu unta Dia juga menghormatinya
penghuninya de—ngan suguhan daging mahr (unta) Dia suguhkan pada mereka madu nan
jernih dan gandum kwalitas tinggi Pasukan gajah mereka dihancurkan dengan kerikil-kerikil
yang diturunkan Tuhan telah hancurkan kerajaan mereka nan jauh di sana

Baik yang di Persia ataupun di Khazar Maka dengarkanlah jika ia dituturkan pada kalian dan
pahamilah Bagaimana akhir dari semua yang terjadi

Ibnu Hisyam berkata: Kata-kata dihentikan pada gafiyahnya. (sajak) dan tidak di'irab
(dijelaskan tata bahasanya; subjek, predikat, objek).

Kemudian dia keluar dari kota Mekkah menuju Yaman bersama dengan pasukannya dan dua
pendeta Yahudi. Tatkala dia memasuki Yaman maka dia menyeru kaumnya untuk masuk
agama baru yang dia telah memasukinya hingga masalahnya bisa diselesaikan dengan
menjadikan api yang ada di Ya-man sebagai hakim.

Ibnu Ishaq berkata: Telah menceritakan pada saya Abu Malik bin Tsa'labah bin Abu Malik Al-
Qurazhi, dia berkata saya mende- ngar Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah bin Ubaidillah
berkata:

Tatkala Tubba' telah dekat ke negeri Yaman untuk memasukinya maka dia dihadang oleh
orang-orang Himyar. Mereka berkata: "Janganlah engkau memasukinya karena engkau telah
meninggalkan agama kami." Maka dia pun menyeru mereka untuk memeluk agamanya dengan
mengatakan: "Sesungguhnya agamaku itu lebih baik dari agama kalian." Maka mereka pun
berkata: "Maka marilah kita selesaikan di depan api!" Dia pun berkata: "Ya!"

Ibnu Ishag menambahkan: Dalam ke- percayaan orang-orang Yaman, di Yaman terdapat api
di mana mereka menyelesaikan perkara yang sedang mereka perselisihkan. Api akan
membinasakan orang yang zalim dan membiarkan orang yang dizalimi. Maka kaumnya keluar
dengan membawa berhala- berhala mereka dan benda-benda yang biasa mereka jadikan
sebagai sesajen. Sedangkan pendeta Yahudi membawa dua mushaf yang digantung di leher
mereka. Hingga mereka pun duduk di depan tempat keluarnya api. Maka api pun menyergap
mereka. Tatkala api menyerang mereka orang-orang Yaman pun ngeri dan ketakutan. Namun
orang-orang yang hadir menyemangatinya dan menyuruh mereka sabar atas serangannya.
Mereka pun bersabar hingga api itu pun mengepung mereka dan memakan berhala-berhala itu
dan segala benda-benda yang mereka jadikan sebagai sarana ibadah beserta orang-orang yang
membawa benda-benda itu dari kaum lelaki Himyar. Sementara itu dua pendeta Yahudi itu




keluar dengan membawa mushaf yang te- tap tergantung di lehernya dan dengan dahi
mengucurkan keringat. Sejak saat itu orang- orang Himyar menerima agama raja mereka. Maka
sejak saat itu pula agama Yahudi mulai memasuki Yaman.

Ibnu Ishaq berkata: Seorang informan lain menuturkan kepada saya bahwa kedua pendeta itu
dan orang-orang yang keluar dari penduduk Himyar mengikuti api dan bermaksud untuk
menolaknya. Dan mereka berkata: Barang siapa yang menolaknya maka orang itulah yang
paling benar. Maka mendekatlah pada api itu beberapa orang lelaki Himyar dengan membawa
berhala-berhala mereka untuk menolak api itu, namun api itu malah mendekati mereka
sehingga membuat mereka gentar ketakutan dan mereka tidak berhasil menolaknya. Setelah itu
kedua pendeta itupun mendekati keduanya seraya membaca Taurat, api itu pun mundur dari
keduanya hingga me-reka berdua berhasil mendorongnya ke tempat awal api itu keluar. Maka
setelah itu orang- orang Himyar memeluk agama kedua pendeta tersebut. Wallahu a'lam mana
yang benar dari kedua kisah di atas.

Ibnu Ishaq berkata: Riam adalah sebuah rumah yang sangat mereka agungkan dan mereka
menyembelih hewan korban di sana dan mereka berbicara sesuai dengan petunjuk yang mereka
dapatkan di tempat itu. Kedua pendeta itu berkata kepada Tubba: "Sesungguhnya itu adalah
setan yang sedang mempermainkan mereka. Maka biarkanlah kami melakukan sesuatu pada
rumah ini!"

Tubba berkata: "Terserah kalian berdua mau diapakan rumah Riam itu!"

Maka keduanya mengeluarkan dari rumah ini —sebagaimana banyak dikatakan orang-orang
Yaman— satu anjing hitam lalu mereka sembelih kemudian mereka berdua menghancurkan
rumah itu. Maka sampai saat ini sisa-sisanya -sebagaimana dikatakan kepada saya—adalah
bercak-bercak bekas darah yang tumpah di atasnya.

Pemerintahan Hassan bin Tubban dan Pembunuhan Saudaranya Amr Atasnya

Tatkala anaknya yang bernama Hassan bin Tubban As'ad Abi Karib berkuasa, dia berangkat
bersama dengan penduduk Yaman dengan maksud untuk menguasai tanah Arab dan Persia.
Tatkala mereka berada di sebagian negeri Irak Ibrahim bin Hisyam berkata: Tempatnya di
Bahrain sebagaimana dikatakan kepada saya oleh sebagian ahli ilmu—orang-orang Himyar itu
tidak suka untuk melanjutkan perjalanan bersamanya dan mereka mengingatkan untuk kembali
lagi ke negeri Yaman dan menemui penduduknya kembali. Maka merekapun berkata kepada
saudara Hassan yang bernama 'Amr yang saat itu bersama dengannya. Mereka berkata:
"Bunuhlah saudaramu Hassan dan akan mengangkatmu sebagai raja kami dan kau kembali ke
negeri kami!™ Amr pun merespon ajakan mereka. Lalu mereka sepakat untuk melakukan
rencana tersebut kecuali seorang yang bernama Dzu Ru'ain al-Himyari dimana dia melarang
Amr untuk melakukan rencana jahat tersebut. Namun Amr tidak menerima nasehatnya. Maka
berkatalah Dzu Ru'ain al-Himyari:

Ketahuilah wahai orang yang membeli begadang malam dengan tidur
Bahagialah orang yang senantiasa bermalam dengan mata tenang
Adapun orang-orang Himyar mereka ingkar dan khianat

Semoga Tuhan mengampuni Dzu Ru'ain

Kemudian dia menuliskannya dia atas secarik kertas dan memberikan stempel lalu dia
memberikannya kepada Amr seraya berkata: Simpanlah surat ini dari ku bersamamu! Maka




Amr pun melakukan apa yang dia katakan. Kemudian dia membunuh saudaranya Hassan lalu
dia pun pulang kembali ke Yaman bersama dengan orang-orang yang bersamanya. Maka
berkatalah salah seorang Himyar:

Tak tegalah mata yang melihat orang seperti Hassan terbunuh di negeri-generasi yang lalu
Seorangputra makhota membunuhnya karena takut dipenjara

Esok harinya mereka berkata: Labab, labab (tidak apa-apa)

Orang yang mati di antara kalian adalah yang terbaik di antara kita

Dan orang yang hidup di antara kita adalah pimpinan kita

Dan kalian semua peminpin kami

Ibnu Ishaqg berkata: Ucapannya labab labab dalam bahasa Himyar berarti laa ba'sa (tidak apa-
apa). Sedangkan Ibnu Hisyam menyebutkan: Diriwayatkan bahwa bacaannya adalah libab
bukan labab.

Ibnu Ishaq berkata: Tatkala Amr bin Tubban memasuki Yaman maka dia menderita insomania
sehingga dia tidak bisa memicingkan matanya sedikitpun. Tatkala penyakit itu demikian
memberatkannya maka dia menanyakan pada para dokter, dukun dan tukang ramal apa yang
sebenarnya menimpa dirinya. Maka berkatalah seseorang di antara mereka: "Demi Allah
sesungguhnya tidaklah ada seseorang yang membunuh saudaranya atau keluarga dekatnya
karena benci sebagaimana yang engkau telah lakukan terhadap saudaramu, kecuali dia akan
menderita penyakit tidak bisa tidur dan dia akan ditimpa penyakit insomania!"

Tatkala ungkapan itu dikatakan padanya, maka dia pun membunuh semua orang yang
menyuruhnya untuk membunuh saudaranya Hassan. Mereka terdiri dari para pemuka dan
pembesar Yaman. Hingga suatu saat tiba waktunya giliran Dzu Ru'ain.

Maka berkatalah Dzu Ru'ain padanya: "Sa- ya punya alasan yang meringankan saya!"

'‘Amr berkata: "Apa itu?"

Dzu Ru'ain menjawab: "Surat yang dulu aku berikan padamu!" Maka dia pun mengeluarkan
surat itu ternyata dia dapatkan dua bait syair. Dan dia pun meninggalkan Dzu Ru'ain pergi dan
dia berpendapat bahwa orang itu telah memberinya nasehat.

Setelah Amr meninggal kerajaan Yaman menjadi kacau balau dan mereka terpecah menjadi

sekian banyak kelompok.

Lakhni'ah Dzi Syanatir Mencaplok Kerajan Yaman

Seorang dari Himyar yang tidak memiliki hubungan dengan keluarga kerajaan, yang bernama
Lakhni‘ah Yanuf Dzu Syanatir mencaplok tahta kerajaan Yaman dan membunuh para
pembesarnya dan membuat keluarga ke-rajaan nelangsa. Maka seorang Himyar berkata kepada
Lakhni‘ah dalam sebuah syair:

Himyar telah bunuh anak-anak dan mengusir putri-putrinya
Melakukan pekerjaan yang melakukan dengan tangan mereka sendiri
Menghancurkan dunianya dengan kekejian mimpi-mimpinya
Sedangkan yang lenyap dari dunia adalah lebih banyak




Demikianlah kurun-kurun itu telah berlaku kezaliman dan kekejian
Sehingga kejahatan bertumpuk dan dikumpulkan

Lakhni'ah adalah seorang lelaki fasik yang gemar melakukan perbuatan homoseksual. Dia
sering kali meminta anak-anak muda keturunan raja untuk datang ke istananya lalu dia
melakukan hubungan homoseksual dengannya di sebuah kamar yang sengaja dia bangun untuk
tujuan ini agar mereka tidak menjadi penguasa setelahnya. Setelah itu dari atas kamar dia
melihat pada para pengawalnya dan pasukannya yang hadir di sana dan dia mengambil siwak
yang dia letakkan di mulutnya untuk memberi tanda pada mereka bahwa dia telah selesai
melampiaskan hasratnya.

Hingga pada suatu waktu dia mengirimkan seseorang untuk memanggil Zur'ah Dzu Nuwas bin
Tubban As'ad saudara Hasaan. Saat Hassan dibunuh dia masih anak-anak. Kemudian dia
tumbuh menjadi seorang remaja yang ganteng gagah cerdas dan berkarakter budiman. Tatkala
utusan itu datang menemuinya dia pun menyadari apa yang bakal terjadi, maka dia pun
mengambil sebilah pisau tajam kecil yang dia simpan di antara kedua kaki dan sandalnya.
Kemudian dia mendatanginya dan berdua dengannya. Saat itulah dia melompat dan
menikamnya lalu dia menekuk dan membunuhnya. Lalu dia penggal lalu dia letakkan kepala
itu di di jendela yang menjadi tempat dia melihat pada orang-orangnya di bawah. Dzu Nuwas
meletakkan siwak di mulut orang Lakhni'ah kemudian dia keluar ke tengah manusia. Maka
mereka pun berkata padanya: Wahai Dzu Nuwas basah ataukah kering? Maka dia pun
menjawab: Tanyakanlah pada kepala itu. Maka mereka pun melihat ke jendela dan mereka pun
melihat kepala Lakhni‘ah telah terputus. Maka mereka pun bergegas menyusul Dzu Nuwas
hingga akhirnya terkejar. Mereka pun berkata: Tidak selayaknya ada orang yang menjadi raja
atas kami karena engkau telah membebaskan kami dari orang yang sangat bejat ini.

Kekuasaan Dzu Nuwas

Orang-orang Himyar pun mengangkat Dzu Nuwas menjadi raja mereka. Himyar kabilah-
kabilah Yaman bersatu di bawah kekuasaannya. Dia adalah raja terakhir yang berasal dari
Himyar, dia adalah Shahibul Ukhdud dan dia menyebut dirinya Yusuf. Dia menjadi raja dalam
kurun waktu sekian lama.

Sementara itu di Najran ada sisa-sisa pemeluk agama Nabi Isa 'Alaihisalam yang berpegang
teguh dengan kitab Injil. Mereka adalah orang-orang terhormat dan istiqgamah dengan agama
mereka. Mereka punya seorang pemimpin yang bernama Abdullah bin Tsamir. Agama Kristen
itu berasal dari Najran sebuah kawasan yang berada di tengah-tengah tanah dan penduduk Arab
di zaman itu. Sedangkan penduduk Arab kala itu adalah para penyembah berhala secara
keseluruhan. Penyebab masuknya agama ini ke Najran adalah adanya sisa seorang penganut
Kristen yang bernama Faymiyun yang berada di tengah-tengah mereka lalu dia berhasil
menjadikan pemeluknya pindah agama dari paganism (penyembah berhala) menjadi pemeluk
Kristen.

Awal Kemunculan Agama Kristen di Najran

Ibnu Ishaq berkata: Mughirah bin Abi Labid mantan budak Akhnas meriwayatkan dari Wahab
bin Munabbih al-Yamani bahwa sesungguhnya telah mengatakan pada mereka: Awal
kemunculan agama Kristen di Najran adalah bahwa seorang sisa pengikut Nabi Isa bin Maryam




yang bernama Faymiyun, seorang yang sangat saleh seorang mujtahid yang gigih dan seorang
zahid dari dunia, seorang yang doanya mustajab sedang melakukan pengembaraan dan dia
singgah di berbagai kota dan desa. Dan tidaklah dia mengenal sebuah desa kecuali dia akan
keluar menuju ke desa lain yang dia tidak ketahui. Dia tidak pernah makan apapun kecuali dari
hasil tangannya sendiri. Dia seorang ahli bangunan yang berkubang dengan tanah dan sangat
menghormati hari Ahad. Jika hari Ahad tiba maka dia tidak melakukan pekerjaan apa- pun.
Dia akan keluar ke sebuah tanah lapang lalu melaksanakan salat hingga menjelang malam.
Dia berkata: Dia berada di salah satu desa di Syam dan melakukan pekerjaannya itu secara
sembunyi-sembunyi. Ternyata ada seseorang yang menangkap dengan cermat perilaku
baiknya, orang itu bernama Shaleh. Shaleh sangat mencintainya satu hal yang belum pernah
dia rasakan pada siapa pun sebelum ini. Shaleh pun mengikutinya ke mana pun dia pergi.
Faymiyun tidak menyadari apa yang dilakukan oleh Shaleh itu. Hingga suatu hari Ahad dia
keluar ke tanah lapang sebagaimana biasa dia lakukan sebelum ini. Shaleh pun mengikutinya,
sementara Faymiyun tidak tahu. Maka Shaleh melihat dengan sembunyi-sembunyi apa yang
dia lakukan di sana karena dia tidak ingin diketahui tempatnya berada.

Faymiyun berdiri untuk melakukan shalat. Tatkala dia sedang melakukan shalat, tiba-tiba ada
seekor ular berkepala tujuh mendekatinya. Tatkala Faymiyun melihat, maka dia berdoa agar
diselamatkan dari ular itu. Seketika itu juga ular berbahaya itu mati. Peristiwa itu di- saksikan
oleh Shaleh namun dia tidak menyadari apa yang menimpa ular ganas berkepala tujuh itu. Dia
mengkhawatirkan ada sesuatu yang terjadi atas dirinya sehingga dia tidak mampu
mengendalikan diri, lalu berteriak: Wahai Faymiyun ular besar sedang mendekatimu, namun
dia tidak menoleh dan melanjutkan salatnya hingga selesai. Saat malam menjelang dia pun
pulang.

Faymiyun kini menyadari bahwa dirinya telah dikenal dan Shaleh telah mengenal posisinya.
Maka Shalehpun berkata: "Wahai Faymiyun, Demi Allah, ketahuilah bahwa aku tidak pernah
mencintai sesuatupun sebagaimana aku mencintaimu. Aku ingin senantiasa menemanimu dan
ingin bersamamu kemanapun engkau berada."

Faymiyun berkata: "Terserah, engkau tahu sendiri bagaimana kondisiku, jika kau merasa kuat
untuk menjalaninya, maka ikutilah aku!" Maka Shaleh pun menemaninya di mana pun dia
berada.

Hampir saja orang-orang desa itu mengalami sebuah guncangan menyaksikan beberapa hal
aneh yang muncul darinya. Di mana jika ada seseorang yang dia dapatkan sedang sakit maka
dia pun berdoa dan orang itu pun sembuh. Tapi jika dia dipanggil untuk untuk mendatangi
orang yang sakit dia tidak da- tang. Suatu waktu ada seseorang yang memiliki anak yang buta
dan dia pun menanyakan tentang Faymiyun dan dikatakan kepadanya bahwa dia tidak akan
datang jika dia panggil oleh seseorang, namun dia adalah seorang pekerja bangunan yang
mendapatkan upah.

Lelaki itu pun datang menemui anaknya dan meletakkannya di sebuah kamar lalu lalu dia
menutupinya dengan kain. Kemudian lelaki menemuinya dan dia pun berkata: "Wahai
Faymiyun sesungguhnya aku menginginkan sesuatu untuk dikerjakan di rumahku. Maka
berangkatlah bersamaku hingga engkau melihat kondisinya dan aku pun akan memberimu
bayaran atas pekerjaanmu tersebut."”

Maka dia pun berangkat bersama lelaki itu hingga dia memiliki kamar tempat anaknya
diletakkan. Lalu Faymiyun berkata: Apa yang hendak engkau kerjakan di rumahmu ini? Lelaki




tadi menjawab: "Ini dan ini." Lalu lelaki itu menyingkapkan kain yang menutup sang anak
seraya berkata: "Wahai Faymiyun anakku adalah salah seorang hamba dari hamba- hamba
Allah dan dia telah ditimpa penyakit sebagaimana yang engkau saksikan. Maka doakanlah agar
dia sembuh!"

Faymiyun pun mendoakan anak itu, maka bangkitlah anak itu seperti seorang yang tidak
menderita mengalami sakit apapun. Tahulah Faymiyun bahwa dirinya kini telah diketahui oleh
banyak orang untuk itulah dia segera ke- luar meninggalkan desa tersebut yang ditemani oleh
Shaleh. Tatkala dia sedang berjalan di sebagian negeri Syam dia melewati sebuah pohon yang
sangat besar, tiba-tiba seseorang memanggilnya dari arah pohon itu: "Wahai Faymiyun!"
Faymiyun menjawab: "Ya! Aku masih menunggumu dan aku senantiasa berkata kapan dia
akan datang? Hingga aku kini mendengar suaramu maka tahulah bahwa engkau adalah dia.
Janganlah engkau pergi sebelum mendoakan aku di atas kuburku karena sesungguhnya aku
akan sekarang!" Dia berkata: Maka lelaki itu pun meninggal dan dia pun berdiri sambil berdoa
hingga orang- orang di sekitarnya menguburkannya. Lalu dia pun pergi dan tetap diikuti oleh
Shaleh hingga akhirnya datang ke sebagian negeri Arab dan penduduknya melakukan tindakan
yang keji pada keduanya.

Mereka kemudian dibawa oleh sebagian pelancong orang Arab lalu keduanya oleh mereka dan
dijual di Najran. Orang-orang Najran waktu itu menganut agama orang-orang Arab dengan
menyembah sebuah pohon kurma yang sangat tinggi yang berada di tengah- tengah mereka
dan mereka memiliki perayaan hari raya tahunan. Jika hari raya tahunan itu datang maka
mereka menggantungkan setiap baju yang indah dan perhiasan wanita yang mereka dapatkan
kemudian keluar ke pohon tersebut lalu mereka tinggal seharian di sana. Salah seorang yang
sangat terkenal di antara mereka membeli Faymiyun sedangkan yang lain membeli Shaleh.

Faymiyun senantiasa melakukan giyamullail di tempat orang yang membelinya itu. Dan setiap
kali melakukan shalat malam itu rumah itu menjadi benderang tanpa ada lampu di dalamnya.
Tuannya melihat peristiwa tersebut dan dia sangat kagum dan takjub. Maka dia pun
menanyakan tentang agamanya dan dia pun memberitahukannya.

Faymiyun berkata padanya: "Sesungguhnya kalian berada dalam kebatilan sesungguhnya
pohon kurma ini tidak akan pernah mendatangkan bahaya dan tidak juga bisa mendatangkan
manfaat dan jika aku berdoa kepada Tuhan yang aku sembah untuk membinasakannya pasti
Dia akan menghancurkannya. Dia adalah Allah yang tidak ada sekutu apapun bagi-Nya."

Maka berkatalah tuannya: "Kerjakanlah karena sesungguhnya jika engkau mampu melakukan
itu kami akan masuk agamamu dan kami akan meninggalkan agama yang selama ini kami
anut.”

Faymiyun bangkit kemudian bersuci dan melakukan shalat dua rakaat kemudian dia berdoa
kepada Allah untuk membinasakan pohon kurma besar itu. Allah mengirimkan angin kencang
yang membuat pohon itu tercerabut ke akar-akarnya dan kemudian tumbang. Maka orang-
orang Najran pun masuk dan memeluk agama yang dia peluk dan Faymiyun membawa mereka
pada syariah Isa bin Maryam "Alaihissalam. Setelah itu terjadilah peristiwa-peristiwa
penyimpangan yang menimpa atas pemeluk agama mereka di berbagai negeri. Maka sejak saat
itulah mun- cul agama Kristen di negeri Najran di negeri Arab.

Ibnu Ishaq berkata: Inilah yang diceritakan oleh Wahb bin Munabbih tentang orang- orang
Najran.




Abdullah bin Tsamir dan Peristiwa Ashabul Ukhdud

Ibnu Ishaq berkata: Telah meriwayatkan ke- padaku Yazid bin Ziyad dari Muhammad bin
Ka'ab al-Qurazhi sebagaimana hal ini juga di- tuturkan oleh penduduk Najran kepada saya
tentang penduduknya: Sesungguhnya penduduk Najran mereka adalah orang-orang yang
menyembah berhala. Di sebuah desa yang berdekatan dengan Najran —Najran artinya desa
besar di mana penduduk berpusat di sana— ada seorang ahli sihir yang mengajari sihir pemuda-
pemuda Najran. Tatkala Faymiyun datang ke sana—dia tidak menyebutkan namanya kepada
saya sebagaimana yang dikatakan oleh Wahb bin Munabbih. Mereka berkata: Ada seorang
lelaki singgah di sana dan membangun sebuah kemah antara Najran dan desa dimana seorang
ahli sihir berasal. Orang- orang Najran mengirimkan anak-anak mereka kepada ahli sihir ini
untuk belajar sihir pada mereka. Tsamir mengirimkan anaknya yang bernama Abdullah bin
Tsamir, demikian pula halnya dengan penduduk lainnya. Setiap kali Abdullah melewati orang
yang berada di dalam kemah itu dia sangat kagum terhadap salat dan ibadahnya sehingga
membuatnya mampir di sana dan mendengar nasehat-nasehatnya hingga akhirnya dia masuk
Islam dan mengesakan Allah dan menyembah-Nya. Kemudian dia menanyakan padanya
tentang syariah-syariah Islam sehingga tatkala dia sudah demikian paham tentang syariah itu
maka dia kini mulai bertanya al-ism al-a'zham (Dzat Maha Agung).

Walaupun dia mengerti akan hal ini dia sengaja merahasiakannya padanya. Dia berkata:
"Wabhai sepupuku, kau tidak akan mampu menanggungnya, saya khawatir kau tidak cukup kuat
untuk memikul beban ini."”

Sementara Tsamir ayah Abdullah tidak mengira anaknya telah melakukan itu, dia hanya
menyangka bahwa anaknya telah melakukan sesuatu yang lain dia hanya berpikir bahwa
anaknya pergi tukang sihir itu sebagaimana dilakukan oleh anak-anak lainnya. Tatkala
Abdullah menyadari bahwa sahabatnya itu (penghuni kemah) merahasiakan ilmu dan dia
khawatir dirinya tidak sanggup memikul bebannya, maka dia segera mengumpulkan beberapa
tongkat kecil. Lalu dia menuliskan semua nama-nama Allah yang dia ketahui hingga tidak
tersisa satu nama pun. Untuk setiap satu tongkat dia tuliskan satu nama Allah tatkala dia telah
sempurna dia menyalakan api lalu dia mulai melempar tongkat-tongkat itu satu persatu. Hingga
tatkala dia sampai pada Nama Teragung (ismul azham) dia melemparkannya ke dalam api.
Tongkat itupun melayang hingga dia keluar dari api itu tapi bekas apapun. Maka dia pun
mengambil tongkat itu lalu dia datang menemui sahabatnya dan memberitahukan bahwa dia
telah tahu tentang ism al-a'zham yang selama ini dia rahasiakan. Faymiyun berkata: "Apa itu?"
Dia berkata: "Dia adalah demikian, demikian! Bagaimana cara engkau mengetahuinya?" Maka
diapun memberitahukan tentang apa yang dia lakukan. Faymiyun berkata: "Wahai saudaraku
kau telah mendapatkannya, maka jagalah dia atas dirimu saja, walaupun saya pikir engkau
tidak akan melakukan itu.”

Maka setiap kali Abdullah bin Tsamir memasuki Najran dan dia bertemu dengan seseorang
yang sedang sakit, maka dia akan berkata: “wahai hamba Allah, maukah engkau mentauhidkan
Allah dan memasuki agama saya dan aku akan berdoa kepada Allah agar menyembuhkan
penyakit yang engkau derita?"

Orang itu akan menjawab: "Ya!"

Maka dia pun mengesakan Allah dan masuk Islam, lalu dia mendoakan dan sembuh. Sampai-




sampai tidak ada seorang pun yang sakit di Najran kecuali dengan mendatanginya dan sering
menelusurinya dan mendoakannya dan orang itu pun sembuh. Hingga akhirnya peristiwa itu
dilaporkan kepada raja Najran dan dia pun dipanggil. Raja itu pun berkata: "Kau telah merusak
keadaan penduduk negeri ini dan kau telah melakukan perbuatan yang berseberangan dengan
agamaku dan agama nenek moyangku, maka aku akan cincang engkau!"

Abdullah bin Tsamir berkata: "Kau tidak akan pernah melakukan hal itu!!"

Ibnu Ishaq berkata: Maka dia pun memerintahkan orang-orangnya untuk membawanya ke
sebuah gunung yang panjang kemudian dia dilempar dengan kepala di bawah dan dia pun jatuh
ke bumi tapi tidak mengalami luka apapun. Kemudian dia dibawa ke perairan Najran. Sebuah
lautan di mana tidak ada sesuatu pun yang jatuh ke dalamnya kecuali akan binasa. Maka dia
pun dilempar ke dalamnya. Namun kembali dia keluar dari laut itu dengan selamat.

Tatkala dia berhasil menang atas raja itu, Abdullah bin Tsamir berkata: "Demi Allah
sesungguhnya engkau tidak akan pernah sanggup untuk membunuhku hingga engkau
mentauhidkan Allah, hendaknya engkau ber- iman dengan apa yang aku imani karena
sesungguhnya jika engkau melakukan itu maka engkau akan diberi kemampuan untuk
membunuhku."

Ibnu Ishaq berkata: Maka raja itu pun mentauhidkan Allah dan melakukan syahadat
sebgaaimana syahadat Abdullah bin Tsamir. Kemudian raja itu memukulnya dengan sebuah
tongkat yang ada di tangannya yang kemudian membuatnya terluka dengan luka kecil, dan dia
pun terbunuh, kemudian raja itupun meninggal dunia. Peristiwa ini telah membuat penduduk
Najran memeluk agama Abdullah bin Tsamir sesuai dengan ajaran Isa bin Maryam yang ada
di dalam Injil dan hukumnya. Kemudian terjadi penyimpangan- penyimpangan sebagaimana
penyimpangan sebelumnya. Dari sinilah sebenarnya asal usul agama Kristen di Najran.
Wallahu a'lam.

Ibnu Ishaq berkata: Inilah apa yang dikatakan oleh Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi dan
sebagian dari penduduk Najran tentang Abdullah bin Tsamir. Wallahu a'lam di mana yang
paling benar adanya.

Maka berangkatlah Dzu Nuwas dengan pasukannya dan mengajak mereka untuk memeluk
agama Yahudi dengan memberi dua pilihan pada mereka masuk Yahudi atau di- bunuh.
Mereka pun memilih untuk dibunuh. Maka mereka pun dimasukkan ke dalam parit dan
dibakarlah orang yang dibakar di antara mereka dengan api, ada pula yang dibunuh dengan
pedang lalu mereka dicincang. Hingga jumlah orang yang dibunuh mencapai sekitar dua puluh
ribu. Mengenai Dzu Nuwas dan tentaranya Allah menurunkan firman-Nya kepada Rasul-Nya,
junjungan kita semua Muhammad Shallalahu ‘alaihi wa Alihi wa Sallam:
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bakar, ketika mereka duduk di sekitarnya,sedang mereka menyaksikan apa yang mereka
perbuat terhadap orang-orang yang beriman. Dan mereka tidak menyiksa orang-orang
mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Terpuji (QS. al-Buruj: 4- 8).

Ibnu Hisyam berkata: Al-Ukhdud adalah lubang yang memanjang di bumi seperti parit atau
anak sungai dan yang serupa dengannya. Sedangkan plural dari kata ukhdud adalah akhadid.
Dzu Rummah berkata yang namanya adalah Ghaylan bin 'Ugbah salah seorang Bani Adi bin
Manaf bin Udd bin Thanijah bin Ilyas bin Mudhar.

Dari tanah Irak yang melintang antara po- hon kurma dan padang gersang ada sebuah air
ukhdud.

Arti ukhdud dalam bait di atas diartikan sebagai bekas pedang, atau bekas pisau di kulit atau
bekas cambuk dan jama'nya adalah akhadid.

Ibnu Ishaq berkata: Dikatakan bahwa di antara orang dibunuh Dzu Nuwas adalah Abdullah bin
Tsamir, pemimpin dan imam mereka.

Ibnu Ishaq berkata: Telah berkata kepada saya Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad bin
Amr bin Hazm bahwa sesungguhnya dia telah mendapat kabar bahwa seseorang dari penduduk
Najran hidup zaman Umar bin Khattab menggali bekas reruntuhan bangunan-bangunan di
Najran untuk sebuah keperluannya. Maka mereka pun mendapatkan Abdullah bin Tsamir
berada di bawah reruntuhan itu dalam keadaan sedang duduk sedang meletakkan tangannya
pada bekas pukulan di kepalanya, dia sedang kepalanya itu. Dan manakala tangan yang
memegangnya itu ditarik maka mengalirlah darah darinya dan tatkala dilepas maka tangan itu
kembali pada posisinya semula dan menahan aliran darahnya. Sementara di tangannya tertulis:
"Rabbi Allah (Tuhanku adalah Allah)." Maka ditulislah surat kepada Umar mengabarkan
tentang peristiwa tersebut. Umar membalas surat mereka dan memerintahkan agar dibiarkan
dalam posisi semula. Mereka pun menguburkannya dan mengembalikan dalam posisi semula.

Daus Dzu Tsa'laban dan Awal Pemerintahan Habasyah serta Hayat yvang Menguasai
Yaman

Ibnu Ishaq berkata: Ada seorang di antara mereka yang berhasil selamat dari pembunuhan
massal itu. Dia bernama Daus Dzu Tsa'laban. Saat melarikan diri dia menunggang kudanya
dan dia melalui tanah berpasir sehingga mereka tidak mampu untuk mengejarnya. Dia terus
melakukan pelariannya dengan cara ini hingga akhirnya dia menemui Kaisar Romawi. Dia
meminta bantuan Kaisar untuk mengalahkan Dzu Nuwas dan pasukannya dan dia memberi
tahukan apa yang menimpa orang-orang yang dibunuh massal itu.

Kaisar berkata: "Negerimu terlalu dari tempat kami, namun demikian aku akan menuliskan
surat kepada raja Habasyah (kini Ethiopia), karena sesungguhnya dia beragama sebagaimana
agama kita dan dia lebih dekat ke negerimu.” Dia kemudian menulis surat pada raja Habasyah
dan memintanya untuk membantunya serta membalas dendam atas perlakukan Dzu Nuwas.

Daus datang menemui raja Najasyi dengan membawa surat Kaisar, dan Najasyipun segera
mengirim pasukannya yang berjumlah tujuh puluh ribu di bawah komando seorang yang
bernama Aryath. Di antara pasukannya ada seorang yang bernama Abrahah al-Asyram. Aryath




bersama pasukannya segera mengarungi lautan hingga dia mendarat di pantai Yaman. Daus
Dzu Tsa'laban juga ikut bersama mereka. Dzu Nuwas bersama dengan orang-orang Himyar
dan orang-orang yang taat dan berada di bahwa kendalinya segera menyambutnya. Setelah
peperangan berlangsung Dzu Nuwas dan pasukannya terpaksa harus mengaku kalah. Tatkala
Dzu Nuwas menyadari apa yang terjadi pada diri dan kaumnya, dia segera mengarahkan
kudanya ke laut lalu dia memacunya dan memasuki lautan itu dan dia memasuki lautan dari
yang dangkal terus pada yang lebih dalam hingga akhirnya dia tenggelam di kedalaman laut
itu. Inilah akhir dari pemerintahannya. Aryathpun memasuki Yaman dan dia menguasainya.

Maka berkatalah seorang penduduk Yaman saat dia mengatakan apa yang dilakukan Daud
untuk minta bantuan pada orang-orang Habasyah.

Tidaklah seperti Daus tidak pula seperti apa yang dia bawa di perjalanannya
Peribahasa ini berlaku hingga kini di Ya- man. Dzu Jadan al-Himyari berkata:

Tenanglah, air mata tidak bisa mengembalikan apa yang telah berlalu
Janganlah engkau hancur karena reruntuhan masa lalu

Apakah setelah Baynun tidak akan ada lagi mata air dan jejak

Dan setelah Silhin, manusia akan membangun rumah-rumah lagi?

Baynun dan Silhan dan Ghumdan adalah benteng-benteng di Yaman yang dihancurkan oleh
Aryath dan tidak ada benteng yang sama dengan benteng-benteng itu di tengah manusia.

Dzu Jadan juga berkata:

Biarkalah aku membuatmu tidak punya bapak dan kau tidak akan sanggup

Caci makimu telah mengeringkan air liurku

Aku mendengarkan musik para penyanyi di masa lalu yang demikian merdu

Dan kami disuguhi arak yang murni dan terbaik

Memimun arak tanpa rasa risih

Karena sahabatku tidak pernah mencelaku perbuatan ku

Karena kematian tidak ada yang yang mampu menghadang

Walaupun meminum obat wangi dari para dukun obat

Tidak pula para rahib di puncak biaranya Atau burung heriang yang sedang sedang berputar
di sekitar sarangnya Kau telah dengar tentang menara Ghumdan Yang ada di puncak gunung
menjulang Yang dilukis dengan batu yang indah Bersih, basah dengan tanah Hat yang licin
Lampu-lampu minyak bersinar di dalamnya Kala senja tiba laksana sinar kilat Sedangkan
pohon kurmanya yang di tanam untuknya demikian indahnya Dengan buah yang ranum
hampir doyong dengan tandan kurmanya Kini semua itu telah menjadi abu Dan mengubah
keindahannya menjadi kobaran api

Dzu Nuwas menyerah kalah

Dia peringatkan kaumnya tentang hidup yang sempit

Berdasarkan syair di atas Adz-Dzu'bah Ats-Tsagafi mengatakan sebuah syair serupa. Menurut
Ibnu Hisyam:Adz-Dzibah bernama Rabiah bin Abdu Yalail bin Salim bin Malik bin Huthaith
bin Jusyam bin Qasiy:

Demi kehidupan ini, tidak ada tempat lari bagi pemuda dan tua bangka dari kematian
Demi kehidupan ini, tak ada tempat yang lapang bagi seorang pemuda




Demi kehidupan ini, tak ada tempat untuk perlindungan

Apakah setelah kabilah-kabilah Himyar telah dihancurkan

Di sebuah pagi dengan serangan di Dzat al- 'Abar

Dengan sejuta pasukan yang menyerbu

Laksana langit sebelum mencurahkan hujan

Teriakkan mereka membuat tul kudayang terikat di dekat rumah

Angin dan bau badannya mereka melenyapkan

Jumlah mereka laksana pasir yang membuat pepohonan menjadi kering kerontang

Amr bin Ma'di Karib Karib az-Zubaidi mengatakan tentang pertentangan yang terjadi antara
dirinya dengan Qays bin Maksyuh al-Muradi di mana dia mendengar Qays mengancamnya. la
mengatakan kepada Qays tentang orang-orang Himyar dan kejayaannya dan kekuasaan yang
senantiasa berada di tangan mereka:

Apakah engkau mengancamku seakan engkau Dzu Ruain

Dengan kehidupan yang lebih baik atau engkau laksana Dzu Nuwas?
Atau siapa pun yang mendapatkan nikmat yang datang sebelum kamu
Dengan kerajaan yang demikian kokoh di tengah manusia

Yang telah lama umurnya laksana zamannya Ad

Yang demikian perkasa, keras dan perkasa

Maka penduduknya menjadi hancur dan kekuasaanya beralih tangan
Dari manusia ke manusia yang lain

Ibnu Hisyam berkata: Zubaid bin Sala- mah bin Mazin bin Munabbih bin Sha'b bin Sa'd al-
Asyirah bin Madzhij. Disebutkan pula bahwa namanya adalah Zubaid bin Sha'ab bin Sa'd al-
'Asyirah, ada pula yang menyebutkan namanya adalah Zubaid bin Sha'ab. Sedangkan Murad
adalah Yuhabir bin Madzhij.

Ibnu Hisyam berkata: Telah menuturkan kepada saya Abu Ubaidah dia berkata: Umar bin
Khattab menulis surat pada Salman bin Rabi'ah al-Bahili. Sedangkan Bahilah adalah anak dari
Ya'shur bin Sa'd bin Qays bin Aylan yang sedang berada di Armenia. Dia memerintahkan agar
dia memberi penghargaan lebih pada orang yang memiliki kuda Arab asli dan memberi
penghargaan lebih sedikit pada siapapun yang memiliki kuda blasteran tatkala ada pembagian
rampasan perang. Maka diapun mengeluarkan kudanya, dan tatkala kuda dikeluarkan 'Amr bin
Ma'di bin Karib. Salmanpun berucap: "Kudamu ini adalah kuda blasteran (buruk).” Maka 'Amr
marah dan dia melompat ke depan Salman dan mengancamnya, dan 'Amr pun mengucapkan
bait syair di atas.

Inilah yang pernah dikatakan oleh Sathih sang juru ramal dalam ucapannya: "Orang- orang
Habasya (Ethiopia) akan menginjakkan kakinya di tanah kalian, mereka akan menguasai antara
Abyan hingga Jurasy.” Atau apa yang dikatakan oleh sang juru ramal Syig: "Orang- orang
hitam akan menginjakkan kaki mereka di tanah kalian, dan mereka akan melepaskan anak-anak
dari perhatian kalian. Mereka akan berkuasa dari Abyan hingga Najran."

Abrahah Menguasai Yaman dan Terbunuhnya Aryath

Ibnu Ishaq berkata: Aryath berdiam di Yaman dalam beberapa tahun sebagai penguasa untuk
kawasan itu. Kemudian terjadi persaingan dalam penguasaan Habasyah antara dirinya dengan
Abrahan —salah seorang tentaranya— sehingga Habasyah terpecah menjadi dua. Dan setiap




pihak mendapatkan dukungan dari setiap dari kelompok-kelompok tertentu. Kemudian kedua
kubu bergerak untuk menyerang kubu lainnya. Tatkala kedua pasukan telah saling mendekat,
Abrahah mengirim surat kepada Aryath: "Sesunggguhnya tidak selayaknya kau mejadikan
orang-orang Habasyah saling bunuh antara mereka sehingga engkau membinasakannya. Maka
majulah kepadaku untuk duel satu lawan satu. Maka siapa yang menjadi pemenangnya dia
kembali pada tentaranya.”

Aryath kemudian membalas surat itu: "Kau benar!" Maka Abrahah segera keluar untuk
menyongsongnya. Abrahah adalah seorang laki-laki bertubuh pendek gemuk, seorang
penganut agama Kristen. Aryath pun segera keluar menyongsongnya. Aryath adalah seorang
lelaki yang tinggi besar dan ganteng dan dia memegang sebilah lembing. Sementara di
belakang Abrahan seorang pelayannya—yang bernama Ataudah untuk melindungi
punggungnya. Kemudian Aryath mengangkat lembingnya dan dia arahkan ke tengkorak kepala
Abrahah hingga membelah alis matanya, hidungnya, mata dan kedua bibirnya. Oleh sebab
itulah dia disebut Abrahah al-Asyram karena terbelah (si muka belah). Setelah itu Awtada
melepas diri dari punggung Abrahah dan menikam Aryath dan dia pun berhasil membunuhnya.
Maka pasukan Aryath menyambut Abraham sebagai pemimpin mereka. Sementara Abrahah
membayar diyat (denda uang darah) atas kematian Aryath.

Tatkala berita ini sampai pada Najasyi, dia murka semurka-murkanya. Kemudian dia berkata:
"Dia telah berlaku di luar batas atas gubernurku dan membunuh tanpa ada perintah dariku."”
Kemudian dia bersumpah untuk tidak membiarkan Abrahah hingga dia menginjakkan kaki di
negerinya kemudian dia akan memotong ubun-ubunnya.

Maka Abrahah segera mencukur rambut kepalanya kemudian dia memenuhi sebuah kantong
dari kulit dengan tanah Yaman, lalu dia kirimkan kepada Najasyi. Dalam isi surat tersebut dia
menulis: "Wahai padaku raja, sesungguhnya Aryath adalah budakmu dan saya adalah
budakmu. Kami berbeda pendapat dalam memaknai perintahmu, namun semua ketaatan adalah
untuk paduka. Hanya saja aku lebih kuat untuk mengendalikan orang-orang Habasyah (di
Yaman) lebih teliti dan lebih terampil. Dan aku telah mencukur semua rambut kepalaku tatkala
sampal berita kepadaku tentang sumpah sang raja dan aku mengirimkan kantong kulit berisi
tanahku, untuk di letakkan di bawah kedua kakimu agar sumpah tidak berlaku padaku."

Tatkala hal itu sampai pada Najasyi maka dia pun rela dan membalas suratnya sebagai berikut:

"Hendaklah engkau tetap diam di negeri Yaman sampai datang perintahku. Maka tinggallah
Abrahah di Yaman."

Peristiwa Gajah dan Pembangunan Gereja

Kemudian Abrahah membangun gereja yang sangat besar dan tinggi yang tidak ada
tandingannya di zaman itu. Kemudian dia menulis surat kepada Najasyi: Wahai raja
sesungguhnya saya telah membangun sebuah gereja yang demikian besar, yang tidak pernah
dibangun untuk seorang raja pun sebelum engkau. Dan saya tidak akan merasa puas sampai
orang- orang Arab datang untuk melakukan ibadah haji padanya.

Tatkala orang-orang Arab memperbincangkan surat Abrahah kepada Najasyi maka marahlah
seorang lelaki dari Nas'ah, salah seorang Bani Fugaim bin Adi bin Amir bin Tsa'labah bin al-
Harits bin Malik bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar. Ada pun
yang dimaksud dengan Nas'ah adalah orang-orang yang menunda bulan-bulan bagi orang-




orang Arab di masa jahiliyah, mereka menghalalkan beberapa bulan haram dan kemudian
mereka mengharamkan bulan-bulan halal dengan cara mengakhirkan bulan tersebut. Dalam hal
ini Allah menurunkan firman-Nya:
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Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan haram itu adalah menambah kekafiran, disesatkan
orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan itu, mereka menghalalkannya pada
suatu tahun dan mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka dapat menyesuaikan
dengan bilangan yang Allah mengharamkannya maka mereka menghalalkan apa yang
diharamkan Allah, (setan) menjadikan mereka memandang baik perbuatan mereka yang buruk
itu. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir (QS. at-Taubah: 37).

Ibnu Hisyam berkata: Makna "liyuwathiu” dalam ayat di atas adalah bermakna "liyufiqu.”
Adapun makna muwatha'ah adalah muwafawaqgah. Sebagaimana dikatakan oleh orang-orang
Arab:Watha'thuka li hadza li almari. Artinya aku sepakat denganmu dalam perkara ini. Al-
lytha' dalam syair adalah "al-muwafawah", yakni adanya kesamaan dua gafiyah (ujung sajak)
dalam satu langgam. Sebagaimana yang dikatakan oleh 'Ajjaj dalam syairnya. Sedangkan nama
Ajjaj adalah Ab-dullah bin Ru'bah salah seorang Bani Sa'ad bin Zaid bin Manat bin Tamim bin
Murr bin Udd bin Thanijah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar berikut:

Ibnu Ishaq berkata: Orang pertama yang memperlakukan sistem interkalasi (nasah) ini —yang
menghalalkan bulan haram dan mengharamkan bulan halal— pada orang-orang Arab adalah
seorang yang bernama Al-Qalam- mas yang nama aslinya adalah Hudzaifah bin Abdu Fugaim
bin Adi bin Amir bin Tsa'labah bin Harits bin Malik bin Kinanah bin Khuzaimah. Kemudian
dilanjutkan oleh anaknya yang bernama Abbad bin Hudzaifah, setelah Abbad dilanjutkan Qala’
bin Abbad, kemudian dilanjutkan oleh Umayyah bin Qala’, lalu oleh Umayyah bin Auf bin
Umayyah, lalu olen Auf Abu Tsumamah Junadah bin Auf. Inilah orang terakhir yang
memberlakukan sistem ini, dan di zamannya inilah Islam muncul.

Dulu tatkala orang-orang Arab usai menu- naikan ibadah haji, mereka berkumpul menemui Al-
Qallamas. Maka dia mengumumkan keharaman empat bulan: Rajab, Dzul Qa'dah, Dzulhijjah
dan Muharram. Tatkala dia ingin menghalalkan sesuatu maka dia menghalalkan bulan Haram
lalu dia mengharamkan Shafar sebagai gantinya, lalu mereka pun mengharamkannya. Agar
sesuai dengan hitungan bulan- bulan haram yang empat. Tatkala jama‘ah haji itu menginginkan
kembali dari Mekkah, dia kemudian berdiri dan berkata: "Ya Allah, aku telah menghalalkan
untuk dua Shafar. Shafar pertama dan aku akhirkan Shafar kedua untuk tahun depan."

Tentang hal ini 'Umair bin Qais Jidzl Ath- Tha'an salah seorang Bani Firas bin Ghunm bin Tsa
labah bin Malik bin Kinanah, bersyair membanggakan nas‘ah ini atas orang-orang Arab:

Ma’ad telah tahu bahwa kaumku adalah kaum terhormat dengan nenek moyang terhormat
Siapakah yang bisa lari dari balas dendam kami?

Siapa yang tidak mampu kami beri hukuman

Kami adalah An-Nasiin atas Ma'ad

Kami jadilah bulan-bulan halal menjadi haram




Ibnu Hisyam berkata: Bulan haram yang pertama adalah bulan Muharram.

Ibnu berkata: Maka al-Kinani keluar hingga bertemu dengan katedral dan duduk di sana. lbnu
Hisyam berkata: Dia buang air di sana. Ibnu Ishaq berkata: Kemudian dia keluar sampai tiba
di negerinya. Maka Abrahah pun diberi tahu tentang peristiwa tersebut dan berkata: “siapa yang
lancang melakukan ini?”” Maka dikatakan padanya: ini dilakukan oleh seorang lelaki penduduk
Arab dari Ahli Bait tempat di mana orang-orang Arab naik haji di Mekkah tatkala dia
mendengar apa yang engkau katakan: "Palingkan haji orang-orang Arab padanya,” dia marah,
lalu duduk di sana dan buang air. Artinya bahwa katedralmu ini tidak layak dijadikan tempat
ibadah haji mereka.

Abrahah murka besar dan dia bersumpah untuk berangkat menuju Baitullah hingga
menghancurkannya. Lalu dia perintahkan pada orang-orang Habasyah berangkat. Mereka
segera bersiaga dan siap-siap. Lalu dia pun berangkat. Dia berangkat dengan menunggang
gajah. Kabar keberangkatan Abrahah sampai ke telinga orang-orang Arab. Mereka pun
mengagungkannya dan merasa sangat ketakutan dan mereka beranggapan bahwa apa yang dia
niatkan adalah sangat serius tatkala mereka mendengar bahwa dia berencana untuk
menghancurkan Ka bah, Baitullah al-Haram.

Maka salah seorang tokoh dan salah seorang raja di Yaman datang menemuinya. Dia bernama
Dzu Nafar, maka dia pun memanggil kaumnya dan orang-orang yang simpati padanya dari
seluruh Arab untuk memerangi Abrahah dan berjuang untuk melindungi Baitullah al-Haram
dan rencana penghancurannya olehnya dan berusaha untuk mengusirnya. Maka ada orang-
orang yang merespon seruannya dan dia segera menghadapi Abrahah dan memeranginya. Dzu
Nafar dan bala tentaranya kalah dalam peperangan itu. Dzu Nafar ditangkap dan dibawa pada
Abrahah sebagai tawanan perang. Tatkala Abrahah mau membunuhnya, Dzu Nafar berkata ke-
pada Abrahah: Wabhai raja, janganlah engkau membunuhku, semoga keberadaanku bersamamu
lebih baik dari pada aku dibunuh! Maka Abrahah membiarkannya hidup. Dia hanya dipenjara
saja dan tetap dibelenggu. Abraham dikenal sebagai seorang yang santun dan sabar.

Kemudian Abrahah melanjutkan perjalanannya sesuai dengan tujuannya semula.

Tatkala dia sampai di kawasan Khats'am dia dihadang oleh Nufail bin Habib al-Khats'ami
bersama dengan dua kabilah Khats'am Syahran dan Nahis dan orang-orang lainnya yang
mengikutinya. Dia kemudian memeranginya namun dikalahkan oleh Abrahah dan dia
dijadikan sebagai tahanan dan dia pun dibawa pada Abrahah. Tatkala Abrahah ingin
membunuhnya, Nufail berkata padanya: "Wahai raja, janganlah engkau membunuhku karena
aku bisa menjadi petunjuk jalan bagimu di negeri Arab. Inilah kedua tanganku sebagai jaminan
bahwa dua kabilah Khats'am Syahran serta Nahis menyatakan tunduk dan patuh."” Maka
Abrahahpun membiarkan dia pergi.

Lalu dia keluar memberikan petunjuk. Tatkala melewati Thaif dia segera dihadang oleh Mas'ud
bin Mu'attib bin Malik bin Ka'ab bin Marwi bin Sa'ad bin Auf bin Tsaqif bersama dengan
orang-orang Tsaqif.

Adapun nama Tsaqif adalah Qasy bin Nabit bin Munabbih bin Manshur bin Yagdam bin Agsha
bin Du'mi bin lyad bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan.

Umayyah bin Abi Shalt At-Tsagafi mengatakan:




Kaumku adalah lyad, jika mereka dekat

Atau tinggal di tempat mereka pasti membuat
unta menjadi kurus

Kaum yang menguasai wilayah Irak

Jika mereka berjalan semuanya dengan doku-
men dan pena

Umayyah bin Abi Shalt juga berkata:

Jika kau bertanya padaku siapa aku, Lubayna,
dan tentang garis keturunanku

Aku akan kabarkan padamu dengan sangat
meyakinkan

Kami keturunan An-Nabit Abi Qasiy

Ana Manshur bin Yagdam nenek moyang

kami

Ibnu Hisyam berkata: Tsaqif adalah Qasiy bin Munabbih bin Bakar bin Hawazin bin Manshur
bin Ikrimah bin Khashafah bin Qais bin Aylan bin Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan.
Kedua bait syair pertama dan kedua adalah karya Umayyah bin Abi Shalt.

Ibnu Ishaqg berkata: Mereka berkata kepada Abrahah: Wahai raja: Sesungguhnya kami adalah
hambamu, akan mendengar apa yang engkau katakan dan kami akan senantiasa taat. Kami
tidak akan pernah ada sengketa. Dan rumah kami ini bukanlah rumah yang engkau kehendak
—maksudnya Al-Laata— sesungguhnya engkau menginginkan rumah yang ada di Mekkah.
Kami akan segera berangkat denganmu dan akan memberi petunjuk untukmu." Maka dia pun
mengampuni mereka.

Al-Laata adalah rumah ibadah mereka di Thaif yang mereka puja dan agungkan laksana
pengagungan mereka terhadap Ka'bah.

Ibnu Hisyam berkata: Pernah Abu Ubaidah An-Nahwi menyenandungkan syair karya Dhirar
bin Khattab al-Fihri sebagai berikut:

Orang-orang Thaif melarikan diri ke rumah Al- Laata mereka
Sebagai orang yang putus asa dan kalah

Syair di atas adalah salah satu syair panjang Dhirar bin Khattab al-Fihri.

Ibnu Ishaq berkata: Maka mereka mengutus Abu Righal bersama Abrahah sebagai petunjuk
jalan ke Mekkah, hingga keduanya sampai di Al-Mughammis. Di tempat inilah Abu Righal
meninggal dunia. Orang-orang Arab melempari kuburannya. Kuburan inilah dilempari oleh
orang-orang yang sekarang berada di di Al-Mughammis.

Tatkala Abrahah tiba di Al-Mughammis dia mengutus seorang lelaki asal Habasyah yang
bernama Al-Aswad bin Magsud dengan pasukan berkudanya hingga dia sampai ke Mekkah.
Kemudian dia merampas. Harta- orang-orang Tihamah diserahkan kepadanya, baik harta orang
Quraisy atau bukan Quraiys. Termasuk dua ratus ekor unta milik Abdul Mutthalib. Abdul
Mutthalib saat itu adalah pimpinan dan pembesar Quraiys. Peristiwa ini mendorong orang-
orang Quraisy, Kinanah dan Hudzail dan orang-orang yang berada di sekitar Baitul Haram




bermaksud untuk memeranginya. Namun mereka sadar bahwa mereka tidak akan mampu
untuk mengalahkannya. Maka mereka pun membiarkannya.

Abrahah kemudian mengutus Hunathah al-Himyari ke Mekkah dan dia berpesan padanya.
"Tanyakan siapakah pemimpin negeri ini dan orang yang paling dihormati di tengah mereka.
Kemudian katakan padanya: Sesungguhnya raja kami mengatakan pada- mu: 'Sesungguhnya
aku tidak datang untuk memerangimu, aku datang untuk menghancurkan rumah ini (Ka'bah),
jika kalian tidak menghalangi kami dengan perang maka kami tidak perlu menumpahkan darah
kalian! Jika dia tidak menginginkan perang maka datangkanlah dia padaku!"

Tatkala Hunathah datang ke Mekkah dia bertanya tentang pemimpin Quraisy dan junjungan
mereka. Maka dikatakan padanya: Dia adalah Abdul Mutthalib bin Hasyim bin Abdu Manaf
bin Qushay. Maka Hunathah pun menemuinya dan dia memberitahukan apa yang
diperintahkan oleh Abrahah.

Abdul Mutthalib berkata: "Demi Allah kami tidak menginginkan perang, kami tidak memiliki
kekuatan untuk melakukan itu semua. Ini adalah Baitullah al-Haram dan rumah Kekasih-Nya
(Khalilullah) lbrahim ‘Alaihisalam—atau sebagaimana yang dia katakan. Jika dia
melindunginya maka itulah rumah Dia dan haram-Nya, dan jika dia membiarkannya maka
demi Allah kami tidak memiliki kekuatan untuk membelanya!"

Hunathah berkata: "Berangkatlah bersamaku untuk menemuinya, karena sesungguhnya dia
telah memerintahkan aku untuk membawamu padanya."

Maka berangkatlan Abdul Mutthalib bersamanya yang disertai oleh sebagian anaknya hingga
datang ke markaz pasukan Abrahah. Kemudian dia menanyakan tentang Dzu Nafar yang tak
lain adalah sahabat dekatnya, hingga kemudian dia datang menemuinya dan mendapatkannya
dalam keadaan ditahan. Maka berkatalah Abdul Mutthalib padanya: "Apakah kau memiliki
peluang untuk membantu dalam perkara yang menimpa kami ini?"

Dzu Nafar menjawab: "Apa yang bisa dilakukan oleh seorang tawanan di tangan seorang raja
yang setiap pagi dan petang. Tak ada bantuan yang bisa saya berikan kepadamu dalam perkara
yang menimpa saat ini. Hanya saja Unais pengendali unta adalah teman dekat saya. Aku akan
kirim surat kepadanya dan aku ceritakan tentang dirimu seraya aku besarkan hakmu. Aku akan
memintanya agar dia meminta izin untukmu untuk bisa bertemu dengan sang raja, lalu kau
ungkapkan apa yang engkau inginkan. Jika dia bisa dia akan memberikan pembelaan untukmu
di si- sinya, jika dia mampu melakukannya."

Abdul Mutthalib berkata: "Itu sudah sangat cukup bagiku! Maka Dzu Nafar me- nemui Unais
dan berkata padanya: Sesungguhnya Abdul Mutthalib adalah pimpinan kaum Quraisy dan
pemilik kafilah Mekkah. Dia memberi makanan pada manusia di dataran rendah dan memberi
makanan pada binatang-binatang buas puncak gunung. Sementara sang raja telah merampas
dua ratus ekor unta darinya. Oleh sebab itulah mintakan izin untuknya agar dia bisa bertemu
dengan raja Abrahah serta lakukan pembelaan atas dirinya sesuai kapasitasnya!" Unais berkata:
"Akan saya lakukan!™

Maka Unais pun melobi Abrahah dan dia berkata kepadanya: "Wahai raja, ini adalah pemimpin
Quiraisy berada di depan pintumu minta izin untuk menemuimu, dia adalah pemimpin kafilah
Mekkah. Dia memberi makanan pada manusia di dataran rendah dan memberi makanan pada
binatang-binatang buas puncak gunung. Maka berilah izin padanya untuk masuk menemuimu




lalu mengatakan apa yang dia mau. Dan berbuat baiklah padanya! "Abrahah mengizinkan dia
masuk.

Ibnu Ishag berkata: Abdul Mutthalib adalah seorang lelaki yang paling tampan dan mulia.
Tatkala Abrahah melihatnya, dia menghormati mengagungkannya dan memuliakannya.
Abrahah menyuruhnya di duduk di bawah karena dia tidak suka orang-orang Habasyah melihat
duduk bersamanya di atas singgasananya. Oleh sebab itulah dia turun dari singgasananya,
kemudian dia duduk di atas permadaninya lalu dia dudukkan Abdui Mutthalib di sisinya.
Abrahah berkata kepada penerjemahnya: "Katakan padanya: Apa keperluanmu?" Maka
penerjemah itu mengatakan apa yang diperintahkan Abrahah. Abdul Mutthalib menjawab:
"Keperluan saya adalah hanya hendaknya sang raja mengembalikan dua ratus ekor unta yang
dia rampas dari ku."

Saat Abrahah diberi tahu apa yang di- inginkan oleh Abdul Mutthalib dia berkata: "Saat aku
melihatmu aku demikian kagum padamu. Namun semua itu memudar tatkala engkau
mengatakan apa keperluanmu padaku. Apakah engkau lebih mementingkan berbicara padaku
tentang dua ratus ekor unta yang aku rampas sementara engkau membiarkan Rumah (Baitul
Haram) itu yang merupakan symbol agamamu? Dan simbol agama nenek moyangmu di mana
aku kini datang untuk menghancurkannya?"

Abdul Mutthalib menjawab: "Sesungguhnya aku hanyalah penguasa unta-unta itu sedangkan
Rumabh ini ada Tuhannya yang akan memberikan perlindungan!"

Abrahah berkata: "Tidak mungkin Dia memberikan perlindungan dari serangan- ku!"
Abdul Mutthalib berkata: "Terserah engkau!"

Sebagian ilmuwan berpendapat bahwa tatkala Abdul Mutthalib datang menemui Abrahah
tatkala ada utusan Abrahah yang bernama Hunathah, ikut bersamanya Ya'mur bin Nufatsat bin
Ady bin Ad-Da'l bin Bakar bin Manat bin Kinanah. Saat itu dia adalah sebagai pemimpin Bani
Bakar. Ikut pula bersama dia Khuwailid bin Watsilah al-Hudzali, saat itu dia adalah peminpin
Bani Hudzail. Mereka menawarkan sepertiga dari kekayaan Tihamah kepada Abrahah dengan
syarat dia balik kembali dan tidak menghancurkan Baitullah. Namun dia menolak tawaran
mereka—Allah Mahatahu apa yang sebenarnya terjadi. Kemudian Abrahah mengembalikan
dua ratus unta yang dirampasnya kepada Ab-dul Mutthalib.

Tatkala mereka meninggalkan Abrahah, Abdul Mutthalib kembali pada orang Quraisy dan
diapun memberitahukan apa yang terjadi. Dia memerintahkan pada seluruh orang Quraisy
untuk keluar dari Mekkah dan segera berlindung dan bersembunyi ke puncak gunung karena
khawatir mendapat gangguan dari pasukan Abrahah. Setelah itu, Abdul Mutthalib memegang
rantai pintu Ka'bah lalu bersama beberapa orang Quraisy berdoa kepada Allah supaya
menghancurkan Abrahah dan pasukannya. Sambil berpegang pada rantai pintu Ka'bah di pintu
Ka'bah dia berkata:

Ya Allah sesungguhnya seorang manusia telah menjaga tempat tinggalnya

Maka jagalah rumah-Mu

Tak kan pernah menang salib dan kekuatan mereka

Jika Kau biarkan mereka dan kiblat kami Maka lakukan (yang terbaik) menurut-Mu

Ibnu Hisyam berkata: Inilah yang benar dari ungkapannya.




Ibnu Ishaq berkata: Ikrimah bin Amir bin Hasyim bin Abdu Manaf bin Abdu Daar bin Qushay
berkata:

Ya Allah, hinakanlah al-Aswad bin Magshud Yang merampas ratusan unta dalam keadaan
terikat

Dia menahannya antara Hira' dan Tsabir dan padang pasir

Padahal unta-unta itu sedang banyak air susu- nya

Kemudian dia kumpulkan untuk orang-orang hitam yang barbar

Enyahkan dia wahai Tuhanku karena sesung-guhnya Engkau Mahaterpuji

Ibnu Hisyam berkata: Inilah yan benar dari perkataannya.

Ibnu Ishaq berkata: Kemudian Abdul Mutthalib melepas rantai Ka'bah, lalu berangkat bersama
dengan orang-orang Quraisy menuju puncak gunung. Kemudian mereka bersembunyi di sana
sambil menunggu apa yang akan dilakukan oleh Abrahah saat dia gajahnya serta memobilisir
pasukannya. Nama gajah tunggangannya adalah Mahmud. Abrahah sudah bertekad bulat untuk
menghancurkan Baitullah ini baru setelah itu kembali ke Yaman. Maka mereka mengarahkan
gajah gajah itu ke Mekkah datanglah Nufail bin Habib Al-Khats'ami berdiri di samping gajah
kemudian dia memegang kupingnya seraya berkata: Menderumlah wahai Mahmud atau
pulanglah dengan damai ke tempat dari mana engkau berasal karena sesungguhnya engkau
sekarang berada di negeri Haram. "Kemudian dia melepas kuping gajah ini. Lalu ke- luar dan
segera bergerak ke gunung. Pasukan Abrahah pun memukul gajah itu agar berdiri namun gajah
itu enggan berdiri. Mereka pun memukul kepalanya dengan menggunakan batangan besi.
Mereka memasukkan mahjan (semacam tongkat yang ujungnya bengkok agar dia berdiri lalu
ditusukkan ke bawah perutnya namun tetap saja Mahmud si gajah itu enggan berdiri. Maka
merekapun mengarahkan gajah itu ke arah Yaman, lalu gajah itu bangun sambil lari, kemudian
mereka menghadapkannya ke arah Syam, dan si Mahmud gajah itu melakukan hal yang sama.
Lalu di hadapkan ke arah Timur dia pun melakukan hal yang sama. Lalu mereka hadapkan ke
Mekkah, kembali dia menderum. Maka Allah kirimkan pada mereka burung-burung dari laut
seperti burung layang-layang (walet) dan burung balsan (burung jalak) setiap burung membawa
tiga batu kerikil. Satu batu di paruh dan dua batu di kakinya. Batu-batu itu sebesar kacang dan
adas. Dan setiap seorang yang terkena lemparan batu itu akan tewas seketika. Namun tidak
semua mereka terkena lemparan batu itu.

Maka mereka pun melarikan diri mundur ke arah jalan dari mana mereka datang. Mereka
mencari-cari Nufail bin Habib untuk memberikan petunjuk jalan ke Yaman. Tatkala melihat
kondisi mereka dan siksa apa yang Allah turunkan pada mereka, Nufail berkata:

Dimanakah kini tempat berlindung dari Allah yang kini memburu
Dan Abrahah al-Asyram si pecundang dan bukan pemenang

Ibnu Hisyam berkata: Perkataannya "bukan pemenang" (ghalib) bukan berasal dari selain Ibnu
Ishag.

Ibnu Ishaq berkata: Pada bait yang lain Nufail berkata:

Tidakkah kau ucapkan kata selamat buat kami wahaiRudayna
Kami telah alirkan nikmatpada kalian di pagi nan ceria
Telah datang pada kami pencari api kalian semalam

Namun kami tak rela memberikan api itu pa- danya




Rudayna andai kau lihat dan kau tidak akan melihat

Apa yang kami lihat di sisi Muhashshab

Pastilah kau memberikan maaf padaku dan kau akan puji urusanku

Dan tidaklah sedih atas yang lepas dari kami Aku puji Allah kala melihat burung-burung
Kami takut batu-batu itu dilemparkan kepada kami

Setiap orang mencari Nufail

Seakan aku punya hutang pada pasukan Habasyah

Maka mereka pun keluar dan bergelimpangan di jalan-jalan, mereka mati di di setiap tempat
lubang berair. Sementara Abrahan terkena lemparan batu di tubuhnya. Dia ditandu oleh anak
buahnya pergi bersama- sama mereka, namun setiap kali mereka bergerak jemarinya jatuh satu
demi satu. Setiap kali jemarinya jatuh selalu dibarengi dengan keluarnya nanah bercampur
darah. Sampai mereka tiba di Shan'a sedangkan dia sudah menjadi laksana anak burung. Saat
dia meninggal, menurut sebagian riwayat, badan dan hatinya terpisah.

Ibnu Ishag berkata: Ya'qub bin Utbah telah mengatakan kepada saya bahwa dia telah
mendapatkan berita bahwa pada tahun itulah untuk pertamanya campak dan cacar muncul di
tanah Arab. Sebagaimana juga disebutkan bahwa pada tahun ini pula terlihat pohon- pohon
yang pahit seperti Harmal, hanzhal (colocynth) dan al'usyr (Asclepias gigantea).

Ibnu Ishaqg berkata: Tatkala Allah mengutus Muhammad Sallallahu'Alaihi wasallam, dia sering
kali mengingatkan orang Quraisy tentang nikmat Allah yang diberikan pada mereka, yakni
dengan memukul mundur orang-orang Habasyah untuk menjaga eksistensi dan keberadaan
mereka. Allah Subhana wa Ta'ala berfirman:
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Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara
bergajah? Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan Ka'bah)
itu sia-sia?, Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong-bondong, yang
melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia menjadikan
mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat). (QS. al-Fiil: 1-5)

Pada ayat yang lain Allah berfirman:
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Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim
dingin dan musim panas. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini
(Ka'bah). Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan
mengamankan mereka dari ketakutan (QS. Quraisy: 1-4).




Ini dimaksudkan agar tidak ada perubahan pada kondisi mereka, karena Allah menginginkan
kebaikan pada mereka, jika mereka mau.

Ibnu Hisyam berkata: Ababil artinya adalah berkelompok-kelompok. Sepanjang yang kami
ketahui belum ada satu orang Arab pun yang menggunakan dengan kata tunggal (wahid).
Adapun sijjil maka saya telah diberitahu oleh Yunus al-Nahwi dan Abu Ubaidah bahwa kata
itu dalam bahasa Arab berarti yang sangat keras. Ru'yat bin Al-'Ajjaj berkata:

Mereka ditimpa sebagaimana apa yang menimpa pasukan bergajah

Dan mereka dipermainkan burung-burung ababil

Bait-bait syair di atas adalah cuplikan dari syairnya dalam bahar rajaz. Sebagian ahli tafsir
mengatakan bahwa dia adalah satu kata dalam bahasa Persia yang kemudian oleh orang Arab
dijadikan satu kata. Dia berasal dari sanju dan jallu yang dimaksud dengan sanju adalah batu
dan jallu adalah tanah. Artinya kerikil dari jenis bahan ini, yakni batu dan tanah. Sedangkan
makna dari: 'ashf adalah daun pohon yang belum layak untuk ditebang. Sedangkan kata
tunggalnya adalah ‘ashfah.

Ibnu Hisyam berkata: Abu Ubaidah an- Nahwi memberitahukan pada saya bahwa telah
dikatakan padanya: kata tunggalnya adalah al-'ushafah atau al-'ashifah. Abu Ubadah juga
membawakan sebuah syair karya Algamah bin Abadah salah penyair dari Bani Rabi‘ah bin
Malik bin Zaia bin ivianat bin Tamim:

Airnya mengaliri aliran air yang deras yang

pepohonannya telah doyong

Pusaran arusnya diangkat oleh tarikan air

Syair di atas adalah penggalan syairnya. Seorang penyair bahar rajaz berkata:

Kemudian mereka dijadikan laksana daun- daun yang dimakan ulat

Ibnu Hisyam berkata: Bait syair ini memiliki tafsirnya dalam ilmu Nahwu (ilmu gramatika
Arab).

Adapun yang dimaksud dengan kebiasaan orang-orang Quraisy adalah kebiasaan mereka yang
senantiasa berangkat ke Syam untuk berdagang. Dan mereka melakukan dua kali perjalanan
perjalanan di musim dingin dan perjalanan di musim panas.

Abu Zaid al-Anshari memberitahukan pada saya bahwa orang-orang Arab berkata: "Aliftu
Syayan ilfa wa alafathu iilafa,” dua kata itu memiliki satu makna. Kemudian dia mengatakan
pada bait syair karya Dzu Rummabh:

Dari kumpulan pasir ada hangat sinar kemuning waktu dhuha
Dalam warnanya menjadi jelas dan nyata

Bait ini adalah bait miliknya. Sedangkan Mathrud bin Ka'ab al-Khuza'i berkata:

Mereka yang menikmati kala bintang-bintang berubah
Dan mereka yang siap-siap melakukan perjalanannya




Bait syairnya akan saya sebutkan pada saatnya nanti, Insya Allah.

lylaf juga dikatakan pada seseorang memiliki seribu unta atau sapi ataupun kambing dan
lainnya.

Sebagaimana juga disebutkan: "Aalafa fulaanun iilaafaa." Al-Kumait bin Yazid salah seorang
Bani Asad bin Khuzaimah bin Mudrikah bin llyas bin Mudhar bin Nizar bin Mu'ad berkata:

Di suatu tahun di mana para pemilik seribu unta berkata
Ini membuat orang yang merindu susu berjalan kaki

Inilah kasidah yang dia bikin. lilaf juga bermakna jika sebuah kaum menjadi seribu jumlahnya.
Aalafa al-gaum iilafa. Alkumait berkata:

Keluarga Bani Muzaiga' besok akan berjumpa dengan
Bani Sa'ad bin Dhabbah vane berjumlah seribu

Ini adalah syair miliknya. Lilaf juga bermakna hendaknya sesuatu bergabung dengan sesuatu
yang lain dan dia senantiasa bersamanya. Sebagaimana disebutkan "Alaftuhu lyyahu Ilaafa.”
lilaf juga bermana sesuatu kepada saya Abdullah bin Abi Bakar dari Umrah binti Abdur
Rahman bin Sa'ad bin Zurarah dari Aisyah dia berkata: "Saya telah melihat para penunggang
dan sais gajah di Mekkah di mana dia dalam kedua matanya dalam keadaan buta dan duduk-
duduk sambil mengemis makanan pada manusia."

Ibnu Ishaq berkata: Setelah Allah mengusir balik orang-orang Habasyah dari Mekkah dan
mereka tertimpa apa yang telah menimpa mereka dari adzab yang pedih, maka orang- orang
Arab mengagung-agungkan orang- orang Quraisy. Orang-orang Arab itu berkata: Orang-orang
Quraisy adalah wali-wali Allah. Allah telah berperang demi mereka dan mengusir musuh
musuh mereka.

Ibnu Ishaq berkata: Tatkala Abrahah telah meninggal, anaknya yang bernama Yaksun bin
Abrahah menduduki tahta kerajaan Habasyah sebagai penggantinya. Setelah Yaksum bin
Abrahah meninggal saudaranya yang bernama Masrug menguasai orang-orang Habasyah yang
ada di Yaman.

Kepergian Sayf bin Dzu Yazan dan Pemerintahan Wihraz di Yaman

Tatkala bencana melanda Yaman dalam waktu yang sangat lama, Sayf bin Dzu Yazan al-
Himyari yang bergelar Abu Murrah keluar hingga orang Habasyah dari sana dan mengambil
alih negeri itu. Dia memintanya untuk mengirimkan pasukan ke sana sesuai yang dia kehendaki
dan menjanjikannya untuk memberikan Nu’man bin Mundzir yang merupakan gubernur Kisra
Persia di Hirah dan kawasan-kawasan sekitar Irak. Diapun mengadukan masalah orang-orang
Habasyah ini. Mendengar pengaduannya Nu'man berkata: "Sesungguhnya saya memiliki
waktu khusus untuk mengunjungi Kisra setiap tahunnya, oleh sebab itu lah hendaknya engkau
tinggal di sini sampai waktu itu datang.” Maka Diapun tinggal be- berapa lama di sana dan
pada saat waktunya tiba Nu'man mengajaknya menemui Kisra dan diapun memperkenalkannya
padanya. Kisra duduk dia atas singgasananya dimana di sana ada mahkotanya. Mahkotanya
laksana neraca yang besar — sebagaimana sangkaan mereka— dimana di dalamnya ada yaqut




dan mutiara, intan berlian, rubi dan topaz yang dililit di rantai emas di dalam ruangan
pertemuan istananya. Lehernya tidak mampu menopang mahkotanya makanya dia
disembunyikan di balik jubah hingga dia duduk di singgasananya, kemudian dia memasukkan
kepalanya ke mahkotanya. Tatkala dia ingin ia duduk di tempat duduknya maka kain (jubah)
itu di- singkap. Maka setiap orang yang melihat dia untuk pertamanya kalinya segera
bersimpuh di depannya karena segan padanya. Tatkala Sayf masuk menemuinya maka dia pun
duduk bersimpuh.

Ibnu Hisyam berkata: Abu Ubaidah telah menuturkan pada saya bahwa Sayf tatkala masuk
menemui Kaisar dia merundukkan kepalanya. Maka Kaisar berkata: "Sesungguhnya orang
bodoh ini masuk menemui saya dari pintu yang panjang, lalu dia mengangguk-anggukkan
kepalanya!" Maka hal itu pun diberitahukan kepada Sayf. Maka Sayf pun berkata:
"Sesungguhnya aku melakukan itu karena kesedihanku dan semua hal yang menekanku"!

Ibnu Ishaq berkata: Kemudian dia berkata: "Negeri kami dikalahkan oleh orang:orang asing di
negeri kami sendiri?" Kisra bertanya: "Siapa yang engkau maksud dengan orang asing itu?
Orang-orang Habasyah atau Sindi?"

Maka diapun berkata: "Orang asing itu adalah orang Habasyah, aku datang ke sini untuk
meminta bantuanmu dan jika engkau lakukan maka kerajaan menjadi milikmu!" Kisra berkata:
"Negerimu sangat jauh dari kami sementara sumber kekayaannya sangat minim. Dan aku tidak
ingin membuat pasukan Persia mengalami kesulitan di negeri Arab, Aku tidak butuh itu!"
Kemudian dia memberinya hadiah sebanyak sepuluh ribu dirham dia juga memberikan pakaian
yang sangat indah. Tatkala semuanya sudah ada di tangannya maka Sayf pun segera keluar dari
istana Kaisar. Dan dia pun menaburkan uang hadiah Kisra itu pada banyak orang. Apa yang
dia lakukan sampai ke telinga Sang Kaisar. Maka dia pun berkata: "Sesungguhnya orang ini
pasti orang yang luar biasa. "Kemudian dia mengutus seseorang untuk menemuinya. Orang itu
berkata: "Apakah engkau sengaja menebarkan hadiah Kisra kepada banyak orang?" Dia pun
menjawab: "Apa yang bisa aku perbuat dengan ini semua? Bukankah negeri dari mana aku
datang gunung-gunungnya adalah emas dan perak?" Dia katakan itu untuk menarik hatinya.
Maka Kisra segera mengumpulkan para menterinya. Kemudian dia berkata: "Bagaimana
pendapat mu tentang urusan lelaki ini dan rencana besarnya." Maka berkatalah salah seorang
di antara mereka: "Wahai Kisra, sesungguhnya di dalam penjaramu ada banyak orang yang
siap untuk dibunuh, andaikata kau kirim mereka bersamanya, jika mereka meninggal maka
itulah yang memang engkau inginkan dan jika mereka selamat dan menang maka baginda akan
mendapatkan tambahan kerajaan baru." Maka Kisra segera mengirimkan orang-orang penjara
yang jumlah sebanyak delapan ratus laki-laki.

Kemudian dia mengangkat seorang lelaki di antara mereka yang bernama Wahriz, salah
seorang yang paling tua di tengah-tengah mereka. Seorang yang berasal dari keturunan yang
paling baik dan dari rumah yang baik pula. Maka mereka pun berangkat dengan menggunakan
delapan kapal, dua kapal teng- gelam. Sedangkan yang enam sisanya berhasil sampai di tepi
pantai Adn. Sayf kemudian menggabungkan orang-orang yang berhasil dia himpun bergabung
dengan Wahriz. Dia pun berkata: "Kakiku akan bersama kakimu hingga kita mati atau kita
menang."

Wabhris berkata: "Kau telah melakukan suatu yang adil!" Kemudian Masrug bin Ab- rahah raja
Yaman keluar menyongsongnya dan dia pun menghimpun pasukannya. Wahriz kemudian
mengirimkan anaknya untuk memerangi mereka agar ia mendapat pengalaman perang. Anak
Wabhris terbunuh. Peristiwa semakin memuncakkan kemarahannya atas mereka. Tatkala




manusia telah rapi berbaris dia berkata: "Tunjukkan kepada saya raja mereka!" Maka mereka
berkata: "Tidakkah engkau lihat seorang lelaki yang duduk di atas gajah sementara mahkotanya
ada di atas kepalanya. Dan di antara kedua matanya ada yakut berwarna merah?" Dia pun
menjawab: "Yal" Mereka berkata: "Dialah raja mereka!" Dia berkata: "Biarkanlah dia!" Maka
mereka pun berdiri lama. Kemudian dia berkata lagi: "Ke mana dia sekarang?" Mereka berkata:
"Dia berganti kendaraan dengan menunggangi kuda!" Dia berkata lagi: "Biarkanlah!" Maka
mereka pun lama berdiri menunggu. Dia berkata lagi: "Kini di mana dia?" Kini dia berganti
kendaraan dengan menunggangi seekor keledai! Maka Wahriz berkata: "Anak keledai! Kau
akan hina dan kerajaannya akan hina pula, aku akan memanahnya. Jika kalian bala tentaranya
tidak bergerak maka tinggallah kalian di tempat dan jangan bergerak hingga aku memberi izin
pada kalian. Sebab itu artinya aku telah salah memanah! Dan jika kalian melihat pasukannya
melingkarinya dan berkumpul di sekelilingnya maka itu berarti bahwa panah saya telah
mengenainya. Maka bergeraklah kalian menyerang mereka!"

Lalu dia mencabut anak panahnya—dan menurut cerita bahwa anak panahnya tidak ada yang
bisa mengangkat karena beratnya kecuali dia. Dia mengarahkan anak panahnya tepat di antara
kedua alisnya. Lalu dia melepas anak panahnya dan berhasil memecah rubi yang ada di antara
kedua matanya sedangkan anak panah itu menusuk kepalanya yang menembus hingga
belakang lehernya. Dan dia terpelanting dari tunggangannya. Maka berkumpullah orang-orang
Habasyah di sekeliling dia dan saat itulah pasukan Persia itu menyerang mereka. Orang-orang
Habasyah itu kalah dan mereka melarikan diri dengan terpencar-pencar. Maka Wihraz segera
bergerak untuk memasuki Shan'a hingga saat dia tiba di pintu gerbangnya dia berkata: "Jangan
masukkan panjiku dengan cara terjungkir untuk selamnya! Hancurkan gerbang itu!™ Dan
gerbangpun hancur lebur. Kemudian dia memasukinya dengan menancapkan panji perangnya.
Maka Sayf Dzu Yazan al-Himyari berkata:

Manusia menyangka bahwa kedua raja telah damai bersatu

Dan orang yang mendengar rekonsialisasi mereka dapatkan satu hal yang mengerikan Kami
telah membunuh raja Masrug Dan kami sirami pasir dengan kucuran darah

Sesungguhnya raja raja yang baru, Wahriz raja manusia telah mengucap sumpah Dia tidak
akan minum anggur hingga berhasil menawan menangkap tawanan dan barang rampasan
perang

Ibnu Hisyam berkata: Bait-bait syair ini adalah miliknya. Khallad bin Qurrah as Sadusi
menyenandungkan bait terakhir syair gubahan A'sya Bani Qais bin Ts'labah. Namun sebagian
ahli syair mengingkarinya bahwa ini adalah karya dia:

Ibnu Ishag berkata: Abu Shalt bin Abi Rabi'ah al-Tsagafi—Ibnu Hisyam berkata: Dan
diriwayatkan karya Ibnu Abi Shalt:

Hendaklah dia menuntut dendam laksana Bin Dzu Yazan

Yang tinggal di laut bertahun-tahun demi balas dendam atas musuh-musuhnya
Kala waktu perjalanan datang dia menemui Kaisar

Namun dia tidak dapatkan sebagian apapun yang dia minta

Kemudian dia datang menemui Kisra setelah sepuluh tahun

Yang ternyata menganggap murah nyawa dan hartanya

Hingga dia berhasil membawa orang-orang Persia bersamanya

Demi hidupku kau telah melakukan tindakan yang sangat cepat

Lalu berangkatlah sekelompok orang di antara mereka

Para prajurit yang belum pernah ada sebelum mereka




Para pangeran, orang terpandang dan para pemanah

Para singa yang mengajari anak-anak mereka di hutan

Mereka melempar anak panah dari busur de- ngan sangat kuat
Dengan kayu keringyang membuatyang terke- na cepat meninggal
Kau telah mengirim singa melawan anjing hi- tam

Membuat mereka lari terpencar di seluruh mu- ka bumi

Maka minumlah dengan tenang dan pakailah mahkota

Di puncak Ghumdan yang menjadi rumah tempat tinggalmu yang pilih
Minumlah dengan tenang karena mereka telah binasa

Dan kini berjalanlah dengan bangga dengan

memakai jubahmu yang terjulur

Itu semua adalah perbuatan mulia! Tidak ada

dua ember susu yang dicampur air

Lalu kemudian berubah menjadi kencing

Ibnu Hisyam berkata: Inilah riwayat yang benar yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq darinya.
Kecuali bagian terakhir yang berbunyi: Itu semua adalah perbuatan mulia! Tidak ada dua ember
susu yang di campur air, adapun yang terakhir ini adalah karya Na- bighah al-Jadi yang
bernama asli Hibban bin Abdullah bin Qais salah seorang Bani Jadah bin Ka'ab bin Rabi‘ah bin
Amir bin Sha'sha‘ah bin Mu'awiyah bin Bakar bin Hawazin, dalam bait syairnya.

Ibnu Ishaq berkata: Adi bin Zaid al-Hiry, salah seorang Bani Tamim, Ibnu Hisyam berkata:
Kemudian salah seorang Bani Imruul Qais bin Zaid bin Manat bin Tamim, disebut- kan
namanya adalah Adi bin dari Ibad dari penduduk Hirah:

Apa terjadi setelah Shan'a diurus oleh yang berlaku baik

Yang pemberiannnya demikian berlimpah

Orang-orang yang membangunnya mengangkatnya ke awan yang bergerak beriringan
Dan kamar-kamarnya yang yang berwangian kesturi

Dilindungi bebukitan dari serangan musuh- musuhnya

Ketinggiannya sulit untuk diukur

Di dalamnya ada suara burung hantu nan merdu

Saat menimpali suara peniup seluring

Takdir telah menggiring pasukan Persia ke tempat itu

Bersama dengan pangeran-pangerannya

Mereka berjalan di atas keledai yang membawa kematian

Sementara anak-anak kuda berlari di belakangnya

Hingga raja-raja melihat mereka dari puncak benteng

Di hari saat mereka memanggil orang-orang Barbar(Habasyah) dan Yaksum Dan tidak orang
yang selamat yang lari darinya

Cerita hari itu tetap lestari

Dan kini lenyaplah nikmat dari orang yang selama ini menikmatinya
Orang-orang Persia menggantikan orangpribu- mi dengan sekelompok manusia
Dan hari-hari demikian gulita dan penuh misteri

Setelah anak-anak terhormat Tubba'

Pangeran-pangeran Persia kini tinggal di sana

Ibnu Hisyam berkata: Bait-bait ini adalah ada pada syairnya. Sementara itu Abu Zaid al-
Anshari, dan al-Mufudhdhal al-Dhibbi mengungkapkan kata:




Di hari saat mereka memanggil orang-orang Barbar(Habasyah) dan Yaksum

Inilah yang dimaksud oleh Sathih dalam ucapannya: Orang yang melakukannya adalah Iram
bin Dzi Yazan yang keluar menyerang mereka dari Aden dan mereka tidak membiarkan satu
orang Habasyipun tersisa di Yaman.

Ini pula yang dimaksud oleh Syiq dalam ucapannya: Seorang lelaki yang tidak hina, tidak pula
menghinakan. Dia keluar pada mereka dari rumah Dzi Bazan.

Akhir Pemerintahan Orang Persia di Yaman

Ibnu Ishaqg berkata: Maka Wihriz dan orang- orang Persia tinggal di Yaman. Dan di antara sisa-
sisa pasukan Persia kala itu adalah anak-anak mereka yang hingga kini ada di Yaman. Masa
pemerintahan Habasyah di Yaman adalah berada di antara masuknya Aryath hingga
terbunuhnya Masruq bin Abrahah oleh pasukan Persia dan dikeluarkannya mereka dari Yaman.
Masa itu berlangsung sekitar tujuh puluh dua tahun. Kekuasaan mereka ada bergilir pada empat
orang: Aryath, kemudian Abrahah, lalu Yaksum bin Abrahah dan yang terakhir adalah Masruq
bin Abrahah.

Ibnu Hisyam berkata: Kemudian meninggallah Wahriz. Kisra segera memerintahkan anaknya
yang bernama Marzuban bin Wihraz untuk memerintah Yaman. Setelah Marzuban meninggal
Kisra mengangkat anaknya yang bernama Taynujan bin Marzuban sebagai penggantinya
setelah Taynujan meninggal Kisra menggantinya dengan anaknya, namun setelah itu dia
diturunkan dan mengangkat Badzan. Badzan berkuasa di Yaman hingga Allah mengutus Nabi
Muhammad Shallalahu ‘alaihi wa Alihi wa Sallam

Zuhri menuturkan kepada saya, dia berkata: Kisra menulis surat kepada Badzan yang isinya
adalah sebagai berikut: Sesungguhnya telah sampai berita kepadaku bahwa seorang lelaki dari
Quraisy telah muncul di Mekkah dan dia mengaku bahwa dirinya adalah seorang Nabi. Maka
berangkatlah engkau ke sana dan suruhlah dia bertaubat, jika dia bertaubat biarkanlah dia hidup
dan jika tidak maka kirimkan kepalanya kepadaku.

Maka Badzan mengirimkan surat Kisra itu kepada Rasulullah. Dan Rasulullah membalas
suratnya yang berisi: "Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadaku bahwa Kisra akan
terbunuh pada hari demikian, bulan demikian."

Tatkala Badzan menerima surat ini, dia terhentak dan sedikit merenung seraya berkata: "Jika
dia benar seorang Nabi, maka apa yang dia katakan akan menjadi kenyataan!" Maka Allah
mematikan Kisra pada hari yang telah dikatakan Rasulullah.

Ibnu Hisyam berkata: Di terbunuh di tangan anaknya sendiri yang bernama Syirawih.
Mengenai hal ini berkatalah Khalid bin Haq al-Syaibani:

Dan Kisra mana kala pedang-penuh anak-anaknya mencincangnya
Laksana daging yang dicincang-cincang

Kematian datang di suatu hari nan pasti

Sebagaimana seorang hamil yang datang hari melahirkannya

Az-Zuhri berkata: Tatkala berita itu sampai kepada Badzan maka dia mengirimkan utusan




kepada Rasulullah dan menyatakan keislamannya dan masuk Islamnya orang-orang Persia
yang bersamanya. Maka ber katalah utusan-utusan dari Persia itu kepada Rasulullah: "Kepada
siapa kami bergabung wahai Rasulullah?" Rasulullah menjawab: "Kalian adalah bagian dari
kami dan kepada kami ahli Bait."

Ibnu Hisyam berkata: Telah sampai berita dari Az-Zuhri kepada saya bahwa sesungguhnya dia
berkata: Oleh sebab itulah Rasulullah bersabda:

"Salman bagian dari kami."

Ibnu Hisyam berkata: Inilah yang dimaksudkan oleh Sathih tatkala dia berkata: Seorang Nabi
Suci yang menerima wahyu dari Dzat Yang Mahatinggi.

Ini pula yang dikatakan oleh Syiq tatkala dia berkata: Tidak, dia akan terputus dengan
datangnya seorang nabi yang diutus yang datang dengan keadilan dan kebenaran di antara
orang-orang beragama dan orang-orang yang memiliki keutamaan. Kerajaan akan berada di
tangan kaumnya hingga hari pembalasan (kiamat).

Ibnu Ishaq berkata: Bahwa di salah satu batu cadas di Yaman —sebagaimana yang
mereka sangka— ada sebuah buku (inskripsi) Zabur yang di tulis di masa-masa awal yang
berbunyi:

Kepunyaan siapa kerajaan Dzimar? Kepunyaan orang-orang Himyar yang berbudi luhur.
Kepunyaan siapa kerajaan Dzimar? Kepunyaan orang-orang Habasyah yang kejam.
Kepunyaan siapa kerajaan Dzimar? Kepunyaan orang-orang Persia yang dimerdekakan.
Kepunyaan siapa kerajaan Dzimar? Kepunyaan orang-orang Quraisy, pedagang

Adapun yang dimaksud dengan Dzimar adalah Yaman atau Shan'a. Ibnu Hisyam berkata:
Dzimar dengan harakatfathah (dzamar), sebagaimana yang Yunus sampaikan kepada saya.

Ibnu Ishag berkata: A'sya bin Qais bin Tsa'labah mengatakan tentang kebenaran apa yang
dikatakan oleh Sathih dan Syiq sahabat nya:

Tidak ada seorang perempuan yang pernah melihat apa yang mereka lihat
Sebagaimana kebenaran yang dikatakan Adz- Dzibi dalam sajaknya

Orang-orang Arab memanggil Sathih dengan sebutan Adz-Dzibi karena dia adalah anak
Rabi'ah bin Mas'ud bin Mazin bin Dzi'b.

Ibnu Hisyam berkata: Bait syair ini adalah apa yang ada dalam sajaknya.

Kisah Kerajaan al-Hadhar

Ibnu Hisyam berkata: Telah menuturkan kepada saya Khallad bin Qurrah bin Khalid As-Sadusi
dari Jannad, atau dari sebagian ulama Kufah yang ahli tentang silsilah keturunan:
Sesungguhnya telah disebutkan bahwa sesungguhnya An-Nu'man bin Mundzir ter- masuk
keturunan Sathirun raja al-Hadhar.

Adapun al-Hadhar adalah benteng yang sangat besar laksana sebuah kota, dia berada di




pinggiran sungai Eufrat. Inilah yang disebutkan oleh Ady bin Zaid dalam syairnya:

Orang-orang Hadhar membatigunnya di pinggiran sungai Dajlah dan Khabur
Dia dilapisi marmer dan dihiasi dengan cat dari gipsum

Dimana burung-burung nyaman bersarang di atapnya tenang

Namun kematian tidak takut akan benteng itu

Kerajaannya lenyap dan gerbangnya ditinggalkan

Ibnu Hisyam berkata: Ini adalah syair miliknya.
Adapun apa yang disebutkan oleh Abu Duad al-lyadi adalah sebagai berikut:

Kulihat maut bergerak pada Al-Hadhar
Pada Satirun, sangpenguasa

Inilah adalah syair miliknya. Disebutkan bahwa syair ini adalah milik Khalaf al-Ahmar,
sedangkan yang lain menyebutkan bahwa ini adalah karya Hammad, seorang pembacanya.

Kisra Sabur Dzul Aktaf menyerang Sathi-run raja Al-Hadhar, dia mengepungnya selama dua
tahun. Suatu hari anak perempuan Sathirun melihat pada benteng, dan matanya melihat pada
Sabur yang sedang mengenakan pakaian dari bahan sutera. Di atas kepalanya bertengger
mahkota yang dibuat dari emas dan bertaburkan batu manikam, topas, rubi dan mutiara. Sabur
adalah sosok lelaki yang ganteng. Secara rahasia dia mengirimkan seseorang kepada Sabur
dengan mengatakan: "Apakah engkau akan menikahiku jika bukakan padamu pintu al-
Hadhar?" Maka dia menjawab: "Ya!"

Tatkala hari menjelang malam Sathirun minum minuman keras hingga mabuk. Dia tidak
pernah tidur malam kecuali dalam keadaan mabuk. Maka dia mengambil pintu-pintu kunci Al-
Hadhar dari bawah kepalanya. Lalu dia mengirimkan kunci-kunci itu melalui seorang mantan
budak yang telah dimerdekakan kepada Sabur. Sabur pun membuka pintu dan dia pun masuk
dan membunuh Sathirun, lalu dia menyerahkan Al-Hadhar pada tentara dengan melakukan
tindakan yang diluar batas dan memporak porandakannya. Sementara dia membawa anak
puteri Sathirun yang kemudian menikahinya. Tatkala waktu tidur tiba, namun dia bolak balik
di atas kasurnya tidak bisa tidur. Maka Sabur pun mengambil lilin penerang dan dia memeriksa
kasurnya dan ternyata dia dapatkan sebuah batang pohon kecil dengan warna terang. Maka
Shabur pun bertanya: "Apakah ini yang membuat tidak bisa tidur malam?" Dia berkata: "Ya!
Sabur bertanya kembali: "Apa yang ayahmu lakukan pada dirimu?" Shabur berkata: "Dia
mengham- parkan kasur dari brokat, memberi baju dari sutera, memberinya makan dari sumsun
dan memberikan minuman dari anggur.”

Shabur berkata: Jika yang kau balaskan kepada ayahmu adalah dengan cara sekarang ini,
sebentar lagi engkau akan lebih cepat mengkhianatiku! Dia kemudian memerintahkan pada
para pengawalnya untuk mengikat rambut wanita itu pada ekor kuda. Kuda itu kemudian
berlari kencang sehingga membuat wanita itu meninggal.

Mengenai hal ini A'sya bin Qais berkata:
Tidakkah kau melihat al-Hadhar bergelimangan nikmat

Namun apakah nikmat-nikmat itu abadi adanya
Shahbur menempatkan pasukannya dua tahun lamanya




Dengan menghantamkan kapak-kapaknya
Tatkala dia berdoa pada Tuhannya
Dia mengabulkannya tanpa disertai dendam membara

Bait-bait syair di atas adalah karya tangannya.
Adi bin Zaid berkata:

Orang-orang Hadhar itu tertimpa musibah besar, dari atasnya yang menimpa pundak-
pundaknya

Seorang gadis yang tidak melindungi ayahnya

Pada saat itu dimana dia telah menghilangkan pelindungnya

Karena dia telah memberi minum ayahnya dengan arak murni

Namun adakah orang yang minum menjadi linglung

Dia serahkan keluarganya di malam itu Dengan mengira bahwa raja akan mempersunting
dirinya

Sayang masih pengantin tatkala subuh menjelang

Yang ada adalah aliran darah menggenang Al-Hadhar telah dihancurkan dan
diporakporandakan

Gantungan-gantungan pakaiannya dibakar musnah

Anak Nizar bin Ma'ad

Ibnu Ishaq berkata: Nizar memiliki tiga anak: Mudhar bin Nizaz, Rabi'ah bin Nizaz dan An-
mar bin Nizaz.

Ibnu Hisyam berkata: Dan lyad bin Nizar. Harits bin Daus al-lyadi dan diriwayatkan dari Abu
Duad bin al-lyadi, yang namanya adalah Jariyah bin Al-Hajjaj.

Dan pemuda-pemuda yang elok rupanya
Dari lyad bin Nizar bin Ma'ad

Bait ini adalah miliknya.

Adapun ibu Mudhar dan lyad adalah Sau- dah binti Akk bin Adnan. Sedangkan ibu dari Rabi'ah
dan Anmar adalah Syugaigah bin Akk bin Adnan. Ada juga yang menyebutkan ibunya bernama
Jumu'ah bintu Akk bin Adnan.

Ibnu Ishaqg berkata: Adapun Anmar, dia adalah Abu Khats'am dan Bajilah. Jarir bin Abdullah
al-Jabili. Dia berkata: Jarir bin Ab-dullah al-Bajili dia adalah pemuka Bajilah. Dia- lah yang
disebutkan oleh seorang penyair.

Andaikata bukan karena Jari hancurlah Bjilah
Sungguh dia pemuda yang baik dan sungguh kabilahnya kabilah terjelek

la mengatakan itu tatkala ia mengadukan al-Furabishah al-Kalbi kepada Al-Agra’ bin Habis At-
Tamimi bin 'lgal bin Mujasyi' bin Darim bin Malik bin Hanzhalah bin Malik bin Ziyad Manat

Wahai Agra' bin Habis, hai Agra'




Jika saudaramu mati maka kau juga akan mati
la juga berkata:

Hai kedua anak Nizar bantulah saudara kalian berdua
Karena kudapatkan ayahku adalah ayah kalian juga

Tak kan kalah orang yang bergabung dengan kalian berdua
Mereka pergi ke Yaman dan menjadi penduduk Yaman.

Ibnu Hisyam berkata: Orang-orang Yaman dan Bajilah berkata: Anmar bin Irasy bin Lihyan
bin Amr bin al-Ghauts bin Nabt bin Malik bin Zaid bin Kahlan bin Saba'. Juga disebutkan Irasy
bin Amr bin Lihyan bin al-Ghauts. Ruman Bajilah dan Khats'am berada di Yaman.

Ibnu Ishaq berkata: Mudhar memiliki dua anak lelaki yang bernama Ilyas bin Mudhar dan
Aylan bin Mudhar. Ibnu Hisyam berkata: "Ibu keduanya adalah berasal dari orang Jurhum."

Ibnu Ishaq berkata: "llyas memiliki tiga anak. Mudrikah bin Ilyas, Thabikhah bin llyas dan
Qama'ah bin Ilyas." Ibu mereka adalah Khindif seorang wanita asal Yaman.

Ibnu Ishaq berkata: Nama Mudrikah adalah Amir, sedangkan nama Thabikhah adalah Amran.
Mereka mengatakan bahwa keduanya sedang menggembalikan unta mereka berdua, kemudian
mereka berburu binatang buruan. Setelah mendapatkan hasil buruan mereka duduk dan
memasaknya. Tiba-tiba seekor singa datang menyerang unta mereka. Maka berkatalah Amir
kepada Amr: "Apakah engkau akan mengejar unta itu atau akan memasak hasil buruanmu?"
Amr berkata: "Aku akan memasak hasil buruanku." Maka Amir segera mengejar unta itu dan
diapun berhasil mendapatkannya kembali. Tatkala keduanya pulang menemui bapaknya
mereka bercerita tentang peristiwa itu. Maka berkatalah bapaknya: "Engkau adalah:
Mudrikah(yang menemukan untanya kembali)!!" Dan dia berkata kepada Amr: "Engkau
Thabikhah (tukang masak).” Ibu mereka keluar tatkaka mendengar berita itu. Dia keluar
dengan sangat cepat. Maka suaminya berkata: "Engkau ini takhandafin (lari berderap), maka
diapun disebut Khindif (yang lari berderap).”

Adapun Qama'ah maka orang-orang ahli nasab Mudhar bahwa sesungguhnya Khuzaah adalah
anak dari Amr bin Luhay bin Qama'ah bin Ilyas.

Amr bin Luhay dan Berhala berhala Arab

Ibnu Ishaq berkata bahwa Abdullah bin Abu Bakr bin Muhammad bin Amr bin Hazm berkata
kepadanya dari ayahnya bahwa ia diberitahu bahwa Rasulullah Shallalahu ‘alaihi wa Sallam
bersabda:

"Aku melihat Amr bin Luhay menyeret usus-ususnya di neraka. Aku bertanya kepadanya
tentang manusia (yang hidup) antara aku dengannya, ia menjawab, 'Mereka telah binasa.""*

4 Bukhari pada hadits no. 1212 dan Muslim pada hadits no. 2856 tanpa ada perkataan "Aku bertanya kepadanya tentang manusia (yang hidup)
antara aku dengannya" hanya langsung disebutkan: mereka binasa!

Ibnu Ishag: Muhammad bin Ibrahim bin Al-Harits At-Taimi berkata kepadaku bahwa Abu
Shalih As-Samman berkata kepadanya bahwa Abu Hurairah, menurut Ibnu Hisyam bernama




asli Abu Hurairah ialah Abdullah bin Amir. Ada yang menyebutkan nama Abu Hurairah adalah
Abdurrahman bin Shakhr, ia mendengar Rasulullah Shallalahu ‘alaihi wa Sallam bersabda
kepada Aktsam bin Al-Jaun Al-Khuzai:

"Hai Aktsam, aku lihat Amr bin Luhay bin Qama'ah bin Khindif menyeret usus-ususnya, dan
aku belum pernah melihat orang yang amat mirip dengannya melainkan engkau, dan dia
sangat mirip denganmu." Aktsam berkata: "Apakah kemiripannya denganku itu
membahayakanku, wahai Rasulullah?" Rasulullah Shallalahu 'alaihi wa Sallam bersabda:

"Tidak demikian, sebab engkau seorang Mukmin, sedangkan dia seorang kafir. Dialah orang
yang pertama kali mengubah agama Ismail, memasang berhala, mengiris telinga unta, me-
lepaskan saibah, menyambung washilah, dan melindungi (haami)."

5 Sanadnya hasan. Sebagaimana dinukil oleh Ibnu Katsir dari Ibnu Ishaq dalam al-Bidayah wa al-Nihayah jilid Il halaman 189.

Ibnu Hisyam berkata bahwa salah seorang yang memiliki ilmu sangat mumpuni berkata
kepadaku bahwa Amr bin Luhay pergi dari Mekkah menuju Syam untuk satu kepentingan
tertentu. Tatkala dia tiba di Ma'arib, daerah di Balga', saat itu, Ma'arib didiami Al-Amaliq anak
keturunan Imlag, ada yang menyebutkan Amliq bin Lawudz bin Sam bin Nuh. Dia melihat
mereka menyembah berhala. Lalu ia berkata pada mereka: "Berhala-berhala model apakah
yang kalian puja-puja itu?" Mereka berkata kepada Amr bin Luhay: "Kami memuja-muja
berhala-berhala guna meminta hujan, lalu ia menurunkan hujan kepada kami hujan. Kami
memohon kepadanya lalu ia mengabulkan permohonan kami." Amr bin Luhay berkata kepada:
"Apakah kalian mau memberiku satu berhala saja yang bisa aku bawa ke Jazirah Arab lalu
mereka menyembahnya?"

Merekapun memberi Amr bin Luhay satu berhala bernama Hubal. Amr bin Luhay tiba di
Mekkah dengan membawa berhala Hubal. la memancangkannya, lalu memerintahkan
penduduk kota Mekkah untuk menyembah dan mengagungkannya.

Ibnu Ishaq berkata: Ada yang menyebutkan bahwa penyebab keturunan Ismail menyembah
berhala ialah karena jika mereka mengalami kesulitan di Mekkah, dan ingin pergi mencari rezki
di negeri-negeri lain, mereka senantiasa membawa salah satu batu dari batu-batu tanah suci
Mekkah sebagai bentuk penghormatan mereka terhadap Mekkah. Jika berhenti di sebuah
tempat, mereka meletakkan batu tersebut, kemudian thawaf di sekelilingnya persis sama pada
saat mereka thawaf di sekeliling Kabah. Demikianlah yang terjadi, hingga akhirnya terjadi
perubahan sikap dan paradigma pada mereka. Mereka menyembah batu yang mereka menurut
pikiran mereka baik dan menarik perhatian. Generasi terus berganti hingga akhirnya lupa
penyikapan yang benar terdahulu terhadap batu tersebut sehingga akhirnya mereka mengubah
agama lbrahim dan Ismail dengan agama lain. Mereka memuja-muja berhala-berhala dan
tersesat seperti seperti tersesatnya bangsa-bangsa yang mendahului mereka. Namun demikian,
di antara mereka masih ada sisa-sisa pengikut Nabi Ibrahim yang berpegang kokoh kuat dengan
agama lbrahim. Mereka tetap mengagungkan Ka'bah, thawaf di sekelilingnya, melakukan
ibadah haji, umrah, wukuf di Arafah dan Muzdalifah, menyembelih hewan qurban, membaca
talbiyah saat menunaikan haji dan umrah, namun sudah disertai dengan memasukkan ajaran
baru (bid'ah) ke dalamnya. Jika orang-orang Kinanah Quraisy melakukan talbiyah mereka
berkata:

"Labbaik allahumma labbaik,. labbaikan laa syariika laka illaa syariikun huwa laka. Tamli-
kuhi wa maa malaka (Aku sambut panggilan-Mu ya Allah, aku sambut panggilan-Mu. Aku




sambut panggilan-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu tersebut menjadi milik-Mu.
Engkau memilikinya dan tiada seorangpun yang memiliknya). "Mereka mentauhidkan Allah
dalam seruan talbiyah mereka, tapi pada saat yang sama memasukkan berhala-berhala mereka
bersama Allah dan menjadikan berhala-berhala tersebut di Tangan-Nya (sekutu-Nya).

Allah berfirman kepada Muhammad Shallalahu "alaihi wa Sallam:
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Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan
mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain) (QS. Yusuf: 106).

Maksudnya ialah mereka tidak mentauhidkan Aku karena paham mengenai hak-Ku, kecuali
mereka jadikan dari makhluk-Ku sekutu buat-Ku.

Umat Nabi Nuh memiliki berhala-berhala, tempat dimana mereka beribadah kepadanya. Allah
Tabaraka wa Ta'ala menceritakan berhala-berhala tersebut kepada Rasulullah Shallalahu ‘alaihi
wa Sallam dalam firman- Nya:
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Dan mereka berkata: "jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan
kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula
suwaa \ yaghuts, ya'uq dan nasr.” Dan sesudahnya mereka telah menyesatkan kebanyakan
(manusia); dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain
kesesatan. " (QS. Nuh: 23-24).

Mereka yang membikin patung-patung dari keturunan Ismail dan selain keturunan dia, dan
menamai berhala-berhala dengan nama-nama mereka sendiri saat meninggalkan agama Ismail
ialah Kabilah Hudzail bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar. Mereka menjadikan Suwa' sebagai
berhala, mereka memilikinya di Burhat, sebuah tempat di dekat Yanbu'. Selain kabilah Hudzail
ialah Kabilah Kalb bin Wabrah dari Qudha'ah. Mereka menjadikan Wadd sebagai berhala di
Dumatul Jandal.

Ibnu Ishaq berkata: Ka'ab bin Malik Al- Anshari berkata:

Kami tlah lupakan Al-Lata, Al-Uzza, dan Wadd
Kami mengambil ikatan dan pengikat hidung-Nya

Ibnu Hisyam berkata: Bait-bait di atas adalah penggalan dari syair-syair Ka'ab bin Malik, nanti
akan saya sebutkan pada tempatnya secara lengkap, Insya Allah.

Ibnu Hisyam berkata: Kalb ialah putera dari Wabrah bin Taghlab bin Hulwan bin Imran bin
Ilhaf bin Qudha'ah.

Ibnu Ishag berkata: An'um dari Thayyi' dan penduduk Jurasy dari Madzhaj menjadikan
Yaghuts berhala sesembahan mereka di Jurasy.




Ibnu Hisyam berkata: Ada yang menyebutkankan An'am (bukan An‘um). Thayyi' adalah putera
Adad bin Malik dan Malik ialah Madzhaj bin Udad. Ada pula yang menyebutkan bahwa
Thayyi' adalah anak Adad bin Zaid bin Kahlan bin Saba'.

Ibnu Ishaq berkata: Khaiwan, yang merupakan salah satu kabilah utama dari Hamdzan
menjadikan Ya'uq sebagai berhala di daerah Hamdzan di kawasan Yaman.
Ibnu Hisyam berkata bahwa Malik bin Namath Al-Hamdani berkata:

Allah kuasa mendatangkan manfaat dan mudharat di dunia
Sedang Ya'uq tidak bisa mendatangkan mamfaat dan mudharat apa apa

Bait syair di atas adalah penggalan dari syair-syair Malik bin Namath Al-Hamdani.

Ibnu Hisyam berkata: Nama Hamdan adalah Ausalah bin Malik bin Zaid bin Rabi‘ah bin
Ausalah bin Khiyar bin Malik bin Zaid bin Kahlan bin Saba'. Ada yang mengatakan Hamdan
adalah anak Ausalah Zaid bin Ausalah bin Al-Khiyar. Ada pula yang menyatakan namanya
adalah Hamdan bin Ausalah bin bin Rabi‘ah bin Malik bin Al-Khiyar bin Malik bin Zaid bin
Kahlan bin Saba'.

Ibnu Ishaq berkata: Dzu Al-Kula' dari Himyar menjadikan Nasr sebagai berhala di kawasan
Himyar.

Sementara itu Khaulan mempunyai berhala yang bernama Umyanis di daerah Khaulan. Mereka
mengurbankan hewan dan hasil panen mereka padanya di samping kepada Allah. Hak Allah
yang masuk menjadi bagian berhala Umyanis mereka biarkan untuk berhala Umyanis, dan hak
Allah yang menjadi hak berhala Umyanis, mereka ambil kemu- dian mereka berikan kepada
berhala Umyanis. Mereka adalah kabilah Khaulan yang bernama Al-Adim. Mengenai mereka,
Allah Tabaraka wa Ta'ala menurunkan firman-Nya:
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Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bahagian dari tanaman dan ternak yang telah
diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan mereka: "Ini untuk Allah
dan ini untuk berhala-berhala kami." Maka saji-sajian yang diperuntukkan bagi berhala-
berhala mereka tidak sampai kepada Allah; dan saji-sajian yang diperuntukkan bagi Allah,
maka sajian itu sampai kepada berhala-ber- hala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka
itu. (QS. al-An'am: 136).

Ibnu Hisyam berkata: Khaulan adalah anak Amr bin Ilhaf bin Qadha'ah. Ada yang
menyebutkan dia adalah Khaulan anak Amr bin Murrah bin Udad bin Zaid bin Mihsa' bin Amr
bin Arib bin Zaid bin Kahlan bin Saba'. Ada yang menyebutkan Khaulan adalah anak Amr bin
Sa'ad Al-Asyirah bin Madzhij.




Ibnu Ishaqg berkata: Anak-anak keturunan Milkan bin Kinanah bin Khuzaiman bin Mudrikah
bin Hyas bin Mudhar memiliki berhala yang bernama Sa'ad. Berhala ini adalah batu di tanah
lapang di daerah mereka. Salah seorang Bani Milkan dengan unta-untanya pergi pada berhala
tadi dan bermaksud mendudukkannya di atas berhala tersebut dengan harapan mendapatkan
keberkahannya, sesu- ai dengan prasangka mereka. Ketika melihat batu berhala disiram dengan
darah di ata